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ABSTRAK 

 

Judul  : Manajemen Pembinaan Kedisiplinan siswa di MA Banat 

Tajul Ulum Brabo 

Penulis : Intan Zulviana 

NIM  : 1903036106 

Penelitian ini dilatar belakangi masih kurangnya sebagian 

kedisiplinan siswa di madrasah. Fokus permasalahan dalam penelitian 
ini yaitu: 1) Bagaimana manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di 

MA Banat Tajul Ulum Brabo? 2) Bagaimana implikasi manajemen 

pembinaan kedisiplinan siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo? 
Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang 

dilaksanakan di MA Banat Tajul Ulum Brabo. Sumber data terkait 

dengan manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di MA banat Tajul 
Ulum Brabo diperoleh dari sekolah tersebut, dengan pengumpulan data 

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Berikut merupakan temuan peneliti yang diperoleh dari 
penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan Manajemen 

pembinaan kedisiplinan siswa MA Banat Tajul Ulum Brabo 1) 

Perencanaan pembinaan disiplin peserta didik dengan adanya 
penyusunan tata tertib dalam rangka mendisiplinkan peserta didik 

dengan melibatkan hampir semua stek holder yang ada di sekolah. 2) 

Peingorganiisasiian beirartii meimbagii keirja kei dalam tugas yang leibiih 

keiciil, dan meimbeibankan tugas-tugas tersebut keipada orang yang seisuai i 
deingan keimampuannya. 3) Pelaksanaan pembinaan disiplin peserta 

didik dengan mensosialisasikan tata tertib sekolah pada masa 

pengenalan lingkungan sekolah dengan menerapkan beberapa teknik 
pembinaan disiplin. 4) Pengawasan kegiatan untuk mengamati dan 

mengukur segala kegiatan dan pencapaian hasil dengan 

membandingkan standar yang terlihat dalam rencana sebelumnya.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu usaha untuk membantu 

orang mencapai potensi penuh mereka dan menjalani 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan adalah upaya yang 

dinamis dan bukan upaya yang sederhana. Pencapaian tujuan 

pendidikan yang efektif dan efisien memerlukan 

penyelenggaraan pendidikan yang tepat, mengingat dinamika 

pelaksanaannya. Komponen penting dalam proses belajar 

mengajar adalah disiplin. Memiliki disiplin yang kuat akan 

menguntungkan banyak aspek tugas yang berhubungan dengan 

pembelajaran. Siswa dengan disiplin belajar yang tinggi akan 

mampu melakukan penyesuaian waktu, pakaian seragam, 

penyelesaian tugas, dan pemahaman materi pelajaran dalam 

kaitannya dengan tema pelajaran. Alasan utamanya adalah 

disiplin itu mengajarkan siswa pengendalian diri, menghormati 

figur otoritas, dan kepatuhan terhadap kebijakan sekolah. 

Meskipun demikian, melanggar pedoman ini akan 

menyakitinya dan menimbulkan pertengkaran. Oleh karena itu, 

siswa dapat mengambil tindakan dalam pelaksanaannya 
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sebagai pendidikan dengan mengeluarkan peringatan dan 

konsekuensi.1  

Kriteria paling krusial untuk mengembangkan 

kepribadian siswa dalam kehidupan nyata adalah disiplin. 

Rahasia mendapatkan hasil yang baik adalah disiplin. Selain 

berperilaku baik, individu tersebut akan memiliki strategi 

pembelajaran yang efektif dan keinginan yang kuat untuk hidup 

dan bekerja secara konsisten. Seseorang yang memiliki disiplin 

diri akan lebih gigih dan memiliki lebih banyak peluang untuk 

berinovasi dan sukses.2 

Pengendalian diri bukanlah sesuatu yang terjadi dalam 

semalam. Namun seseorang harus secara bertahap memperoleh 

pola pikir disiplin ini. Untuk mengikuti norma dan merasa 

menjadi bagian darinya, seseorang harus berupaya mencapai 

disiplin diri melalui pendidikan. agar seseorang sampai pada 

nilai yang melekat. Kerja sama antara kepala sekolah, guru, dan 

orang tua siswa sangat diperlukan untuk menumbuhkan atau 

mengembangkan kedisiplinan siswa karena sekolah merupakan 

salah satu lingkungan pendidikan yang muncul setelah 

pendidikan di rumah. Kedisiplinan anak harus selalu menjadi 

                                                             
1 Jazuli, M. (2018). Pengembangan kreativitas seni budaya tradisi sebagai 

materi pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 

2 Nurlaela, R. (2021). Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di Smk Industry Nasional 1. Journal Of 

Islamic Education Management. Vol. 7. No. 2. 
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pertimbangan dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah 

satu strategi untuk meningkatkan etos kerja masyarakat adalah 

melalui kedisiplinan. Pengajaran keluarga sejak dini diperlukan 

untuk menciptakan sikap disiplin yang positif. 

Sebagai salah satu komponen manajemen pendidikan, 

manajemen peserta didik mempunyai kedudukan yang strategis 

dalam pelayanan pendidikan baik dalam lingkungan 

kelembagaan di dalam sekolah maupun di luar lembaga yang 

menyasar peserta didik. Kepala sekolah memegang peranan 

penting dan mendasar dalam pengelolaan siswa, mulai dari 

penerimaan siswa baru, pembinaan siswa, atau pengembangan 

diri hingga proses kelulusan siswa. Upaya pengendalian siswa 

sejak mulai bersekolah hingga lulus dikenal dengan istilah 

manajemen siswa. Tujuan dilakukannya pengaturan pada aspek 

non kemahasiswaan adalah untuk memberikan pelayanan yang 

sebaik-baiknya kepada mahasiswa.3 Manajemen peserta didik 

itu bukanlah dalam bentuk pencatatan data peserta didik saja, 

melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara 

operasional dapat digunakan untuk membantu kelancaran 

upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui 

proses pendidikan di Sekolah. Dalam sebuah organisasi 

                                                             
3 Soleh, B. (2020). Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Beragama Siswa MTS Unggul Nuris Jember. Journal Of Islamic Education 

Management. Vol. 2. No. 1.  
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lembaga, manajemen peserta didik sangatlah penting untuk 

menyelenggarakan usaha kerja sama dalam bidang kesiswaan 

dalam rangka lebih mengedepankan bagaimana mengelola 

tingkah laku dan sikap melalui proses pembinaan disiplin 

peserta didik agar tertanam suatu kepribadian yang baik.4 

Sekolah sebagai lembaga yang mengembangkan 

proses pembelajaran dengan tujuan mengembangkan penge-

tahuan peserta didik, kepribadian, aspek sosial emosional, 

keterampilan-keterampilan, juga bertanggung jawab 

memberikan bimbingan dan bantuan terhadap peserta didik 

yang bermasalah, baik dalam belajar, emosional, maupun sosial 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensi masing-masing. Artinya, tugas sekolah 

menyiapkan anak-anak untuk kehidupan masyarakat melalui 

pembelajaran yang diarahkan untuk mengasah potensi mereka 

dengan sikap disiplin. 

Di dalam Undang-Undang Sisdiknas Bab II Pasal 3 

disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi berbagi 

kemampuan dan menghasilkan tabiat dan peradaban bangsa 

yang bermartabat pada rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan buat berkembangnya potensi peserta didik 

agar sebagai insan yg beriman serta bertaqwa pada dewa yang 

                                                             
4 Astuti, (2021). Manajemen Peserta Didik. Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam. Vol. 11. No. 2.  
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

berdikari dan menjadi rakyat negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Berpangkal dari fungsi serta tujuan 

pendidikan dalam UU Sisdiknas ini, MA Banat Tajul Ulum 

Brabo yang mempunyai misi buat melahirkan generasi yang 

cerdas serta berakhlakul karimah sudah mencoba buat terus 

menanamkan kedisiplinan kepada seluruh masyarakat 

madrasah terlebih kepada siswa-siswinya. 

Pendidikan merupakan sesuatu yang pasti menjadi 

prioritas dan hal yang sangat penting penting dan benar-benar 

tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. pengembangan 

pendidikan Tentu sangat membutuhkan diri sendiri dan 

membutuhkannya untuk membangun karakter yang baik, antara 

lain. Tentunya kualitas dan skill serta bentuk skill bisa bersaing 

dan meningkat. Salah satu dukungan yang baik dan maksimal dari 

proses pelatihan yang dilalui Meningkatkan disiplin siswa di 

sekolah. Setiap sekolah sangat penting untuk bisa dapat 

menerapkan proses yang mendorong kedisiplinan siswa di 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dicapai Terlihat juga 

di salah satu Madrasah Aliyah Banat Tajul Ulum Brabo. Sudah 

sering menjadi siswa tidak dapat meningkatkan kedisiplinan di 

sekolah dan tanpa pelatihan, dalam hal ini disiplin, tidak akan 

berhasil seperti itu siswa sekolah tidak melakukannya dengan 

baik, yang dapat diklasifikasikan salah satu ciri atau indikasi yang 

terwujud dalam proses pembinaan disiplin ilmu Sekolah tidak 
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berfungsi dengan baik. Salah satu karakteristik utama untuk 

keberhasilan dan fungsi pelatihan disiplin sekolah Semakin 

banyak siswa di sekolah yang melanggar segala macam aturan 

disiplin sekolah sehingga masuk akal bahwa itu akan sukses dalam 

mempromosikan disiplin sekolah dalam pendidikan, dan tentu 

saja memberikan pengaruh positif kepada siswa agar tidak 

mengulangi perbuatan yang melanggar hukum Sekolah.  

Madrasah Aliyah Banat Tajul Ulum tujuannya agar dapat 

mempersiapkan siswa sedemikian rupa sehingga nantinya 

berguna di tengah-tengah masyarakat sekitar, melaksanakan 

beberapa Pembinaan Disiplin Siswa setiap hari, salah satunya 

adalah pengenaan sanksi atau hukuman kepada siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah. Pelaksanaan pelatihan kedisiplinan 

para peserta Murid-murid di MA Banat Tajul Ulum Brabo, Semua 

pelanggaran yang dilakukan siswa di sekolah dicantumkan dalam 

buku, Perkarakan dan tentukan berat ringannya pelanggaran 

sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan siswa. 

Secara ideal jika telah terdapat tata tertib yang mengatur 

siswa untuk berdisiplin maka semua peserta didik harus 

menggunakan sadar mentaatinya. sebagai akibatnya, dalam 

proses aktivitas belajar mengajar di sekolah akan berjalan 

dengan tertib, efektif serta efisien. Para pengajar akan merasa 

nyaman waktu mengajar pada dalam kelas maupun waktu 

berada di luar kelas. siswa-siswi juga akan merasakan hal yang 

sama sebagai akibatnya mereka akan bisa belajar dengan 
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tenang serta mencapai yang akan terjadi yang memuaskan. 

Namun, dari akibat penelitian pendahuluan yang penulis 

lakukan, keadaan disiplin siswa MA Banat Tajul Ulum Brabo 

ternyata masih dalam tingkat perlu pembenahan secara serius 

oleh pihak sekolah. Upaya peningkatan kedisiplinan siswa itu 

perlu dilakukan karena selama ini masih saja terdapat 

pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa. Sebagai 

contoh, masih ada siswa yang terlambat sekolah setiap 

semester, tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, 

melanggar tata tertib, ramai di kelas, membolos, yang secara 

konkret hal-hal itu tertera dalam tata tertib sekolah tidak boleh 

dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, Peneliti tertarik mengkaji 

lebih dalam tentang manajemen pembinaan disiplin peserta 

didik yang sebenarnya dalam suatu usaha sistematis melalui 

penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk penelitian 

yang berjudul “Manajemen Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

di MA Banat Tajul Ulum Brabo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, 

untuk itu penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian 

ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di 

MA Banat Tajul Ulum Brabo? 
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2. Bagaimana implikasi manajemen pembinaan kedisiplinan 

siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui manajemen pembinaan 

kedisiplinan siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo. 

b. Untuk mengetahui implikasi manajemen 

pembinaan kedisiplinan siswa di MA Banat Tajul 

Ulum Brabo. 

2) Manfaat penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memajukan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam konteks pendidikan 

disiplin siswa, dan bermanfaat bagi penelitian baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Temuan 

penelitian ini memiliki potensi untuk memperbaiki 

teori-teori terkini mengenai manajemen 

pengembangan disiplin. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah ilmu serta mengembangkan ilmu 
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pengetahuan di bidang manajemen pembinaan 

kedisiplinan siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo. 

2) Bagi Pihak Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat dan untuk bahan pertimbangan dan 

evaluasi dalam pelaksanaan manajemen 

pembinaan kedispilinan siswa. 

3) Bagi Masyarakat Umum 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa digunakan 

untuk bahan informasi dan masukan untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan khususnya 

untuk masyarakat umum tentang bagaimana 

manajemen pembinaan kedisiplinan siswa di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo. 
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BAB II 

MANAJEMEN PEMBINAAN KEDISIPLINAN SISWA 

A. Deskripsi Teori 

1. Manajemen kesiswaan 

a. Pengertian Manajemen 

Secara etimologi, kata manajemen diambil 

dari bahasa Prancis kuno, yakni “management” yang 

artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan. 

Manajemen merupakan sebuah proses untuk mengatur 

sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau 

organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut 

dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki.5  

Menurut Handoko (2018:8) Secara umum, 

Manajemen dapat dipandang sebagai ilmu yang 

mempengaruhi atau memberdayakan sumber daya 

organisasi agar berhasil dan efisien mencapai tujuan 

yang ditetapkan.6 

 

                                                             
5 Gesi, B. Laan, R. & Lamaya, F. (2019). Manajemen Dan Eksekutif. Jurnal 

Manajemen. 3(2),51-66. 

6 Handoko. (2018). Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi Jakarta 

Bumi Aksara. Metodelogi Penelitian Skripsi Dan Tesis Bisnis. Jakarta : 

Gramedia Pustaka. 
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b. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan adalah sebuah system 

yang diperlukan untuk menghadapi berbagai masalah 

yang berkaitan dengan kepesertadidikan di lembaga 

pendidikan.7 Suatu penataan atau pengaturan segala 

aktivitas yang berkaitan dengan peserta didik tersebut 

dari mulai masuknya peserta didik sampai dengan 

keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah atau 

lembaga.8 Salah satu cara untuk mengkonsep 

manajemen siswa adalah sebagai upaya untuk 

mengontrol siswa sejak mereka mulai bersekolah 

hingga mereka lulus. Aspek-aspek yang secara tidak 

langsung mempengaruhi siswa diatur secara langsung. 

Tujuan dilakukannya pengaturan terhadap komponen 

non mahasiswa adalah untuk memberikan pelayanan 

yang sebaik-baiknya kepada mahasiswa.9 

Manajemen kesiswaan merupakan 

keseluruhan proses kerjasama dalam bidang 

kesiswaan. Bidang kerjasama dalam manajemen 

                                                             
7 Soleh, B. (2020). Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kualitas 

Beragama Siswa MTS Unggul Nuris Jember. Journal Of Islamic Education 

Management. 
8 Na’im, Z. (2018). Konsep Dasar Dan Tatakelola Manajemen Peserta Didik 

Di Sekolah. Journal Evaluasi. 

9 Rifa’i, Muhammad. (2018. Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta 

Didik Untuk Efektivitas Pembelajaran). Medan : Cv. Widya Puspita. 
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kesiswaan adalah menyelesaikan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan siswa. Masalah-masalah yang 

dimaksudkan disini adalah berupa penyelenggaran 

sensus sekolah, menyelenggarakan kegiatan 

penerimaan siswa baru, membina kedisiplinan siswa, 

menyelenggarakan program layanan khusus bagi siswa 

dan sebagainya. Manajemen kesiswaan bertujuan 

untuk menata proses kesiswaan mulai dari perekrutan, 

mengikuti pelajaran sampai lulus sesuai dengan tujuan 

intutional agar dapat berlangsung secara efektif dan 

efisien. 

c. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 

Menajamen kesiswaan merupakan salah satu 

bidang operasional yang penting dalam kerangka 

manajemen sekolah. Tujuan umum manajemen 

kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatan 

dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di 

sekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur, serta 

mencapai tujuan pendidikan sekolah.10  

Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara 

umum adalah sebagai wahana bagi peserta didik untuk 

mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang 

berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi 

                                                             
10 Astuti, (2021). Manajemen Peserta Didik. Jurnal Manajemen Pendidikan 

Islam 
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sosialnya, segi aspirasinya, segi kebutuhannya dan segi 

potensi peserta didik yang lainnya 

d. Prinsip Manajemen Kesiswaan 

Prinsip manajemen peserta didik mengandung 

arti bahwa dalam rangka mengelola peserta didik, 

prinsip-prinsip yang disebutkan di bawah ini haruslah 

selalu dipedomani. Adapun prinsip-prinsip manajemen 

peserta didik tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Manajemen peserta didik dipandang sebagai 

bagian dari keseluruhan manajemen sekolah. Oleh 

karena itu, harus mempunyai tujuan yang sama 

dan atau mendukung terhadap tujuan manajemen 

secara keseluruhan. Ambisi sektoral manajemen 

peserta didik tetap ditempatkan dalam kerangka 

manajemen sekolah. Tidak boleh ditempatkan di 

luar sistem manajemen sekolah.  

2) Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik 

haruslah mengemban misi pendidikan dan dalam 

rangka mendidik para peserta didik. Segala bentuk 

kegiatan, baik itu ringan, berat, disukai atau tidak 

disukai oleh peserta didik, haruslah diarahkan 

untuk mendidik peserta didik dan bukan untuk 

yang lainnya. 

3) Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik 

haruslah diupayakan untuk mempersatukan 
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peserta didik yang mempunyai aneka ragam latar 

belakang dan punya banyak perbedaan. 

Perbedaan-perbedaan yang ada pada peserta didik, 

tidak diarahkan bagi munculnya konflik di antara 

mereka melainkan justru mempersatukan dan 

saling memahami dan menghargai.  

4) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah 

dipandang sebagai upaya pengaturan terhadap 

pembimbingan peserta didik. Oleh karena 

membimbing, haruslah terdapat ketersediaan dari 

pihak yang dibimbing. Ialah peserta didik sendiri. 

Tidak mungkin pembimbingan demikian akan 

terlaksana dengan baik manakala terdapat 

keengganan dari peserta didik sendiri.  

5) Kegiatan manajemen peserta didik haruslah 

mendorong dan memacu kemandirian peserta 

didik. Prinsip kemandirian demikian akan 

bermanfaat bagi peserta didik tidak hanya ketika 

di sekolah, melainkan juga ketika sudah terjun ke 

masyarakat. Ini mengandung arti bahwa 

ketergantungan peserta didik haruslah sedikit 

demi sedikit dihilangkan melalui kegiatankegiatan 

manajemen peserta didik.  

6) Apa yang diberikan kepada siswa dan kegiatan 

pengelolaan siswa yang diupayakan harus bermanfaat 
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bagi kehidupan siswa baik di sekolah maupun di masa 

depan.. 

e. Ruang Lingkup Kesiswaan 

Secara umum ruang lingkup manajemen 

kesiswaan sedikitnya memiliki tiga tugas yang harus di 

perhatikan yaitu Penerimaan peserta didik, Kegiatan 

kemajuan belajar dan Bimbingan dan pembinaan 

disiplin.  

Sedangkan menurut Rifa’i (2018) ruang 

lingkup manajemen kesiswaan adalah sebagai 

berikut.11 

1) Perencanaan Peserta Didik (Siswa)  

Perencanaan atau planning adalah memikirkan 

kedepan tentang apa-apa yang harus dilakukan. 

Perencanaan sendiri adalah aktifitasnya, 

sedangkan hasil dari perencanaan tersebut adalah 

rencana yang berwujud rumusan tertulis. Dengan 

kata lain, jika rencana yang terumus secara tertulis 

tersebut belum ada, maka aktifitas perencanaan 

tersebut belum selesai atau belum berhasil. 

Perencanaan terhadap peserta didik menyangkut 

                                                             
11 Rifa’i, Muhammad. (2018). Manajemen Peserta Didik (Pengelolaan Peserta 

Didik Untuk Efektivitas Pembelajaran). Medan : Cv. Widya Puspita. 
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perencanaan penerimaan siswa baru, kelulusan, 

jumlah putus sekolah dan kepindahan. Khusus 

mengenai perencanaan peserta didik akan 

langsung berhubungan dengan kegiatan 

penerimaan dan proses pencatatan atau 

dokumentasi data pribadi siswa, yang kemudian 

tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan 

pencatatan atau dokumentasi data hasil belajar dan 

aspekaspek lain yang diperlukan dalam kegiatan 

kurikuler dan ko-kurikuler. 

2) Penerimaan Peserta Didik (Siswa) Baru 

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah 

satu kegiatan yang pertama di sekolah, baik tingkat 

sekolah dasar maupun di tingkat perguruan tinggi. 

3) Seleksi siswa.  

Tindakan penyeleksian calon peserta didik untuk 

diputuskan diterima sebagai siswa pada lembaga 

pendidikan (sekolah) sesuai dengan ketetapan 

yang berlaku dikenal dengan istilah seleksi siswa. 

4) Orientasi siswa. 

 Orientasi siswa merupakan aktivitas 

penyambutan siswa baru yang memberitahukan 

siswa yang masuk dengan keadaan dan situasi 

lembaga pendidikan (sekolah) tempat mereka 

menuntut ilmu. 
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5)  Penempatan siswa. Peserta didik yang sudah 

diterima di suatu lembaga pendidikan (sekolah) 

sebelumya harus dipisah serta ditempatkan dalam 

kelompok belajar sebelum dapat mengikuti proses 

pembelajaran. Sistem kelas biasanya digunakan 

untuk mengelompokkan siswa.  

6) Pembinaan dan Pengembangan Siswa. Pembinaan 

dan pengembangan peserta didik merupakan suatu 

cara yang dilakukan agar peserta didik menjadi 

manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pendidikan; dalam hal ini bakat, minat, dan 

keterampilan siswa harus dioptimalkan dan 

dikembangkan melalui kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler. 

7) Pencatatan dan Pelaporan. Siswa dicatat dan 

dilaporkan mulai mereka diterima di sekolah 

sampai mereka lulus.  

8) Lulusan dan Alumni. Proses kelulusan merupakan 

aktivitas terakhir dari Manajemen Kesiswaan. 

Alumni adalah siswa yang telah tercatat sebagai 

lulusan. Pertemuan yang diatur oleh alumni 

dan/atau sekolah, yang umumnya disebut 

pertemuan, dapat membantu menjaga hubungan 

antara sekolah dan alumni.12 

                                                             
12 Muhammad Rifa'i, hlm. 16-17. 
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2. Manajemen Pembinan kedisiplinan Siswa 

a. Pengertian Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

Menurut Sandi (2020) Istilah pembinaan 

menunjuk pada suatu kegiatan mempertahankan dan 

menyempurnakan apa yang telah ada. Suatu contoh; 

bila kita sudah memiliki sebuah rumah, maka usaha 

kita sehari-hari dalam bentuk membersihkan rumah 

tersebut, memperbaiki cara-cara mengatur perabot 

yang ada dalam rumah, memperbaiki/mengganti 

bagian-bagian dari rumah tersebut yang mengalami 

kerusakan, memperluas dan memperindah pekarangan 

rumah tersebut, dan kegiatan-kegiatan lain yang 

sejenis, itulah yang kita sebut dengan usaha 

pembinaan.13 

Menurut Arwani (2020) memberikan defenisi 

tentang pembinaan siswa yang mempunyai arti khusus 

yaitu usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, 

arahan, pemantapan, peningkatan, arahan terhadap 

pola fikir, sikap mental perilaku serta minat, bakat dan 

keterampilan para siswa, melalui program ekstra-

                                                             
13 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 
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kurikuler dalam mendukung keberhasilan program 

kurikuler.14 

Pembinaan siswa adalah mengusahakan agar 

mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai 

manusia seutuhnya sesuai tujuan pendidikan nasional 

berdasarkan pancasila. Tujuan pembinaan siswa adalah 

untuk meningkatkan peran serta dan inisiatifnya untuk 

menjaga dan membina sekolah sebagai 

wiyatamandala, sehingga terhindar dari usaha 

pengaruh yang bertentangan dengan kebudayaan 

nasional, menumbuhkan daya tangkal terhadap 

pengaruh negatif yang datang dari luar lingkungan 

sekolah.15 (Sandi, 2020) 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, 

menurut kamus besar Bahasa Indonesia “disiplin 

mempunyai arti ketaatan dan kepatuhan pada aturan, 

tata tertib dan lain sebagainya”.16  

                                                             
14 Arwani,  M. (2020). Pembinaan Kepribadian Siswa Melalui Kegiatan 

Keagamaan Di Mts An Nawawi 04 Kaligesing Kabupaten Purworejo Tahun 

2020. Universitas Islam Negeri Salatiga. 

15 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 

16 Drs. Achmad Yunan S dan R. E. M Soejanegara, Sm. Hk, Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan untuk Sekolah Menengah Umum, (Bandung 

: Angkasa, 1994), hal : 103 
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Indikator Kedisiplinan Peserta Didik 

a. Masuk sekolah tepat waktu pada jam yang telah 

ditentukan oleh peraturan di sekolah. 

b. Mengakhiri kegiatan belajar dan pulang sesuai 

jadwal yang ditentukan. 

c. Menggunakan kelengkapan seragam sekolah 

sesuai peraturan. 

d. Menjaga kerapian dan kebersihan pakaian sesuai 

dengan peraturan sekolah. 

e.  Apabila berhalangan hadir ke sekolah (tidak 

masuk sekolah), maka harusmenyertakan surat 

pemberitahuan  ke sekolah.17 

Hal itu dicapai dengan merancang peraturan 

sekolah, yakni peraturan bagi guru maupun siswa serta 

peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. 

Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan 

konsekuen. Dengan demikian, sekolah menjadi 

lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tentram, 

tertib dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah 

lingkungan yang kondusif bagi pendidikan. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik adalah perbuatan dan 

                                                             
17 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter:Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal: 55-56 
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pengaturan menggerakkan peserta didik agar 

menghormati dan melaksanakan perintah dan 

peraturan yang telah ditentukan oleh lembaga 

pendidikan serta memberikan bimbingan secara 

berkesinambungan dan arahan terhadap pola 

pikir,sikap mental, dan perilaku, untuk membiasakan 

siswa menerapkan disiplindan mendayagunakan 

dirinya agar dapat membentuk pribadi yang 

bermartabat dan bermutu. Kedisiplinan menjadi 

prasyarat terbentuknya kepribadian yang unggul dan 

sukses. Disiplin di sekolah menjadi prasyarat 

terbentuknya lingkungan pendidikan yang kondusif 

bagi kegiatan dan proses pendidikan. Sekolah yang 

tertib, aman, dan teratur merupakan prasyarat agar 

peserta didik dapat belajar secara optimal.  

Kedisiplinan peserta didik dapat ditumbuhkan 

jika iklim sekolah menunjukkan kedisiplinan. Hal ini 

juga terkait dengan fungsi manajemen secara umum 

sebagai bidang manajemen pendidikan di tingkat 

sekolah atau madrasah sebagai salah satu bidang 

manajemen untuk mengembangkan bakat dan minat. 

Ada beberapa teori yang membahas peran manajemen, 

salah satunya adalah yang paling mendasar fungsi 

manajemen, Menurut George R. Terry dikutip oleh 

H.M. Daryanto, fungsi-fungsi manajemen dibagi 
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menjadi empat yaitu Planning, Organizing, Actuating 

dan Controling, jika disingkat menjadi POAC.18 

a) Planning (perencanaan)  

Perencanaan ialah menetapkan pekerjaan 

yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk 

mencapai tujuan. Perencanaan meliputi kegiatan 

pengambilan keputusan, karena termasuk 

pemilihan opsi keputusan. Dalam hal ini 

diperlukan kemampuan untuk melihat kedepan 

guna membuat suatu pola tindakan untuk masa 

mendatang. Dari penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan merupakan 

fungsi yang sangat penting dari kegiaatan 

manajemen karena perencanaan penting dalam 

penetuan arah tujuan organisasi dalam mencapai 

hasil yang diinginkan di masa mendatang. 

Mulyono juga menjelaskan dalam melakukan 

suatu perencanaan, ada beberapa poin yang perlu 

diperhatikan, sebagai berikut:19 

Langkah-langkah perencanaan  

1. Memilih tujuan organisasi  

                                                             
18 Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm. 47. 
19 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008), hlm. 25. 
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2. Tujuan ditetapkan untuk setiap sub-unit 

organisasi-divisi, departemen dan 

sebagainya.  

3. Program ditentukan untuk mencapai 

tujuan dengan cara yang sistematik 

(tentunya dengan mempertimbangkan 

kelayakan program tersebut)  

James A.F. Stoner dan Charles Wankel 

dalam Ahmad Rusdiana (2021: 57) mengatakan 

bahwa, proses perencanaan program pendidikan 

harus ringkas dan dibagi menjadi empat bagian 

besar, yaitu : 

1. Melakukan analisis situasi, 

2. Menetapkan tujuan/sasaran,  

3. Menyusun strategi, dan  

4. Menyusun program kerja.20 

Perencanaan merupakan hal yang sangat 

penting, maka dari itu di dalam Al-Qur'an juga 

terdapat beberapa ayat yang membahas mengenai 

perencanaan. Diantara ayat tersebut adalah ayat yang 

tertulis di dalam surat Al-Hasyr Ayat 18 Allah SWT 

berfirman : 

                                                             
20 Nanny Mayasari and dkk, Perencanaan Pendidikan (Serang Banten: PT 

Sada Kurnia Pustaka, 2022). 
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لْت نْظرُْ ن فْسٌ  نوُا اتَّقوُا اللّٰه  و  ا الَّذِيْن  اٰم  يٰٰٓا يُّه 

  َ لوُْن ا ت عْم  بيِْرٌ بِۢم  تْ لِغ د ٍۚ و  اتَّقوُا اللّٰه  اِۗنَّ اللّٰه  خ  ا ق دَّم   مَّ

`                                                   

Artinya : “Wahai orang-orang yang 

beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu 

kegiatan akan mengalami kesulitan dan bahkan 

kegagalan dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Oleh karenanya perlu perencanaan 

program yang akan mengarahkan pada pencapaian 

tujuan yang akan dilakukan selanjutnya.  

b) Organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah suatu proses 

membagi komponenkomponen kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan ke dalam 

kelompok-kelompok dalam organisasi, membagi 

tugas kepada seorang manajer untuk mengadakan 

pengelompokan, serta menetapkan wewenang di 

antara kelompok-kelompok atau unit-unit 

organisasi. Di dalam setiap kejadian 

pengorganisasian melahirkan peranan kerja dalam 
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struktur formal dan dirancang untuk 

memungkinkan manusia bekerja sama secara 

efektif guna mencapai tujuan bersama. Menurut 

George R. Terry “Organizing is the establishing of 

effective behavioral relationships among persons 

so that they may work together efficiently and 

again personal statisfactions for the purpose of 

achieving some goal or objective”. 

(Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan 

hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 

orangorang, sehingga mereka dapat bekerjasama 

secara efisien, dan dengan demikian memperoleh 

kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan 

tugastugas tertentu dalam kondisi lingkungan 

tertentu atau sasaran tertentu)guna mencapai 

tujuan.21 

 Pengorganisasian merupakan fungsi 

manajemen yang kedua. Pengorganisasian ini 

tentunya sangat berpengaruh terhadap 

berlangsungnya organisasi, termasuk dalam 

lembaga pendidikan, pengorganisasian ini 

menentukan bagaimana penyusunan organisasi 

serta kegiatan. 

                                                             
21 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, 

(Jakarta : Bumi Aksara 2016), h. 40 
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“Pengorganisasian sebagai proses 

membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih 

kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang 

yang sesuai dengan kemampuannya dan 

mengalokasikan sumber daya, serta 

mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 

pencapaian tujuan organisasi”.22 Sarworto 

menjelaskan pengorganisasian merupakan 

keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, 

alat-alat tugas, tanggung jawab atau wewenang, 

sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 

digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.23 Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa pengorganisasian 

adalah penyusunan struktur organisasi dan 

pengelompokan pelaku beserta tugas, 

tanggungjawab sehingga organisasi tersebut dapat 

bekerja untuk mencapai tujuan. Prinsip-prinsip 

pengorganisasian meliputi:  

a. Memiliki tujuan yang jelas  

b. Adanya kesatuan arah sehingga terwujud 

kesatuan tindakan dan pikiran 

                                                             
22 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan….hlm.71. 
23 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 26 
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c. Adanya keseimbangan antara wewenang dengan 

tanggungjawab  

d. Adanya pembagian tugas atau pekerjaan yang 

sesuai dengan kemampuan, keahlian dan bakat 

masing-masing, sehingga dapat menimbulkan 

kerjasama yang harmonis dan kooperatif 

e. Bersifat relatif permanen dan terstruktur 

sesederhana mungkin, sesuai kebutuhan, 

koordinasi, pengawasan dan pengendalian  

f. Adanya jaminan keamanan pada anggota  

g. Adanya tanggungjawab serta tata kerja yang 

jelas dalam struktur organisasi. 

Fungsi organizing ini sangat bergantung pada 

bentuk organisasi yang ada. Sehingga sangat 

memungkinkan perbedaan antara organizing 

(pengorganisasian) pada satu orgnisasi dengan 

organisasi yang lain. Arifin & Hadi W (2007 : 71) 

menambahkan bahwa dalam organizing, tahap-tahap 

yang perlu dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Penentuan dan penelitian kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  

2. Pengklasifikasian kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan, agar berjalan secara sistematis.  
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3. Pembagian tugas kepada elemen-elemen di 

dalamnya sesuai dengan yang telah ditentukan dan 

keahliannya24 

c) Actuating (pelaksanaan)  

Actuating atau disebut juga gerak aksi 

mencakup kegiatan yang dilakukan seorang manager 

untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang 

ditetapkan oleh unsur perencanaan dan 

pengorganisasian agar tujuantujuan dapat tercapai. 

Actuating mencakup penetapan dan pemuasan 

kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, 

memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan 

dan memberi komponsasi kepada mereka. Menurut 

George R. Terry “Actuating is setting all members of 

the group to want to achieve and to strike to achive the 

objective willingly and keeping with the managerial 

planning and organizing efforts”. (Pengarahan adalah 

membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-

usaha pengorganisasian).25 

                                                             
24 Arifin & Hadi W, Dasar-Dasar Manajemen (Malang : CV Intrans Selaras) 
25 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, 

(Jakarta : Bumi Aksara 2016), h. 40 
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Pelaksanaan adalah kegiatan melaksanakan 

segala sesuatu yang sudah direncanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. “Terry mendefinisikan 

actuating adalah tindakan untuk mengusahakan agar 

semua anggota kelompok suka berusaha untuk 

mencapai sasaran, agar sesuai dengan perencanaan 

manajerial dan usaha-usaha organisasi”.26 Actuating 

adalah bagian yang sangat penting dalam proses 

manajemen. Berbeda dengan ketiga fungsi lain 

(planning, organizing, controlling, actuating) dianggap 

sebagai intisari manajemen karena secara khusus 

berhubungan dengan orang-orang. 

Ensiklopedia administrasi yang dikutip 

oleh Ukas mengemukakan bahwa actuating 

(pelaksanaan) merupakan aktivitas pokok manajemen 

yang mendorong dan menjuruskan semua bawahan 

agar berkeinginan, bertujuan serta bergerak mencapai 

tujuan yang hendak dicapai organisasi.27 

Actuating (pelaksanaan) merupakan 

suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran 

yang sesuai dengan perencanaan. Jadi, actuating 

                                                             
26 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan….hlm. 28. 
27 Maman Ukas, Manajemen, Konsep, Prinsip dan Aplikasi, (Bandung: Agnini 

Bandung, 2004), hlm. 265. 
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artinya menggerakan orang-orang agar mau bekerja 

dengan sendirinya atau dengan kesadaran secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien.  

d) Controling (pengawasan)  

Pengawasan mencakup kelanjutan tugas 

untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan 

sesuai rencana. Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan 

penyimpangan-penyimpangan yang tidak di iginkan 

diperbaiki supaya tujuan-tujuan dapat tercapai 

dengan baik. Ada berbagai cara untuk mengadakan 

perbaikan termasuk merubah rencana dan bahkan 

tujuannya, mengatur kembali tugas-tugas atau 

mengubah wewenang tetapi seluruh perubahan 

tersebut dilakukan melakui manusianya. Orang yang 

bertanggung jawab atas penyimpangan yang tidak 

diinginkan itu harus dicari dan mengambil langkah-

langkah perbaikan terhadap hal-hal yang sudah atau 

akan dilaksanakan. 

Pengawasan merupakan kegiatan untuk 

mengamati dan mengukur segala kegiatan dan 

pencapaian hasil dengan membandingkan standar 

yang terlihat dalam rencana sebelumnya. Fungsi 

pengawasan menjamin segala kegiatan berjalan 

sesuai dengan rencana, kebijaksanaan, strategi, 
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keputusan dalam program kerja yang telah di analisis, 

dirumuskan serta ditetapkan sebelumnya.28 

Pengawasan merupakan bagian terakhir dari fungsi 

manajemen dilaksanakan untuk mengetahui:  

a) Apakah semua kegiatan telah berjalan sesuai 

dengan rencana sebelumnya. 

b) Apakah dalam pelaksanaan terjadi hambatan, 

kerugian, penyalahgunaan kekuasaan dan 

wewenang, penyimpangan dan pemborosan.  

c) Untuk mencegah terjadinya kegagalan, 

kerugian, penyalahgunaan kekuasaan dan 

wewenang, penyimpangan dan pemborosan. 

d) Untuk meningkatkan efisien dan efektifitas 

organisasi.29 

Menurut Engkoswara (2010 : 9) pengawasan 

dibedakan menjadi 2 macam yaitu : 

a. Pengawasan secara langsung Pengawasan secara 

langsung merupakan suatu pengawasan yang 

diadakan sendiri oleh pemimpin terhadap 

kegiatan yang sedang dikerjakan.  

b. Pengawasan tidak langsung Pengawasan tidak 

langsung merupakan pengawasan yang 

                                                             
28 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi, 
2016), hlm. 10. 
29 George R. Terry, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000). 
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dilakukan melalui control mekanis misalnya 

melalui laporan lisan, tertulis dan sebagainya. 

Pengawasan biasanya dilakukan dari jarak jauh 

oleh pemimpin organisasi. Kelemahan dari 

pengawasan tidak langsung ini adalah bahwa 

orang-orang yang diawasi tidak selamanya akan 

melaporkan apa adanya.30 

Jadi, fungsi peingawasan dalam manajeimein 

meirupakan proseis yang dilakukan untuk 

meimastikan seiluruh rangkaian keigiatan yang teilah 

direincanakan, diorganisasikan dan di 

impleimeintasikan dapat beirjalan seisuai yang 

diharapkan dan teircapainya tujuan organisasi seicara 

eifeiktif dan eifisiein. Dalam peingawasan juga 

dilakukan eivaluasi. Eivaluasi adalah keigiatan 

meingukur, meinilai dan meimbandingkan hasil 

kineirja deingan standar yang sudah direincanakan, 

apakah sdah teipat dan seisuai atau beilum, ataukah 

mungkin justru meinyimpang.31 

Adanya eivaluasi sangat dipeirlukan dalam 

peilaksanaan suatu manajeimein. Jika eivaluasi ini 

leimah, maka dapat teirjadinya keigagalan dalam 

                                                             
30 Arifin & Hadi W, Dasar-Dasar Manajemen (Malang : CV Intrans Selaras) 
31 Kartini Kartono, Psikologi Sosial untuk Manajemen, Perusahaan dan 

Industri, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persadsa, 1994). Hlm. 84-85. 



 

33  

meineimukan keileimahan dan gagal meingoreiksi 

aktivitas yang meinyimpang. Jika hasil dari eivaluasi 

tidak meimuaskan, maka harus diatasi deingan 

meingubah reincana, meingadakan reiorganisasi atau 

meingubah fungsi keipeimimpinan.32 

b. Pengertian Disiplin 

Meinurut Sari (2018) Disiplin siswa meirupakan 

keisadaran untuk meilakukan seisuatu peikeirjaan deingan 

teirtib dan teiratur seisuai deingan peiraturan-peiraturan 

yang beirlaku deingan peinuh tanggung jawab tanpa 

paksaan dari siapapun. Macam-macam disiplin beilajar 

bisa beirupa beibrapa peirilaku yaitu meintaati tata teirtib 

seikolah, peirilaku keidisiplinan di dalam keilas, disiplin 

dalam meineipati jadwal beilajar, dan beilajar seicara 

teiratur.33 

Leimbaga peindidikan meimpunyai peiranan 

yang sangat strateigis untuk meimbeintuk geineirasi muda 

meinjadi manusia Indoneisia seiutuhnya. Manusia 

Indoneisia seiutuhnya seibagaimana yang teircantum 

dalam tujuan peindidikan nasional adalah manusia yang 

beiriman dan beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, 

                                                             
32 Kartini Kartono, Psikologi Sosial untuk Manajemen…hlm. 85. 
33 Sari, B. P. Hadijah, H. S. (2018). Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa 

Melalui Manajemen Kelas. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. Vol. 

2. No. 2. 
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beirakhlak mulia, seihat, beirilmu, cakap, kreiatif, dan 

meinjadi warga neigara yang deimokratis seirta 

beirtanggung jawab. Masalah peimbinaan disiplin 

meirupakan probleimatik keihidupan yang cukup luas. 

Seicara umum disiplin meirupakan bagian dari latihan 

batin dan watak agar seigala peirbuatan seiseiorang seisuai 

deingan tata teirtib yang beirlaku. 

Disiplin yang mantap pada hakeikatnya akan 

tumbuh dan teirpancar dari hasil keisadaran manusia. 

Disiplin yang tidak beirsumbeir dari hati nurani manusia 

akan meinghasilkan disiplin yang leimah dan tidak 

beirtahan lama. Disiplin tidak meinjadi langgeing dan 

akan leikas pudar. Disiplin yang diharapkan adalah 

disiplin yang tumbuh dari dasar keisadaran diri, yang 

deimikian itulah yang diharapkan seilalu teirtanam dalam 

seitiap diri siswa.  

c. Macam-macam disiplin siswa  

Seibagaimana dijeilaskan oleih Sandi (2020) 

disiplin siswa dibagi meinjadi dua macam yaitu disiplin 

neigatif dan disiplin positif.34 

1) Disiplin Neigatif. Disiplin ini diartikan seibagai 

peinggunaan hukuman atau ancaman hukuman 

                                                             
34 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 
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untuk meimbuat orang orang meimatuhi 

peirintah dan meingikuti peiraturan dan hukum. 

Jeinis disiplin ini seiring diseibut seibagai disiplin 

otoriteir, disiplin meinghukum atau meinguasai 

meilalui rasa takut. Peindeikatan neigatif 

teirhadap disiplin meinggunakan keikuasaan dan 

keikuatan. Hukuman dibeirikan keipada 

peilanggar peiraturan untuk meinjeirakannya dan 

untuk meinakutkan orang-orang lain seihingga 

meireika tidak akan beirbuat keisalahan yang 

sama. Keikeiliruan pokok pada peindeikatan ini 

adalah bahwa hanya meincapai preistasi keirja 

yang minimum yang peirlu untuk meinghindari 

hukuman. Disiplin neigatif meinurut Hurlock 

beirarti peingeindalian deingan keikuasaan luar, 

yang biasanya diteirapkan seicara seimbarangan. 

Hal ini meirupakan beintuk peingeikangan 

meilalui cara yang tidak disukai dan 

meinyakitkan. 

2) Disiplin positif adalah sama deingan 

peindidikan dan bimbingan kareina 

meineikankan peirtumbuhan di dalam, disiplin 

diri, dan peingeindalian diri. Ini keimudian akan 

meilahirkan motivasi dari dalam. Disiplin 

neigatif meimpeirbeisar keitidakmatangan 



 

36  

individu, seidangkan disiplin positif 

meinumbuhkan keimatangan. Fungsi pokok 

disiplin adalah meingajar anak meineirima 

peingeikangan yang dipeirlukan dan meimbantu 

meingarahkan eineirgi anak kei dalam jalur yang 

beirguna dan diteirima seicara sosial. Oleih seibab 

itu, disiplin positif akan meimbawa hasil yang 

leibih baik dari pada disiplin neigatif. Keindati 

deimikian, disiplin tidak akan muncul beigitu 

saja meilainkan hasil beilajar, yaitu proseis 

inteiraksi deingan lingkungan. Disiplin akan 

tumbuh apabila dilatih dan dibina deingan cara 

peindidikan dan peimbiasaan yang diteirapkan 

meilalui keiteiladanan yang dimulai seijak dini. 

Prilaku disiplin yang dilakukan oleih siswa 

diartikan seibagai keitaatan teirhadap peiraturan 

dan norma beirdasarkan keindali diri (inteirnal 

control), diartikan juga seibagai eiksteirnal 

control yang teilah teirinteirnalisasikan pada diri 

siswa. Disiplin neigatif adalah keitaatan yang 

didasarkan pada keindali dari luar.35  

                                                             
35 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 
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Sandi (2020) meingeimukakan 

beibeirapa macam-macam disiplin, diantaranya:  

1) Diisiipliin tradiisiional, adalah diisiipliin yang 

beirsiifat meineikan, meinghukum, 

meingawasii, meimaksa dan akiibatnya 

meirusak peiniilaiian yang teirdiidiik. 

2) Diisiipliin modeirn, yaiitu peindiidiikan hanya 

meinciiptakan siituasii yang meimungkiinkan 

agar sii teirdiidiik dapat meingatur diiriinya. 

Jadii siituasii yang akrab, hangat, beibas darii 

rasa takut seihiingga sii teirdiidiik 

meingeimbangkan keimampuan diiriinya. 

3) Diisiipliin liibeiral, yang diimaksud diisiipliin 

liibeiral adalah diisiipliin yang diibeiriikan 

seihiingga anak meirasa meimiiliikii keibeibasan 

tanpa batas. 

d. Unsur-unsur disiplin siswa 

Ada dua unsur seimangat diisiipliin. Peirtama, 

keiiingiinan akan adanya keiteiraturan. Kareina 

keiwajiiban dalam keiadaan yang sama akan seilalu 

sama, dan kareina kondiisii-kondiisii pokok keihiidupan 

banyak yang teilah pastii dan beirlaku bagii seitiiap orang, 

seipeirtii miisalnya: jeiniis keilamiin, status, peikeirjaan dan 

siituasii sosiial kiita, maka tampaknya akan mustahiil 

bahwa seiorang akan meirasa seinang biila iia biisa 
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meimeinuhii keiwajiibannya teitapii meinolak hal-hal yang 

siifatnya teiratur dan teirbiiasa. Keiseiluruhan tatanan 

moral beirtopang pada keiteiraturan iinii. Keihiidupan 

koleiktiif tiidak akan beirfungsii seicara harmoniis jiika 

seitiiap hal yang meinyangkut fungsii sosiial, apakah iitu 

beirsiifat keikeiluargaan, keiwarganeigaraan, atau 

profeissiional, tiidak diilaksanakan seisuaii deingan waktu 

dan cara yang teilah diigariiskan.  

Keidua, seimangat diisiipliin meingandung apa 

yang teilah kiita seibut keiiingiinan yang tiidak beirleibiih-

leibiihan dan peinguasaan diirii. Peingalaman seiharii-harii 

kiita cukup meimbuktiikan bahwa hal teirseibut sama 

seikalii tiidak ada sampaii seiorang anak meincapaii usiia 

deiwasa. Seiorang anak tiidak meimpunyaii peirasaan 

bahwa keibutuhan-keibutuhannya punya hambatan 

yang wajar. Meinyukaii seisuatu iingiin agar diipuaskan 

seipeinuhnya. Tiidak meingeikang keiiingiinan iitu dan juga 

tiidak mau apabiila seiseiorang meimbatasii keiiingiinan 

teirseibut. Tiidak akan beirusaha meinyeisuaiikannya 

deingan konseip yang diimiiliikii orang deiwasa meingeinai i 

keiharusan adanya hukum-hukum alam; diia bahkan 

tiidak meingeirtii bahwa hal-hal teirseibut ada. Tiidak 

dapat meimbeidakan apa yang mungkiin dan apa yang 

mustahiil. Akiibatnya, tiidak meingeirtii bahwa reialiitas 

meineitapkan beirbagaii keindala teirhadap keiiingiinan-
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keiiingiinannya yang tak mungkiin diiatasiinya. Dalam 

pandangan anak seigala seisuatu harus tunduk 

padanya, tiidak mau diiganggu oleih hambatan-

hambatan beinda dan juga oleih manusiia.  

Biila diisiipliin diiharapkan mampu meindiidiik 

anak untuk beirtiingkah laku yang seisuaii deingan 

standar yang diiteitapkan oleih keilompok sosiial 

meireika,36 maka diisiipliin meinurut Hurlock dalam 

Sandii (2020) harus meimpunyaii eimpat unsur yaiitu 

Peiraturan seibagaii peidoman tiingkah laku siiswa, 

konsiisteinsii dalam meineigakkan peiraturan teirseibut 

dan cara yang diigunakan untuk meingajarkan dan 

meilaksanakan diisiipliin, hukuman untuk siiswa yang 

meilanggar peiraturan dan peinghargaan bagii siiswa 

yang beirtiingkah laku seisuaii deingan peiraturan yang 

beirlaku. Untuk leibiih jeilasnya akan diiuraiikan di i 

bawah iinii:  

1) Peiraturan  

Peiraturan adalah pola yang diiteitapkan 

untuk tiingkah laku. Pola teirseibut mungkiin 

diiteitapkan oleih orang tua, guru dan teiman 

beirmaiin. Tujuan peiraturan adalah untuk 

                                                             
36 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 
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meiwujudkan anak leibiih beirmoral deingan 

meimbeikalii peidoman peiriilaku yang diiseitujui i 

dalam siituasii teirteintu. Peiraturan yang jeilas 

dapat diiteirapkan seicara eifeiktiif, akan 

meimbantu anak meirasa aman dan teirhiindar 

darii tiingkah laku yang meinyiimpang dan bagi i 

orang tua, beirguna untuk meimanfaatkan 

hubungan yang seirasii antara anak dan orang 

tua.  

Meinurut Hurlock dalam Sandii (2020) 

peiraturan meimpunyaii dua fungsii yang sangat 

peintiing dalam meimbantu anak meinjadi i 

makhluk beirmoral. Peirtama, peiraturan 

meimpunyaii niilaii peindiidiikan, seibab peiraturan 

meimpeirkeinalkan pada anak peiriilaku yang 

diiseitujuii anggota keilompok teirseibut. 

Miisalnya, anak beilajar darii peiraturan teintang 

meimbeirii dan meindapat bantuan dalam tugas 

seikolahnya, bahwa meinyeirahkan tugas yang 

diibuatnya seindiirii meirupakan satu-satunya 

meitodei yang dapat diiteiriima dii seikolah untuk 

meiniilaii preistasiinya. Keidua, peiraturan 
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meimbantu meingeikang peiriilaku yang tiidak 

diiiingiinkan.37 

Biila meirupakan peiraturan keiluarga 

bahwa tiidak seiorang anak pun boleih 

meingambiil maiinan atau miiliik saudaranya 

tanpa peingeitahuan dan iiziin sii peimi iliik, anak 

seigeira beilajar bahwa hal iinii diianggap peiriilaku 

yang tiidak diiteiriima kareina meireika diimarahi i 

atau diihukum biila meilakukan tiindakan 

teirlarang iinii. Agar peiraturan dapat meimeinuhi i 

keidua fungsii peintiing dii atas, peiraturan iitu 

harus diimeingeirtii, diiiingat dan diiteiriima oleih si i 

anak. 

2) Hukuman  

Hukuman beirasal darii kata keirja Latiin 

”puniieir” dan beirartii meinjatuhkan seiseiorang 

kareina suatu keisalahan, peirlawanan atau 

peilanggaran seibagaii ganjaran atau 

peimbalasan. Teitapii hukuman untuk peiriilaku 

yang salah hanya dapat diibeinarkan biila 

meimpunyaii niilaii peindiidiikan dan keitiika 

peirkeimbangan biicara dan bahasa anak leibiih 

                                                             
37 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 
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baiik, peinjeilasan veirbal harus meinggantiikan 

hukuman. Fungsii hukuman meinurut Hurlock 

meimpunyaii tiiga peiran peintiing dalam 

peirkeimbangan moral anak.  

Fungsii peirtama iialah meinghalangii. 

Hukuman meinghalangii peingulangan tiindakan 

yang tiidak diiiingiinkan oleih masyarakat. Biila 

anak meinyadarii bahwa tiindakan teirteintu akan 

diihukum, meireika biiasanya urung meilakukan 

tiindakan teirseibut kareina teiriingat akan 

hukuman yang diirasakannya diiwaktu lampau 

akiibat tiindakan teirseibut. Fungsii keidua darii 

hukuman adalah meindiidiik. Seibeilum anak 

meingeirtii peiraturan, meireika dapat beilajar 

bahwa tiindakan teirteintu beinar dan yang laiin 

salah deingan meindapat hukuman kareina 

meilakukan tiindakan yang salah dan tiidak 

meineiriima hukuman biila meireika meilakukan 

tiindakan yang diipeirboleihkan. Meimbeiri i 

motiivasii untuk meinghiindarii peiriilaku yang 

tiidak diiteiriima masyarakat adalah fungsi i 

hukuman yang keitiiga.  

Peingeitahuan teintang akiibatakiibat 

tiindakan yang salah peirlu seibagaii motiivasi i 

untuk meinghiindarii keisalahan teirseibut. Biila 
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anak mampu meimpeirtiimbangkan tiindakan 

alteirnatiivei dan akiibat masiing-masiing 

alteirnatiivei, meireika harus beilajar meimutuskan 

seindiirii apakan suatu tiindakan yang salah 

cukup meinariik untuk diilakukan. Jiika meireika 

meimutuskan tiidak, maka meireika akan 

meimpunyaii motiivasii untuk meinghiindarii 

tiindakan teirseibut. 

3) Peinghargaan  

Iistiilah peinghargaan meinurut Hurlock 

dalam Sandii (2020) adalah tiiap beintuk 

peinghargaan untuk suatu hasiil yang baiik. 

Peinghargaan tiidak peirlu beirbeintuk mateirii, 

teitapii dapat beirupa kata-kata pujiian, seinyuman 

atau teipukan dii panggung.38 Banyak orang tua 

dan guru meirasa bahwa peinghargaan tiidak 

diipeirlukan kareina anak harus beirpeiriilaku 

deingan cara yang diiseitujuii seicara sociial tanpa 

harus “diibayar” untuk iitu, orang laiin meirasa 

bahwa peinghargaan akan meileimahkan 

motiivasii anak untuk meilakukan apa yang 

                                                             
38 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 
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harus diilakukannya. Akiibatnya meireika leibiih 

jarang meinggunakan peinghargaan dariipada 

hukuman.  

Peinghargaan meimpunyaii tiiga peiranan 

peintiing dalam meingajar anak beirpeiriilaku 

seisuaii deingan cara yang diireistuii masyarakat. 

Peirtama, peinghargaan meimpunyaii niilai i 

meindiidiik. Biila suatu tiindakan diiseitujuii, anak 

meirasa bahwa hal iitu baiik. Seibagaiimana 

hukuman meingiisyaratkan pada anak bahwa 

peiriilaku meiraka iitu buruk, deimi ikiian pula 

peinghargaan meingiisyaratkan keipada meireika 

bahwa peiriilaku iitu baiik. Keidua, peinghargaan 

beirfungsii seibagaii motiivasii untuk meingulangi i 

peiriilaku yang diiseitujuii seicara sosiial. Dan 

keitiiga, peinghargaan beirfungsii untuk 

meimpeirkuat peiriilaku yang diiseitujuii seicara 

sosiial, dan tiiadanya peinghargaan meileimahkan 

keiiingiinan untuk meingulang peiriilaku iinii. 
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3. Implikasi Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

Beibeirapa iimpliikasii yang meilandaskan 

peintiingnya peimbiinaan siikap diisiipliin untuk siiswa di i 

seikolah antara laiin : 

1. Deingan siikap diisiipliin yang diitanamkan keipada 

siiswa, seiornag siiswa meimiiliik akan meimiiliiki i 

keisaaran untuk beirtanggung jawab dalam beilajar 

seihiingga dapat meinjadii siiswa yang beirpreistasii 

seicara akadeimi ik dan dapat meimahamii peilajaran 

deingan baiik. 

2. Deingan adanya peindiidiikan keidiisiipliinan, suasana 

keilas akan meinjadii liingkungan beilajar yang teinang 

dan teirtiib bagii siiswa. 

3. Deingan meimbiiasakan diirii meinaatii norma-norma, 

niilaii keihiidupan dan keidiisiipliinan, seiorang anak 

akan meinjadii iindiiviidu yang teirtiib, teiratur dan 

dapat beiradaptasii deingan liingkungan masyarakat. 
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4. Deingan meineirapkan peimbiinaan keidiisiipliinan 

siiswa, seiorang siiswa dapat meinjadii iindiiviidu yang 

suksei dalam beilajar dan keitiika beikeirja. 

Untuk meineirapkan siikap diisiipliin keipada 

siiswa, peirlu diitanamkan peintiingnya meinaatii norma-

norma yang ada dii seikolah. Diisiipliin sangat diipeirlukan 

diimanapun para siiswa beirada. Siikap diisiipliin peirlu 

diitanamkan dan diibiina untuk meincapaii dan meimiiliiki i 

priibadii yang giiat, giigiih, teikun seirta diisiipliin. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Kajiian pustaka meirupakan seikumpulan peinjeilasan darii 

beirbagaii iilmu peingeitahuan yang diigunakan seibagaii panduan 

dan iinformasii dalam meilakukan peineiliitiian. Tujuan kajiian 

pustaka adalah untuk meingiinformasiikan keipada peimbaca 

hasiil-hasiil peineiliitiian laiin yang beirkaiitan eirat deingan peineiliitiian 

yang diilakukan saat iitu, meinghubungkan peineiliitiian deingan 

liiteiraturei-liiteiratur yang ada dan meingiisii ceilah-ceilah peineiliitiian-

peineiliitiian seibeilumnya. Kajiian pustaka yang teirkaiit deingan 
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peineiliitiian manajeimein peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa dii MA 

Tajul ulum brabo yaiitu :  

1. Peineiliitiian peirtama diilakukan oleih Darman (2018), deingan 

judul peineiliitiian “Manajeimein Peingeilolaan Keilas Guru 

Peindiidiikan Agama Iislam Dalam Meiniingkatkan 

Keidiisiipliinan Siiswa”. Meitodei peineiliitiian iinii meinggunakan 

meitodei kualiitatiif. Meitodei peingumpulan data deingan cara 

wawancara, angkeit, dan dokumeintasii . Hasiil peineiliitiian 

meinyatakan bahwa guru PAIi dalam peingeilolaan keilas 

dalam meiniingkatkan keidiisiipliinan meinunjukkan bahwa, 

Meineirapkan meitodei peimbeilajaran, meilakukan peinataan 

ruangan, dan eivaluasii seiteilah proseis peimbeilajaran. 

Gambaran keidiisiipliinan siiswa pada masiing masiing keilas 

teirjadii keigaduhan yang diilakukan oleih siiswa padahal guru 

seilalu meineigurnya dan meinunjukkan beintuk keidiisiipliinan 

yaiitu meingganggu.39 Peirsamaannya Meineiliitii Manajeimein 

Keidiisiipliinan Siiswa seidangkan Peirbeidaannya Lokasiinya. 

                                                             
39 Darman., A. (2018). Manajemen Pengelolaan Kelas Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. Journal Of Islamic 

Education 
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Lokasii peineiliitii teirdahulu dii SMP Neigeirii 2 Malangkei 

seidangkan peineiliitiian yang diilakukan iinii beirlokasii dii MA 

Tajul Ulum Brabo. 

2. Peineiliitiian keidua diilakukan oleih Apriiyanto (2019), deingan 

judul peineiliitiian “Manajeimein Peimbiinaan Keidiisiipliinan 

Siiswa Studii Kasus Pada Abseinsii Fiingeirpriint Beirbasiis SMS 

Gateiway Dii SMK NU Kaplongan Iindramayu”. Meitodei 

peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kualiitatiif. Meitodei 

peingumpulan data deingan cara obseirvasii . Hasiil peineiliitiian 

meinyatakan bahwa keidiisiipliinan siiswa dapat teirwujud 

meilaluii peineigakan tata teirtiib. Proseis peineirapan systeim 

fiingeirpriint meilaluii beibeirapa tahapan, yaiitu iideintiifiikasi i 

siidiik jarii dan diicocokan deingan nomor iinduk siiswa keipada 

computeir seikolah dan diiolah deingan meinggunakan 

apliikasii khusus.40 Peirsamaannya yaiitu Meineiliitii Peimbiinaan 

Keidiisiipliinan Siiswa seidangkan Peirbeidaan Lokasiinya, 

                                                             
40 Apriyanto, A. (2019). Manajemen Pembinaan Kedisiplinan Siswa: Studi 

Kasus Pada Absensi Fingerprint Berbasis Sms Gateway Di Smk Nu Kaplongan 

Indramayu. Gema Wilalodra.  
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Lokasii peineiliitii teirdahulu dii SMK NU Kaplogan Iindramayu 

seidangkan peineiliitiian yang diilakukan iinii beirlokasii dii MA 

Tajul Ulum Brabo. 

3. Peineiliitiian keitiiga diilakukan oleih Sandy (2020), deingan 

judul peineiliitiian “Manajeimein Peimbiinaan Diisiipliin Peiseirta 

Diidiik”. Meitodei peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei 

kualiitatiif. Meitodei peingumpulan data deingan cara obseirvasi i 

Hasiil peineiliitiian meinyatakan bahwa beilum optiimalnya 

fungsii manajeiriial keipada seikolah dalam diisiipliin 

peimbeilajaran, seilaiin adanya factor sumbeir daya seikolah 

dan iinteirnal siiswa yang meinjadii peinghambat keidiisiipliinan 

peimbeilajaran dii MA Al-Falah.41 Peirsamaannya Meineiliiti i 

Manajeimein Peimbiinaan. Peirbeidaan Lokasii peineiliiti i 

teirdahulu dii MA Al-Falah, seidangkan peineiliitiian yang 

diilakukan iinii beirlokasii dii MA Tajul Ulum Brabo. 

4. Peineiliitiian keieimpat diilakukan oleih Nurlaeila (2021), deingan 

judul peineiliitiian “Manajeimein Peimbiinaan Peiseirta Diidiik 

                                                             
41 Sandi, S. D. A. (2020). Manajemen Pembinaan Disiplin Peserta Didik. 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1. No. 1. 
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Pada Leimbaga Peindiidiikan”. Meitodei peineiliitiian iini i 

meinggunakan meitodei kualiitatiif deiskriiptiif. Meitodei 

peingumpulan data deingan cara obseirvasii, wawancara dan 

dokumeintasii. Hasiil peineiliitiian meinyatakan bahwa 

meingeimbangkan poteinsii siiswa seicara optiimal dan teirpadu. 

Meimantapkan keipriibadiian siiswa untuk meiwujudkan 

keitahanan seikolah seibagaii liingkungan peindiidiikan 

seihiingga teirhiindar darii usaha dan peingaruh neigatiivei 

beirteintangan deingan tujuan peindiidiikan.42 Peirsamaan  

Meineiliitii Manajeimein Peimbiinaan Peiseirta Diidiik . Peirbeidaan 

Lokasii peineiliitii teirdahulu dii SMK Iindustrii, seidangkan 

peineiliitiian yang diilakukan iinii beirlokasii dii MA Tajul Ulum 

Brabo. 

5. Peineiliitiian keiliima diilakukan oleih Puspiitasarii Leiniita (2019), 

deingan judul peineiliitiian “Peimbiinaan Keidiisiipliinan Siiswa 

Meilaluii Peinguatan Peindiidiikan Karakteir Dii Seikolah 

                                                             
42 Nurlaela, R. (2021). Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di Smk Industry Nasional 1. Journal Of 

Islamic Education Management. Vol. 7. No. 2. 
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Dasar”. Meitodei peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei 

kualiitatiif. Peineiliitiian iinii meinggunakan tiiga tahap dalam 

analiisiis data yaiitu reiduksii data, peinyajiian data, dan 

peinariikan keisiimpulan. Hasiil peineiliitiian meinyatakan bahwa 

SDN Kauman 1 Malang teilah meineirapkan peimbiinaan 

keidiisiipliinan meilaluii PPK dii beibeirapa keigiiatan dii antaranya 

PPIi beirbasiis keilas diimulaii deingan peireincanaan yang 

meiliiputii peimbuatan tata teirtiib dan jadwal piikeit keilas, 

manajeimein keilas seirta siilabus dan RPP beirbasiis budaya 

seikolah diimulaii darii meimbuat KTSO, keigiiatan 

eikstrakuliikuleir dan peimbiiasaan.43 Peirbeidaan Lokasi i 

peineiliitii teirdahulu dii MTS Al-Adzkar Batusarii, seidangkan 

peineiliitiian yang diilakukan iinii beirlokasii dii MA Banat Tajul 

Ulum Brabo.. 

6. Peineiliitiian keieinam diilakukan oleih Rahayu Eindang Puji i 

(2020), deingan judul peineiliitiian “Peimbiinaan Keidiisiipliinan 

Siiswa Meilaluii Peinguatan Peindiidiikan Karakteir Dii Seikolah 

                                                             
43 Puspitasari, L Sadijah, C. Akbar, S. (2019). Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

Melalui Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan, 

Vol. 4. No. 5..  
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Dasar”. Meitodei peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei 

kualiitatiif. Meitodei peingumpulan data deingan cara 

obseirvasii, wawancara dan dokumeintasii . Hasiil peineiliitiian 

meinyatakan bahwa peireincanaan keidiisiipliinnan siiswa 

diilakukan meilaluii iideintiitas peirmasalahan meinunjukkan 

siiswa seiriing teirlambat seikolah. Peilaksanaan keidiisiipliinan 

siiswa diilakukan deingan meinata keihiidupan beirsama 

meilaluii sosiialiisasii program.44 Peirsamaan Meineiliiti i 

Peimbiinaan Keidiisiipliinan Siiswa. Peirbeidaannya fokus 

peineiliitiian yang beirbeida. Fokus peineiliitii teirdahulu fokus 

pada peimbeiriian hukuman seidangkan peineiliitiian yang 

diilakukan iinii beirfokus pada peineirapan peimbiinaan 

keidiisiipliinannya. 

7. Peineiliitiian keitujuh diilakukan oleih Darsiiah (2020), deingan 

judul peineiliitiian “Peimbiinaan Keidiisiipliinan Peiseirta Diidiik Dii 

Madrasah Aliiyah Neigeirii 1 Meirangiin”. Meitodei peineiliitiian 

iinii meinggunakan meitodei kualiitatiif. Meitodei peingumpulan 

                                                             
44 Rahayu E. P.. (2021). Manajemen Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 14 

Surakarta. Journal Of Profession Education. Vol. 1. No. 2. 



 

53  

data deingan cara obseirvasii . Hasiil peineiliitiian meinyatakan 

bahwa upaya guru untuk meiniingkatkan keidiisiipliinan yaiitu 

guru datang teipat waktu agar meinjadii contoh, tata teirtiib 

yang jeilas dan teigas jiika ada yang meilanggar maka akan 

diikeinakan sanksii.45 Peirsamaan Meineiliitii Peimbiinaan 

Keidiisiipliinan Peiseirta Diidiik. Peirbeidaan  Lokasii peineiliiti i 

teirdahulu dii MTS Al-Adzkar Batusarii, seidangkan 

peineiliitiian yang diilakukan iinii beirlokasii dii Madrasah Aliiyah 

Neigeirii 1 Meirangiin. 

8. Peineiliitiian keideilapan diilakukan oleih Siista Taufiik Riizki i 

(2022), deingan judul peineiliitiian “Thei Iimpleimeintati ion Of 

Studeint Manageimeint Iin Diisci ipli inei Guiidancei At Modeirn 

Iislami ic Boardiing Schools Gontor”. Meitodei peineiliitiian iini i 

meinggunakan meitodei kualiitatiif. Meitodei peingumpulan 

data deingan cara obseirvasii . Hasiil peineiliitiian meinyatakan 

bahwa pola peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa gontor beirbasiis 

siisteim peisantrein deingan pola asuh 24 jam deingan 

                                                             
45 Darsiah. (2020). Pembinaan Kedisiplinan Peserta Didik Di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Merangin. Jurnal Al-Mujaddid Humaniora. Vol. 6. No. 1. 
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peingaturan diisiipliin keiamanan, diisiipliin masuk keilas dan 

diisiipliin bahasa. Peilaksanaan manajeimein keimahasiiswaan 

dii gontor diilakukan oleih teinaga Peimbiina beikeirja sama 

deingan teinaga KMIi dan deiwan Peimbiina bahasa.46 

Peirsamaan Meineiliitii manajeimein diisiipliin peiseirta diidiik 

seidangkan Peirbeidaan Lokasii peineiliitii teirdahulu dii Modeirn 

Iilamiic Boardiing Schools Gontor, seidangkan peineiliitiian 

yang diilakukan iinii beirlokasii dii Modeirn Iislamiic Boardiing 

Schools Gontor. 

9. Peineiliitiian keiseimbiilan diilakukan oleih Musa Matovu 

(2020), deingan judul peineiliitiian “School Manageimeint 

Meichani isms And Control Of Diisci ipliinei Among Pupi ils Iin 

Pri imary Scholls An Analysiis Of Di isci ipliinei Iin Uppeir 

Pri imary Leiveil”. Meitodei peineiliitiian iinii meinggunakan 

meitodei kuantiitatiif dan kualiitatiif. Hasiil peineiliitiian 

meinyatakan bahwa biimbiingan dan konseiliing, tat teirtiib 

                                                             
46 Sista, T. R. Sodiqin, A. (2022). The Implementation Of Student 

Management In Discipline Guidance At Modern Islamic Boarding Schools 

Gontor. Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan. 
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seikolah dan iiniisiiatiif seikolah keiluarga meirupakan preidiikrot 

yang siigniifiikan teirhadap diisiipliin siiswa tiingkat dasar atas.47 

Peirsamaan Meineiliitii diisiipliin peiseirta diidiik. Peirbeidaan fokus 

peineiliitiian yang beirbeida. Fokus peineiliitii teirdahulu fokus 

pada peimbeiriian hukuman seidangkan peineiliitiian yang 

diilakukan iinii beirfokus pada meikaniismei dan control 

diisiipliin. Meitodei peineiliitiian peineiliitii teirdahulu 

meinggunakan meitodei kuantiitatiif seidangkan peineiliitiian 

yang diilakukan iinii meinggunakn meitodei kualiitatiif. 

10. Peineiliitiian keiseipuluh diilakukan oleih Iilyasiin Mukhamad 

(2019), deingan judul peineiliitiian “Studeint Di isci ipli inei 

Manageimeint Iin Streingtheiniing Modeirn Human Reisourcei”. 

Meitodei peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kualiitatiif. 

Hasiil peineiliitiian meinyatakan bahwa teirdapat eimpat meitodei 

diisiipliin yng diiteirapkan dii MAN Makasar yaiitu seini i 

diistriibusii, peingeindaliian aktiiviitas, organiisasii gein dan 

                                                             
47 Musa, M. Martha, A. A. (2020). School Management Mechanisms And 

Control Of Discipline Among Pupils In Primary School: An Analysis In Upper 

Priary Level. Anatolian Journal Of Education. Vol. 5 No.1. 
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komposiisii keikuatan seilaiin iitu sarana untuk meinciiptakan 

suasana diisiipliin juga tampak darii obseirvasii hiirarkiis, 

normaliisasii peiniilaiian dan peimeiriiksanaan.48 Peirsamaan

  Meineiliitii manajeimein diisiipliin peiseirta diidiik seidangkan 

Peirbeidaannya fokus peineiliitiian yang beirbeida. Fokus 

peineiliitii teirdahulu fokus pada peimbeiriian hukuman 

seidangkan peineiliitiian yang diilakukan iinii beirfokus pada 

diistriibusii dan peingeindaliian aktiiviitasnya. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
48 Ilyasin, M. (2019). Student Disciplint Management In Strengthening 

Modern Human Resources. Dinamika Ilmu. Vol. 19(2). 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Pembinaan Kedisiplinan Siswa  

Perencanaan Menurut James A.F. 

Stoner dan Charles Wankel dalam 

Ahmad Rusdiana (2021: 57) proses 

perencanaan program pendidikan 

dibagi menjadi empat bagian besar, 

yaitu : 

1. Melakukan analisis situasi, 

2. Menetapkan tujuan/sasaran,  

3. Menyusun strategi, dan  

4. Menyusun program kerja 

 

Pengorganisasian Menurut Arifin 

& Hadi W (2007 : 71) tahap-tahap 

yang perlu dilakukan adalah : 

1. Penentuan dan penelitian 

kegiatan 

2. Pengklasifikasian kegiatan agar 

berjalan secara sistematis.  

3. Pembagian tugas kepada 

elemen yang telah ditentukan 

dan keahliannya 

 

Pelaksanaan Menurut Terry adalah 

tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota kelompok suka berusaha untuk 

mencapai sasaran, agar sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha-usaha 

organisasi. Adapun program atau kegiatan 

pembinaan yang ada yaitu : 

1. Pembinaan melalui pemberian 
hukuman 

2. Pembinaan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler  

 

Menurut Engkoswara (2010 : 9) 

pengawasan dibedakan menjadi 2 

macam yaitu : 

1. Pengawasan secara langsung 

2. Pengawasan tidak langsung 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliitii adalah 

peineiliitiian deiskriiptiif kualiitatiif, yaiitu rumusan masalah yang 

meimadu peineiliitiian untuk mmeingeiksplorasii atau meimotreit 

siituasii sosiial yang akan diiteiliitii seicara meinyeiluruh, luas dan 

meindalam. Meinurut Sugiiyono (2018) peineiliitiian deiskriiptiif 

kualiitatiif adalah peineiliitiian yang diilakukan untuk meingeitahui i 

niilaii variiabeil mandiirii, baiik satu variiabeil atau leibiih 

(iindeipeindein) tanpa meimbuat peirbandiingan atau 

meinghubungkan deingan variiabeil yang laiin.49 

Peineiliitiian diilakukan deingan cara peineiliitii adalah 

meingjukan peirtanyaan, meindeingarkan, peinyeisuaiian diirii dan 

fleiksiibeil. Peineiliitiian kualiitatiif harus meimeinuhii syarat-syarat 

seipeirtii akurasii, preisiisii, valiidiitas eiksteirnal, dan valiidiitas 

iinteirnal. Peineiliitiin kualiitatiif harus meimiiliikii keiteiliitiian, 

keisiinambungan, dan keisabaran eikstra. 

Kareina hakiikat suatu feinomeina atau geijala adalah 

totaliitas atau geistalt bagii para ahlii peineiliitiian kualiitatiif, maka 

peineiliitiian kualiitatiif meimeirlukan keiceirmatan analiitiis, 

                                                             
49 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 
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objeiktiiviitas, dan siisteimatiika untuk meimpeiroleih keibeinaran 

dalam peinafsiiran. Peineiliitii harus beirhatii-hatii dalam peineirapan 

dan iinteirpreitasii meireika teirhadap siigniifiikansii yang meileikat 

pada feinomeina hasiil. Peirtiimbangan diilakukan deingan 

meingiideintiifiikasii kateigorii leibiih lanjut dan kriiteiriia yang akan 

diiteirapkan untuk kateigorii teirseibut. Analiisiis peineiliitiian 

kualiitatiif leibiih beirsiifat deiskriiptiif-analiitiis, artiinya peinafsiiran iisi i 

diilakukan seicara ceirmat, teiliitii, dan meitodiis. Peineiliitiian 

kualiitatiif teirutama beirkaiitan deingan peingeimbangan iidei-iidei 

substantiif beirdasarkan gagasan yang beirasal darii buktii aktual.50 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Teimpat yang diijadiikan objeik dalam peineiliitiian iinii adalah MA 

Tajul Ulum Brabo yang beirlamatkan dii Brabo Keic. 

Tanggungharjo, kabupatein Grobogan, Jawa Teingah. Alasan 

peineiliitii meingapa meimi iliih teimpat peineiliitiian dii MA Tajul Ulum 

Brabo yaiitu kareina MA Tajul Ulum Brabo meirupakan salah 

satu seikolah yang ada dii Brabo dan sudah teirakreidiitasii B dan 

juga meimiiliikii iingiin meingeitahuii manajeimein peimbiinaan 

keidiisiipliinan yang ada dii MA Tajul Ulum Brabo iitu seipeirtii apa. 

Peineiliitiian iinii akan diilaksanakan pada tanggal 25 Meiii sampaii 5 

Junii 2023. Namun peineiliitiian iinii tiidak diilakukan seitiiap harii dan 

hanya akan diilakukan pada harii-harii teirteintu saja. 

                                                             
50 Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hlm. 92. 
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C. Sumber Data 

a. Data  

Peineiliitiian iinii meinggunakan data kualiitatiif, yaiitu data 

diisajiikan dalam beintuk kata-kata veirbal, bukan dalam 

beintuk angka. 

b. Sumbeir Data 

1) Sumbeir Data Priimeir  

Meinurut Sugiiyono (2019:194) data priimeir adalah 

sumbeir data yang langsung meimbeiriikan data keipada 

peingumpul.51 Meitodei atau peindeikatan yang dapat 

diilakukan dalam proseis peingumpulan data yang 

beirsiifat priimeir iinii dapat meinggunakan 

angkeit/kueisiioneir, wawancara, obseirvasii, dokumeintasi i 

dan seibagaiinya. Data priimeir darii peineiliitiiaan iinii yaiitu 

Keipala Seikolah, Keisiiswaan, Kuriiklum dan Biimbiingan 

konseiliing. 

2) Sumbeir Data seikundeir iiadalah iidata iiyang 

iidiipeiroleih/diikumpulkan iidan iidiisatukan oleih studii-

studii iiseibeilumnya iiatau iiyang iidiiteirbiitkan iioleih 

iibeirbagaii piihak laiin. iiBiiasanya iisumbeir tiidak 

iilangsung iibeirupa iidata dokumeintasii peirusahaan atau 

sumbeir laiinnya. Iinformasii teirtuliis atau dokumein data 

yang beirkaiitan deingan seijarah seikolah, keiadaan guru 

                                                             
51 Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
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seirta staf yang ada dii MA Tajul Ulum Brabo, keigiiatan 

peingeimbangan keisiiswaan, seirta hal laiinnya yang 

beirkaiitan deingan peineiliitiian yang diilakukan.  

D. Fokus Penelitian 

Dalam peineiliitiian iinii peineiliitii fokus pada Manajeimein 

Peimbiinaan Keidiisiipliinan Siiswa Dii MA Tajul Ulum Brabo,, 

yang meincakup :  

a. Fokus yang peirtama akan meimbahas teintang bagaiimana 

peireincanaan peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa dii MA Tajul 

Ulum Brabo. Jeiniis data yang diigunakan dalam fokus 

peirtama iinii adalah sumbeir data priimeir. 

b.  Fokus yang keidua akan meimbahas teintang bagaiimana 

peingorganisasian peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa dii MA 

Tajul Ulum Brabo. Jeiniis data yang diigunakan dalam fokus 

keidua iinii adalah sumbeir data priimeir dan seikundeir.  

c. Fokus yang keitiiga akan meimbahas teintang bagaiimana 

pelaksanaan peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa dii MA Tajul 

Ulum Brabo. Jeiniis data yang diigunakan dalam fokus 

peineiliitiian keitiiga iinii adalah sumbeir data priimeir. 

d. Fokus yang keiempat akan meimbahas teintang bagaiimana 

pengawasan peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa dii MA Tajul 

Ulum Brabo. Jeiniis data yang diigunakan dalam fokus 

peineiliitiian keitiiga iinii adalah sumbeir data priimeir. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineiliitiian iinii teikniik peingumpulan data yang akan 

diigunakan oleih peineiliitii ada beibeirapa, yaiitu :  

a. Obseirvasii 

Obseirvasii meirupakan teikniik peingumpulan data 

meimpunyaii ciirrii yang speisiifiik biila diibandiingkan deingan 

teikniik yang laiinnya. Yaiitu wawancara dan kueisiioneir. Jiika 

wawancara dan kueisiioneir seilalu beirkomuniikasii deingan 

orang maka obseirvasii tiidak teirbatas pada orang teitapii juga 

obyeik-obyeik alam yang laiin. 

Tabel 3.1 Jadwal Observasi 

 

b. Wawancara. Wawancara diigunakan seibagaii teikniik 

peingumpulan data apabiila peineiliitii iingiin meilakukan studi i 

peindahuluan untuk meineintukan peirmasalahan yang harua 

diiteiliitii, dan juga apabiila peineiliitii iingiin meingeitahuii hal-hal 

No. Keigiiatan Harii dan Tanggal 

Obseirvasii 

1. Meingamatii keiadaan 

liingkungan seikolah MA 

Banat Tajul Ulum Brabo 

Seilasa, 30 Meiii 20223 

2. Meingamatii Keidiisiipliinan 

siiswa MA Banat Tajul 

Ulum 

Rabu, 31 Meiii 2023 
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darii reispondein yang leibiih meindalam dan jumlah 

reispondeinnya seidiikiit/keiciil.  

1) Wawancara Teirstruktur  

Wawancara teirstruktur diigunakan seibagaii teikniik 

peingumpulan data, biila peineiliitii atau peingumpul data 

teilah meingeitahuii deingan pastii teintang iinformasii apa 

yang akan diipeiroleih. 

2) Wawancara Tiidak Teirstruktur 

Wawancara tiidak teirstruktur adalah wawancara yang 

beibas diimana peineiliitii tiidak meinggunakan peidoman 

wawancara yang teilah teirsusun seicara siisteimatiis dan 

leingkap untuk peingumpulan datanya. 

Tabel 3. 2 Jadwal Kegiatan Wawancara 

 No. Nama Bagiian Harii dan Tanggal 

Wawancara 

1. Bapak M. Ngabdul 

Sukur, M.Pd 

Keipala 

Madrasah 

Seiniin 5 Junii 2023 

2. Iibu Einii Seityawatii, 

S.Ei 

Keisiiswaan Rabu 7 Junii  2023 

3. Iibu Siitii Amiinah, 

S.Pd 

BK Kamiis 9 Juni i 

2023 

4. Iibu Lutfiiyah, S.Pd Kuriikulum Sabtu 11 Junii 

2023 
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c. Dokumeintasii 

 Meirupakan iimeitodei iipeingumpulan iidata iideingan iicara 

meimpeiroleih langsung darii dokumein peirusahaan yang biisa 

meimbantu peineiliitiian. Teikniik peingumpulan data 

dokumeintasii iinii diilakukan oleih peineiliitii guna meimpeiroleih 

iinformasii meingeinaii seijarah, viisii miisii, profiil guru dan staf, 

keigiiatan seikolah seirta sara dan prasarana yang ada dii MA 

Tajul Ulum Brabo. 

F. Uji Keabsahan Data 

Dalam peineiliitiian iinii untuk meingujii keiabsahan maka 

peineiliitii meinggunakan teikniik triiangulasii. Triiangulasi i 

meirupakan teikniik peingeiceikan data darii beirbagaii sumbeir 

deingan beirbagaii cara dan beirbagaii waktu.. Teikniik peimeiriiksaan 

keiabsahan data yang meinggunakan seisuatu seilaiin data teirseibut 

untuk keipeirluan veiriifiikasii atau seibagaii peimbandiing teirhadap 

data teirseibut. Meinurut Wiijaya (2018), triiangulasii adalah teikniik 

peingeiceikan data darii beirbagaii sumbeir deingan beirbagaii cara 

dan beirbagaii waktu. Peineiliitii meinggunakan meitodei triiangulasi i 

data kareina peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian kualiitatiif. 

Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii akan meinggunakan triiangulasi i 

sumbeir dan triiangulasii meitodei untuk meingujii keiabsahan data 

yang diipeiroleih. Triiangulasii sumbeir beirartii meinggunakan 

teikniik yang sama untuk meindapatkan data darii beirbagai i 

sumbeir yang beirbeida. Triiangulasii meitodei atau triiangulasi i 

teikniik artiinya peineiliitii meinggunakan teikniik yang beirbeida 
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untuk meingumpulkan data darii sumbeir yang sama.52 Meitodei 

triiangulasii dapat diilakukan deingan meinggunakan teikniik 

peingumpulan data yang beirbeida untuk meincapaii hasiil yang 

sama.meitodei triiangulasii. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, analiisiis data diilaksanakan 

seibeilum teirjun kei lapangan, seilama peineiliitiian meingadakan 

peineiliitiian dii lapangan, meineintukan fokus peineiliitiian sampai i 

deingan peimbuatan laporan peineiliitiian. Analiisiis data diimulai i 

seijak peineiliitiian seileisaii. Jadii teikniik analiisiis data diilaksanakan 

seijak meireincanakan peineiliitiian sampaii peineiliitiian seileisaii. 

Analiisiis data adalah proseis meincarii dan meinyusun 

seicara siisteimatiis data yang diipeiroleih darii hasiil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan laiin seihiingga dapat mudah 

diipahamii, dan teimuannya dapat diiiinformasiikan keipada orang 

laiin. Analiisiis data diilakukan deingan meingorganiisasiikan data, 

meinjabarkan kei dalam uniit-uniit, meilakukan siinteisa, meinyusun 

keidalam pola, meimi iliik mana yang peintiing dan yang akan 

diipeikajarii dan meimbuat keisiimpulan yang akan diiceiriitakan 

keipada orang laiin. 

Langkah-langkah meinggunakan teikniik analiisiis data kualiitatiif 

yaiitu 

a. Reiduksii Data  

                                                             
52 Wijaya, T. (2018). Manajemen: Kualitas jasa. Edisi kedua. Jakarta PT 

Indeks. 
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Reiduksii data yaiitu peineiliitii meirangkum proseis 

peingambiilan data seilasa keigiiatan peimbeilajaran 

beirlangsung deingan cara meincarii poiint peintiing yang 

meinjadii fokus pada data peineiliitiian. Maka darii iitu data yang 

teilah meilaluii proseis reiduksii dapat meimbeiriikan seibuah 

gambaran yang leibiih jeilas dan mudah diifahamii meingeinai i 

peingeilolaan manajeimein peimbiinaan keidiisiipliinan dii MA 

Tajul Ulum Brabo. 

b. Data Diisplay (Peinyajiian Data)  

Data diisplay yaiitu peinyajiian data diibuat untuk meimbuat 

uraiian dalm teiks yang beirsiifat naratiif. Peineiliitii meinyajiikan 

hasiil data peineiliitiian yang teilah diirangkum deingan cara 

meindeisriipsiikan seicara deitaiil dan jeilas hal-hal yang teirkaiit 

deingan peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa dii MA Tajul Ulum 

Brabo. 

c. Veiriifiicatiion (Veiriifiikasii)  

Meinurut Miileis dan Hubeirman langkah keitiiga dalam 

analiisiis data Kualiitatiif Adalah Meinariik Dan 

Meimveiriifiikasii Keisiimpulan. Keisiimpulan yang diipaparkan 

peirtama kalii beirsiifat seimeintara. Hal iinii dapat beirubah 

keitiika kurang adanya reifeireinsii peindukung untuk 

meimpeirkuat hasiil peingumpulan data. Keitiika teirdapat 

reifeireinsii peindukung yang valiid dan konsiistein maka 

peineiliitii iinii biisa meinariik keisiimpulan kreidiibeil. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Umum Singkat MA Banat Tajul Ulum 

Brabo 

a. Sejarah MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Seijarah Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum 

Brabo Tanggungharjo Grobogan, tiidak teirleipas darii 

beirdiiriinya Pondok Peisantrein Siirojuth Tholiibiin Brabo 

yang beirdiirii pada tahun 1941 M diidiiriikan oleih Al-

Maghfurlah KH Syamsurii Dahlan yaiitu ayah KH 

Ahmad Baiidlowii Syamsurii Lc.H. Darii seijarahnya, 

Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum Brabo meimi ilki i 

hubungan yang kokoh deingan Pondok Peisantrein 

Siirojuth Tholiibiin Brabo, seicara fiisiik leitak keiduanya 

saliing beirsampiingan dan saliing meinguntungkan 

kareina siiswa-siiswiinya seibagiian beisar darii pondok 

Peisantrein Siirojuth Tholiibiin dan seikiitarnya. Seilaiin 

siiswa beilajar dii Madrasah, siiswa juga meindapat iilmu 

tambahan agama iislam seipeirtii nahwu, shorof, fiikiih, al-

Qur’an, Hadiist darii pondok Peisantrein yang meimiiliiki i 

ciirii khas Ahlus sunnah wal jama’ah.  

Awal beirdiiriinya MA Banat Tajul Ulum Brabo 

diikareinakan banyaknyaambiisii masyarakat, teirutama 
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yang beirasal darii luar Deisa Brabo yang meimbeiriikan 

keipeircayaan meireika untuk meimasukkan putra-

putriinya kei dalam leimbaga peindiidiikan yayasan Tajul 

Ulum, yang mana seimakiin beirgantii tahun peiseirta diidiik 

diileimbaga iinii meincapaii 1000 siiswa, baiik putra 

maupun putrii. Keiadaan teirseibut dapat meimpeingaruhi i 

hubungan dii luar batas dan meilanggar keiteintuan-

keiteintuan syariiat Iislam oleih siiswa putra maupun putrii. 

Oleih kareina iitu, lokasii antara siiswa putra maupun putrii 

harus diipiisahkanguna meinceigah hal-hal neigatiif yang 

diisiisii laiin meiliihat jumlah peiseirta diidiik yang sangat 

banyak. Seilaiin iitu, munculnya seikolah-seikolah 

keijuruan baru diibeirbagaii daeirah seibagaiidampak 

dariikeibiijakan peimeiriintah yang meindiiriikan Seikolah 

Meineingah Keijuruan (SMK) yang notabeinya tiidak 

beirbasiis agama.Untuk meinyeiiimbangii hal teirseibut, 

meireika harus meiliihat dan meinciiptakan seibuah 

peindiidiikan tiingkat atas beirlandaskan agama yaiitu 

Madrasah Aliiyah. Oleih kareina iitu, sangat diisayangkan 

apabiila geineirasii muda khususnya kaum 

peireimpuanharus teirtiinggal dalam peindiidiikan Agama. 

Akhiirnya diidiiriikan leimbaga peindiidiikan formal 

Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum yang beirada di i 

Deisa Brabo Keicamatan Tanggungharjo Kabupatein 

Grobogan.  
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Gambar 4.1 Foto MA Banat Tajul Ulum Brabo 

b. Viisii Madrasah  

Teirwujudnya madrasah putrii seibagaii pusat 

keiunggulan yang mampu meinyiiapkan dan 

meingeimbangkan SDIi yang beirkwaliitas dii biidang 

IiMTAQ dan IiPTEiK yang Iislamii dan Sunny.  

c. Miisii Madrasah 

Meinyeileinggarakan peindiidiikan yang 

beiroriieintasii kwaliitas, baiik akadeimiik, moral, maupun 

sosiial seihiingga mampu meinyiiapkan dan 

meingeimbangkan SDIi beirkwaliitas diibiidang IiMTAQ 

dan IiPTEiK dalam rangka meiwujudkan baldatun 

thoyyiibatun warobbun ghofur.  

d. Tujuan Madrasah 

Meimbeikalii peiseirta diidiik agar  

1. Mampu meimahamii iilmu agama dan umum.  

2. Mampu meingapliikasiikan iilmu yang diipeiroleih 

dalam keihiidupan seiharii– harii. 

3. Meimiiliikii iilmu keitrampiilan seibagaii beikal hiidup di i 

masyarakat.  
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4. Mampu beirkomuniikasii sosiial deingan modal bahasa 

asiing praktiis (Bahasa Arab dan Bahasa Iinggriis).  

5. Mampu meimahamii iilmu – iilmu yang diibutuhkan 

untuk meilanjutkan peindiidiikannya kei jeinjang yang 

leibiih tiinggii. 

e. Struktur Organisasi MA Banat Tajul Ulum 

Keipala Madrasah : M. Ngabdul Sukur, M.Pd 

Waka Ur Kuriikulum Ii : Lutfiiyah, S.Pd 

IiIi : Saeifudiin, M.Pd 

Waka Ur Keisiiswaan  Ii : Einii Seityawatii, S.Ei  

 IiIi : Ahmad Basukii, S.Pd.Ii 

Waka Ur Sarpras   : Uliil Aiidii, S.Pd.Ii 

Waka Ur Humas : Abdul Muiid, S.Sos. Ii 

Koordiinator Guru BK : Zuliikhah, S.Pd 

Anggota  : Siitii Ami inah, S.Pd 

    : Sumiiatul Mahmudah, S.Pd 

   :  Soliikiin, S.Pd.Ii 

Ka. Bag TU  : Iika Deiwii Pratiiwii, S.Pd.Ii 

Anggota  : Syariiful Anam, S.Kom 

   : Lukman Hakiim, S.Kom 

Beindahara  : Miisbahul Khoiiriiyah, S.Pd.Ii 
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f. Sanksi/Larangan 

BOBOT POINT DAN SANKSI 

TERHADAP PELANGGARAN PENDIDIKAN 

MA BANAT TAJUL ULUM BRABO 

 

NO 
JENIS 

PELANGGARAN 
POINT SKOR 

1. TEiRLAMBAT   

a. Peiseirta diidiik 

teirlambat pada 

jam peirtama 

2 poiint Diilarang meingiikutii 

jam peilajaran pada 

jam peirtama dan 

diibeirii tugas laiinnya 

b. Peiseirta diidiik 

teirlambat sampaii 

2 jam peilajaran 

atau leibiih 

2 poiint Diibiina dan diibeirii 

tugas laiinnya 

c. Peiseirta diidiik 

teirlambat pada 

peirgantiian jam 

peilajaran (seiteilah 

iistiirahat) 

2 poiint Diibiina dan diibeirii 

tugas laiinnya 

2. Absein tiidak hadiir 

tanpa keiteirangan  

3 poiint Diibiina dan diibeirii 

tugas laiinnya 

3. Meiniinggalkan 

peilajaran tanpa iiziin 

(bolos) 

5 poiint Diibiina dan diibeirii 

tugas laiinnya 

4. Meilanggar salah satu 

butiir keiteintuan 

1 poiint Diipeiriingatkan, 

diibiina oleih guru dan 
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peinggunaan pakaiian 

seiragam atau tata 

teirtiib 

diisuruh gantii 

seiragam 

5. PEiMALSUAN   

a. surat iijiin 5 poiint Diibiina 

b. surat eidaran darii 

madrasah 

7 poiint Diibiina 

c. Meimbuat laporan 10 poiint Diibiina 

d. raport atau surat 

peintiing laiinnya 

50 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

6. RAMBUT   

a. Meingeiluarkan 

rambut panjang 

meileibiihii batas 

keirudung 

4 poiint Diibiina dan rambut 

diigundul 

b. Rambut diiseimi ir 4 poiint Diibiina dan rambut 

diigundul 

7. AKSEiSORIiS   

a. Meimbawa HP dii 

liingkungan 

madrasah  

20 poiint Diibiina, HP diisiita / 

dapat diiambiil walii dii 

akhiir tahun 

b. Pakaii seipatu 

sandal atau 

seipatu yang tiidak 

standar 

2 poiint Diibiina dan barang 

diisiita 

c. Kuku panjang 

atau diicat  

2 poiint Diibiina dan kuku 

diipotong  

d. Meimakaii 

peirhiiasan seipeirtii 

2 poiint Diibiina dan barang 

diisiita 
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ciinciin, antiing, 

geilang, kalung, 

dsb 

e. Meimakaii iikat 

piinggang 

2 poiint Diibiina dan barang 

diisiita 

8. KEiBEiRSIiHAN   

a. Buang sampah dii 

dalam keilas / 

diiseimbarang 

teimpat 

2 poiint Diibiina 

b. Meincorat-coreit 

atau 

meineimpeilkan 

gambar yang 

tiidak layak 

2 poiint Diibiina dan diisuruh 

meingeicat seipeirtii 

seimula 

c. Meilakukan 

peingrusakan 

(meija, kursii, 

kaca,WC, kamar 

mandii dan 

laiinnya) 

5 poiint Diibiina dan dii suruh 

meinggantii 

9. SIiKAP,TIiNDAKAN

, UCAPAN 

  

a. Beirtiindak/beiruca

p tiidak sopan 

teirhadap teiman 

2 poiint Diibiina 

b. Meinghasud atau 

meimfiitnah 

5 poiint Diibiina dan orang tua 

diibeirii tahu 
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c. Beirtiindak/beiruca

p tiidak sopan 

teirhadap guru 

atau karyawan 

10 poiint Diibiina dan orang tua 

diibeirii tahu 

d. Meimanjat teirniit 

dan jeindeila 

10 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

e. Meimbawa,meinju

al,dan 

meinyeibarluaskan 

barang/ gambar 

teirlarang 

miisalnya: 

- Gambar porno, 

buku porno, kaseit 

BF, CD porno. 

 

 

 

20 poiint 

Diibiina, barang diisiita  

dan orang tua diibeirii 

tahu 

- Seinjata tajam 

 

10 poiint 

 

Diibiina, barang diisiita  

dan orang tua diibeirii 

tahu 

- Peitasan dan 

meimbunyiikan dii 

madrasah 

15 poiint Diibiina, barang diisiita  

dan orang tua diibeirii 

tahu 

- Peinyalahgunaan 

obat-obatan 

- Narkoba dan 

miinuman keiras 

25 poiint 

100 

poiint 

Diibiina, barang diisiita  

dan orang tua diibeirii 

tahu 

10. ROKOK   

a. Meimbawa rokok 

kei madrasah 

20 poiint Diibiina, barang diisiita  

dan orang tua diibeirii 

tahu 
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b. Meirokok dii 

liingkungan 

madrasah dan 

masiih beirpakaiian 

seiragam 

20 poiint Diibiina, barang diisiita  

dan orang tua diibeirii 

tahu 

11. PEiRJUDIiAN   

a. Taruhan deingan 

seisama teiman 

madrasah 

10 poiint Diibiina & 

peimbeiriitahuan walii 

b. Peirjudiian dii 

madrasah 

15 poiint Diibiina & 

peimbeiriitahuan walii  

c. Peirjudiian dii luar 

madrasah 

meimakaii 

seiragam 

madrasah 

20 poiint Diibiina & 

peimbeiriitahuan walii 

12. KRIiMIiNALIiTAS   

a. Meirusak barang 

miiliik orang lain 

10 poiint Diibiina & 

peimbeiriitahuan walii 

b. Meincurii 

barang/uang 

orang lain 

50 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

c. Meilakukan 

peimeirasan 

50 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

d. Peirampasan / 

pungutan liar 

50 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

e. Meimbuat 

peinceimaran 

75 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 
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nama baiik 

madrasah 

f. Teirpiidana / 

teirhukum 

100 

poiint 

Diikeimbaliikan 

keipada Ortu 

g. Teirliibat 

organiisasii 

teirlarang (seilaiin 

faham Ahlu 

sunah waljamaah 

NU) 

100 

poiint 

Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

13. PEiRGAULAN 

BEiBAS 

  

a. Peirteimuan lawan 

jeiniis  baiik dii 

liingkungan 

madrasah 

maupun dii luar 

madrasah  

20 poiint Diibiina  dan orang tua 

diibeirii tahu 

b. Beirciiuman,meisu

m,dan peirbuatan 

seijeiniisnya dii 

liingkungan  

madrasah dan 

atau dii luar 

madrasah 

100 

poiint 

Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

c. Meinghamiilii 100 

poiint 

Diikeimbaliikan 

keipada Ortu 

d. Meiniikah  100 

poiint 

Diikeimbaliikan 

keipada Ortu 
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e. Peileiceihan 

seiksual  

f. Meimbuat group 

lawan jeiniis 

50 poiint 

20 poiint 

Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

Diibiina & orang tua 

diibeirii tahu 

 g. Meingancam 

teiman 

20 poiint Diibiina & orang tua 

diibeirii tahu 

 h. Meimprovokasii 

teirjadiinya 

peirkeilahiian 

20 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

 i. Meireincanakan 

peirkeilahiian, atau 

peirkumpulan 

30 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

 j. Meilakukan 

peimukulan atau 

peinganiiayaan 

teirhadap teiman 

50 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

 k. Teirliibat 

peirkeilahiian baiik 

diidalam 

liingkungan 

maupun dii luar 

madrasah 

50 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

 l. Meireincanakan/m

einantang/meingan

cam/deingan 

meinggunakan 

100 

poiint 

Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 



 

78  

 

keikeirasan dalam 

beintuk apapun 

keipada 

guru/karyawan 

madrasah 

 m. Meilakukan 

keikeirasan deingan 

seinjata tajam 

75 poiint Diibiina dan orang tua 

diipanggiil 

15 a. Meimbawa teiman 

keilompok laiin kei 

dalam 

liingkungan 

madrasah deingan 

tujuan neigatiif 

PERATURAN 

MENGENDARAI 

SEPEDA 

MOTOR 

a. Meiniitiipkan 

seipeida motor dii 

luar liingkungan 

madrasah 

b. Diiantar deingan 

seilaiin mahrom 

n. Piinjam seipeida 

motor miiliik 

masyarakat dii 

liingkungan 

madrasah 

75 

poiint 

 

 

 

 

10 

Poiin 

 

20 

Poiin 

20 

Poiin 

Diibiina dan orang 

tua diipanggiil 

 

 

 

 

Diibiina & orangtua 

dii beirii tahu 

 

Diibiina & orangtua 

dii beirii tahu 

Diibiina dan 

orangtua dii beirii 

tahu 
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2. Deskripsi Data Khusus 

Hasiil peineiliitiian iinii meindeiskriipsiikan teintang 

manajeimein Peimbiinaan Keidiisiipliinan Siiswa dii MA Banat Tajul 

Ulum Brabo. Pada teimuan peineiliitiian iinii, akan diisajiikan oleih 

peineiliitii deingan hasiil yang teilah diipeiroleih meilaluii meitodei 

obseirvasii, dokumeintasii dan wawancara. Adapun data yang 

diipeiroleih seisuaii deingan fokus peineiliitiian skriipsii, beirupa 

peireincanaan, peingorganiisasiian, actuatiing, controlliing seirta 

iimpliikasii darii manajeimein peimbiinaan keidiipliinan MA Banat 

Tajul Ulum Brabo.  

1. Manajemen Pembinaan Kediplinan Siswa 

a. Perencanaan Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA 

Banat Tajul Ulum 

Peireincanaan adalah suatu langkah awal dalam 

leimbaga peindiidiikan yang diipeirlukan dalam meimeinuhi i 

keibutuhan yang diipeirlukan dalam peiniingkatan mutu di i 

madrasah seirta beirtujuan deimii meimiiniimaliisiir 

keigagalan dalam meincapaii tujuan. Proseis peireincanaan 

keisiiswaan adalah langkah awal darii proseis 

meiniingkatkan keidiisiipliinan siiswa dii Madrasah Aliiyah 

Banat Tajul Ulum. Untuk meiniingkatkan keidiisiipliinan 

peiseirta diidiik tiidak dapat teircapaii beigiitu saja teitapii 

diibutuhkan manajeimein peimbiinaan diisiipliin peiseirta 
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diidiik untuk meingolah tiingkah laku dan siikap peiseirta 

diidiik agar dapat meimbangun keipriibadiian yang baiik. 

Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan 

oleh pihak di MA Banat Tajul Ulum Brabo adalah 

sebagai berikut. 

1) Menetapkan tujuan yang ingin dicapai 

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai 

merupakan langkah awal untuk menentukan program 

apa yang akan dilakukan. Untuk itu merumuskan 

tujuan ini sangat penting dilakukan agar sesuai dengan 

program yng dilaksanakan dan tidak menyimpang dari 

tujuan. Dalam manajeimein peimbiinaan kedisiplinan 

siswa teintunya diiawalii deingan peireincanaan yang 

beirtujuan untuk meinyusun tata teirtiib seikolah yang 

nantiinya akan diitaatii dan diilaksanakan oleih peiseirta 

diidiik seihiingga teirbeintuk diisiipliin peiseirta diidiik di i 

seikolah. Keipala seikolah meilaksankan ageinda rapat 

keirja deingan meiliibatkan steik holdeir yang ada di i 

seikolah untuk meimbahas dan meinyusun peimbuatan 

tata teirtiib dan program-program peimbiinaan laiinnya. 

Peinyusunan tata teirtiib diiseisuaiikan deingan 

kondiisii keiadaan seikolah artiinya dalam peimbuatan 

tata teirtiib apakah ada yang iingiin diitambahkan atau 
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diipeirbaiikii. Seilanjutnya peilaksanaan rapat keirja 

diilaksanakan awal tahun ajaran baru. Seiteilah 

peinyusunan tata teirtiib dan diiseitujuii oleih seimua 

piihak yang teirliibat dalam rapat keirja keimudiian 

diisahkan oleih keipala seikolah keimudiian hasiil 

peinyusunan tata teirtiib teirseibut akan meinjadi i 

peidoman atau acuan peiseirta diidiik dan piihak seikolah 

yang teirliibat dalam peimbiinaan kedisiplinan siswa. 

Beiriikut wawancara peineiliitii deingan Bapak Keipala 

Madrasah M. Ngabdul Sukur, M.Pd: 

“Peireincanaan untuk keidiisiipliinan mulaii awal 

kamii canangkan kalau keilas 10 iitu kan 

otomatiis mulaii darii mstsama. Bagaiimana 

keidiisiipliinan iitu meinjadii seibuah karakteir, 

bukan meinjadii seibuah teikanan, Kareina keitiika 

sudah meinjadii karakteir, seibuah keibiiasaan, 

maka siiswa iitu akan meimahamii Wawasanya 

keidiisiipiiliin iitu tiidak miiliih siiapapun tapii 

meinjadii miiliik priibadii”53 

                                                             
53 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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Gambar 4. 2 Perencanaan Pembinaan kedisiplinn 

Siswa 

Deimi ikiian halnya yang diisampaiikan keisiiswaan Iibu 

Einii Seityawatii, S.Ei: 

“Peimbiinaan keidiisiipliinan peiseirta diidiik dii MA 

Banat Tajul  Ulum diireincanakan keigiiatannya 

teirtuang dalam program keirja keisiiswaan 

beiseirta deingan bagiian BK dii mana 

peireincanaan keidiisiipliinan diilaksanakan 

peimbiinaan yaiitu dalam keigiiatan peirseimeisteir 

paliing tiidak dua kalii dalam seitiiap bulan.54 

Hal iinii diipeirkuat deingan oleih peirnyatan waka 

kuriikulum Lutfiiyah, S.Pd: 

“Program peireincanaan diisiipliin diireincanakan 

meilaluii program keigiiatan program jangka 

panjang maupun jangka peindeik yang teirkaiit 

deingan keigiiatan peindiisiipliinan anak seipeirti i 

                                                             
54 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 

2023 
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Pramuka peineirapan bobot poiin yang 

teircantum pada tata teirtiib Madrasah”55 

Jadii beirdasarkan hasiil wawancara diiatas 

meingeinaii peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa dii Madrasah 

Aliiyah Banat Tajul Ulum, dapat diitariik keisiimpulan 

bahwa manajeimein keisiiswaan adalah untuk meingatur 

seigala keigiiatan yang dii laksanakan mulaii darii 

peireincanaan sampaii pada peingawasan, agar seisuaii 

deingan tujuan yang diiharapkan. Peireincanaan untuk 

keidiisiipliinan mulaii awal dii canangkan mulaii keilas 10  

mulaii darii awal seikolah. Peimbiinaan keidiisiipliinan 

peiseirta diidiik dii MA Banat Tajul  Ulum diireincanakan 

keigiiatannya teirtuang dalam program keirja keisiiswaan 

beiseirta deingan bagiian BK dii mana peireincanaan 

keidiisiipliinan diilaksanakan peimbiinaan.  

2) Menentukan Program Pembinaan  

Setelah merumuskan tujuan dari pembinaan 

kedisiplinan siswa yang ingin dicapai langkah 

selanjutnya adalah menentukan program pembinaan. 

Dalam menentukan program pembinaan kedisiplinan 

                                                             
55 Wawancara dengan Kurikulum MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 11 Juni 

2023 
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siswa harus sesuai dengan tujuan yang telah 

dirumuskan sehingga program pembinaan kedisiplinan 

sisw sesuai dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

ingin dicapai. Program peireincanaan pembinaan 

kediisiipliin diireincanakan meilaluii program keigiiatan 

program jangka panjang maupun jangka peindeik yang 

teirkaiit deingan keigiiatan peindiisiipliinan anak. 

Diilanjut peirnyataan bapak M. Ngabdul Sukur, M.Pd 

teintang tujuan keidiisiipliinan meinyatakan bahwa: 

“Tujuan untuk keidiisiipiiliinan iitu adalah 

meincarii happy eindiing. Happy eindiing dalam 

artii bagaiimana keitiika salah satu keigiiatan siiswa 

iitu diisiipliin Maka keigiiatan yang laiin iitu akan 

biisa meingiikutiinya Iitu contoh saja 

Keidiisiipiiliinan anak iitu kalau kiita tanya 

bagaiimana keidiisiipiiliin anak keitiika puasa 

beirbuka maka siiapapun seibeiliing-beiliingnya 

atau hasiilnya tiidak teitap diikeinal anak maka 

keitiika beirbuka iitu keidiisiipiiliin iitu akan jadi i 

seibuah tujuan bagaiimana keidiisiibiiliin anak iitu 

akan meimbangun kayaiitanya keigiiatan yang 

banyak.”56 

                                                             
56 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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Hal teirseibut diipeirkuat peirnyataan Keisiiswaan Iibu  Eini i 

Seityawatii, S.Ei meinyatakan bahwa 

“Peireincanaan keidiisiipliinan dii liingkungan 

Madrasah beirtujuan agar supaya seimua siiswa 

biisa meimpunyaii keisadaran untuk seilalu 

meimatuhii aturan atau peiraturan yang ada di i 

Madrasah baiik iitu keidiisiipliinan teirkaiit deingan 

peiriilaku ataupun dalam keileingkapan 

atriibut”57 

Hal teirseibut diipeirkuat deingan peirnyataan Iibu Siitii 

Amiinah, S.Pd seilaku guru BK meinyatakan bahwa: 

“Tujuannya meindiisiipliinkan anak 

meimbeirdayakan anak yang beirkarakteir seirta 

meingeimbangkan madrasah yang 

beirkualiitas”58 

 

Hal teirseibut dii peirkuat oleih peirnyaataan Kuriikulum 

Iibu Lutfiiyah, S.Pd bahwa: 

“Tujuannya teintu saja meingatur dan 

meiniingkatkan keidiisiipliinan seirta tanggung 

jawab peiseirta diidiik juga dalam hal iini i 

meinumbuhkan dan meimbiiasakan siikap 

akhlakul kariimah” 

                                                             
57 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 

2023 
58 Wawancara dengan Bk MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 9  Juni 2023 
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Jadii beirdasarkan hasiil peimbahasan wawancara 

diiatas meingeinaii tujuan peireincanaan keidiisiipliinan di i 

Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum, dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa. Tujuan peireincanaan keidiisiipliinan 

madrasah beirtujuan keidiisiipiiliinan iitu adalah meincarii 

happy eindiing dalam artii bagaiimana keitiika salah satu 

keigiiatan siiswa iitu diisiipliin, maka keigiiatan yang laiin iitu 

akan biisa meinukutiinya. Seirta Tujuannya meingatur dan 

meiniingkatkan keidiisiipliinan seirta tanggung jawab 

peiseirta diidiik juga dalam hal iinii meinumbuhkan dan 

meimbiiasakan siikap akhlakul kariimah. 

3) Mempersiapkan sumber daya manusia 

Dalam perencanaan ini setelah menentukan program 

yang ditetapkan langkah selanjutnya adalah 

mempersiapkan sumber daya manusia yang ada. Pihak 

yang terlibat dalam program yang telah ditetapkan. 

Pihk-pihak yang terlibat saling bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang di inginkan. 

Berdasarkan pemaparan diatas diperjelas oleh 

Bapak M. Ngabdul Sukur, M.Pd, teintang Kapan 

peireincanaan keidiisiipliinan diibuat beiliiau meinyatakan 

bahwa: 
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”Dalam peimbiinaan atau untuk meincanangkan 

keidiisiipliinan Otomatiis yang kiita jawab iitu 

adalah bagiian keisiiswaan diibantu deingan BK 

Tapii kamii sudah meiwajiibkan kei seimua guru 

bahwa keidiisiipliinan anak bukan 

tanggungjawab satu orang atau dua orang Tapii 

iinii adalah meinjadii tanggungjawab seimua 

warga diiliingkungan madrasah”59 

Hal teirseibut diipeirkuat deingan peirnyataan Keisiiswaan 

Iibu Einii Seityawatii, S.Ei 

“Peireincanaan keidiisiipliinan diisusun pada awal 

tahun dalam rapat keirja keipala madrasah yang 

diikeitahuii oleih Bapak Kamad dan diisahkan 

oleih keitua Yayasan tata teirtiib siiswii, seirta 

bagiian keisiiswaan diibantu deingan BK”60 

Jadii beirdasarkan hasiil peimbahasan wawancara 

diiatas meingeinaii diibuatnya peireincanaan keidiisiipliinan  

dii Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa Pada awal tahun dalam rapat keirja 

seirta peireincanan diibuatnya peimbiinaan teirseibut diibuat 

keisiiswaan dii bantu guru BK, kurikulum, dan seimua 

guru. 

                                                             
59 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
60 Wawancara dengan Bk MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 9  Juni 2023 
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b. Pengorganisasian Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

di MA Banat Tajul Ulum  

Peingorganiisasiian dii dalam seibuah organiisasi i 

leimbaga adalah suatu keiwajiiban deimi i meimpeirmudah 

peingkoordiinasiian dan konsultasii hal teirseibut leibiih 

meimpeirmudah dalam meincapaii seibuah tujuan 

beirsama. Keigiiatan peigorganiisasiian peintiing dalam 

peimbiinaan manajeimein peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa 

dii MA Banat Tajul Ulum Brabo Siiswa diiharapkan 

dapat diisiipliin dalam beirorganiisasii deingan baiik yang 

nantiinya dapat meincapaii tujuan yang diiharapkan 

madrasah. 

Seipeirtii yang diijeilaskan Bapak M. Ngabdul Sukur, 

M.Pd 

“kareina keitiika seibuah organiisasii tanpa 

keidiisiipliinan salah satu komponein maka 

organiisasii iitu nggak jalan walaupun jalan iitu 

pastii ada keitiimpangan-keitiimpangan deingan 

keigiiatan yang banyak”61 

                                                             
61 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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Seilanjutnya diisampaiikan oleih Keisiiswaan Iibu Eini i 

Seityawatii, S.Ei 

“Peimbiinaan keidiisiipliinan dalam beirorganiisasi i 

sangat peintiing kareina dapat untuk meimotiivasi i 

para siiswa Teirutama yang iikut organiisasii di i 

Madrasah maupun yang tiidak agar dapat seilalu 

meindiiskusiikan dalam meilakukan tugas 

deingan Seilalu meinaatii seitiiap proseidur ataupun 

keibiijakan yang beirlaku dii leimbaga seikolah”62 

 

Gambar 4.3 Foto Pengorganisasian Pembinaan 

Kedisiplinan Siswa 

Hal teirseibut juga diisampaiikan Bk Iibu Siitii Amiinah, 

S.Pd 

                                                             
62 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 

2023
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”Sangat peintiing kareina untuk meimbantu 

anggota organiisasii yang beirjiiwa tanggung 

jawab dan mandiirii”63 

  Diilanjut peirnyataan Iibu Lutfiiyah, S.Pd 

“Peintiing kareina dalam beirorganiisasii kiita 

beikeirja sama deingan banyak orang dan pastii 

ada peiraturan yang harus diitaatii oleih seimua 

anggota maka keidiisiipliinan meirupakan hal 

yang peintiing”64 

Beirdasarkan jawaban darii wawancara diikeitahuii bahwa 

peingorganiisasiin sangat peintiing kareina dalam 

beirorganiisasii dapat beikeirja sama deingan banyak orang 

dan pastii dalam beirorganiisasii ada peiraturan yang di i 

taatii hal teirseibut dapat meiniingkatkan keidiisiipliinan. 

Dalam beirorganiisasii sangat peintiing kareina dapat untuk 

meimotiivasii para siiswa Teirutama yang iikut organiisasi i 

dii Madrasah maupun yang tiidak agar dapat seilalu 

meindiiskusiikan dalam meilakukan tugas deingan Seilalu 

meinaatii seitiiap proseidur ataupun keibiijakan yang 

beirlaku dii leimbaga seikolah. Adapun dalam 

                                                             
63 Wawancara dengan Bk MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 9  Juni 2023 
64 Wawancara dengan Kurikulum MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

11 Juni 2023 
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peingorganiisasiian peimbiinaan keidiisiipliinan dan yang 

beirtanggung jawab dalam hal teirseibut. 

Seipeirtii yang diisampaiikan Bapak M. Ngabdul Sukur, M.Pd 

“Yang beirtanggungjawab organiisasii otomatiis, 

baiikkan keisiiswaan kareina organiisasii siiiiswa iitu 

meinjadii tanggungjawab keisiiswaannya”65 

Hal teirseibut juga diisampaiikan Iibu Einii Seityawatii, S.Ei 

“Dalam peingorganiisasiian pastii ada yang 

beirtanggung jawab yaiitu keipala madrasah, 

keisiiswaan, bk,  walii keilas dan deiwan guru”66 

Beirdasarkan jawaban teirseibut dapat diisiimpulkan 

bahwa dalam peingorganiisasiian yang beirpeiran peintiing 

dalam peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa terdapat 

penanggung jawab, baik itu pembinaan yang dilakukan 

dalam jam sekolah serta dalam kegiatan 

ekstrakulikuler sebagai bentuk pembinaan disiplin 

peserta didik. Kemudian tim kerja yang dibentuk 

sebagai penanggung jawab dalam pembinaan disiplin 

peserta didik berdasarkan hasil rapat yang dilakukan 

dan disesuaikan dengan keahlian yang dimiliki 

                                                             
65 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
66 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 

2023 
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personil tersebut. Tim yang bekerja sama dalam 

pembinaan kedisiplinan siswa yaitu:  

1. Kepala sekolah 

 Kepala sekolah sebagai penanggung jawab dari 

kegiatan pembinaan yang dilakukan. Kepala 

sekolah bertugas memberikan moril dan meteril 

pada rekan-rekan kerja yang bertugas serta 

bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan. 

2. Kesiswaan  

kesiswaan bertugas sebagai koordinator lapangan 

program pembinaan kesiswaan, melaksanakan 

bimbingan, pengarahan, pengendalian kegiatan 

siswa dalam rangka menegakkan disiplin dan tata 

tertib sekolah.  

3. Guru BK  

Guru BK bertugas sebagai mediator ketika 

terjadinya konflik. Serta memberikan contoh dan 

perilaku yang baik kepada siswa sebagai bentuk 

pembinaan disiplin.  

4. Waka Kurikulum 

Waka kurikulum bertugas sebagai pendamping 

terhadap siswa, memotivasi siswa agar disiplin, 

memantau siswa selama Kegiatan Belajar 
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Mengajar (KBM). Serta membimbing siswa dalam 

mewujudkan disiplin siswa. 

5. Guru dan Staff  

Guru dan staff di sekolah bertugas sebagai pemberi 

teladan yang baik dalam pelaksanaan disiplin. 

Teladan guru berperan penting dalam menentukan 

kedisiplinan siswa. 

c. Pelaksanaan Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo 

Seiteilah meilakukan peireincanaan dan 

peirngorganiisasiian siiswa, maka tahap seilanjutnya yaiitu 

peilaksanaan darii program yang teilah diireincanakan 

teirseibut. Iimpleimeintasii adalah tiindakan yang diilakukan 

oleih peirusahaan atau leimbaga dalam rangka 

meinjalankan strateigii atau program yang teilah 

diiteitapkan. Seibagaii keigiitan peilaksanan peimbiinaan 

keidiisiipliinan siiswa diiharapkan dapat meilaksanakan 

keigiiatan keidiisiipliinan deingan baiik agar nantiinya dapat 

meincapaii targeit atau tujuan yang diiharapkan darii 

leimbaga peindiidiikan. Peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin 

peiseirta diidiik seibagaii beintuk peineirapan darii 

peireincanaan yang teilah diilakukan, keipala seikolah 

yang diibantu oleih wakiil keipala seikolah biidang 
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keisiiswaan meinsosiialiisasiikan tata teirtiib pada masa 

peingeinalan liingkungan seikolah. Tata teirtiib seikolah 

yang teilah diiseipakatii beirsama meinjadii peidoman 

peiseirta diidiik untuk seilalu meintaatii dan meilaksanakan 

seimua peiraturan yang teilah diiteitapkan dan meinjadi i 

acuan piihak seikolah dalam meilaksanakan peimbiinaan 

diisiipliin peiseirta diidiik. 

Seipeirtii yang diijeilaskan oleih Bapak M. Ngabdul Sukur, 

M.Pd teintang bagaiiman keigiiatan peimbiinan 

keidiisiipliinan siiswa diimadrasah  

“keigunaan keigiiatan atau peilaksanaan 

kaiitannya keidiisiipliinan iitu mulaii awal yaiitu 

keitiika masuk kei Madrasah atau masuk keilas 

bagaiimana diisiipliin iitu tiidak hanya teintang 

bagaiimana masuk keilas tapii diisiipliin iitu adalah 

seigala aspeik keigiiatan iitu adalah salah satu 

keigiiatan teirseibut”67 

                                                             
67 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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Gambar 4.4 Foto Pelaksanaan Pembinaan Kedisiplinan Siswa 

Jawaban yang tiidak jauh beirbeida peineiliitii peiroleih darii 

Iibu Einii Seityawatii, S.Ei  biidang keisiiswaan  

“keigiiatan keidiisiipliinan dii Madrasah iini i 

Alhamduliillah sudah baiik kareina notabeinei 

siiswii yang beilajar dii Madrasah iinii rata-rata 

adalah anak pondok peisantrein ada juga anak 

pondok dan tiidak pondok teirlambat datang kei 

seikolah dan beirpakaiian seirta beiratriibut kurang 

adanya keidiisiipliinan”68 

  Diilanjut peirnyataan Kuriikulum Iibu Lutfiiyah, S.Pd 

“Seimua keigiiatan peimbiinaan keidiisiipliinan 

siiswa diitanganii langsung oleih keisiiswaan dan 

guru BK jiika gagal diibiina oleih walii keilas”69 

                                                             
68 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 

2023
  
69 Wawancara dengan Kurikulum MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 
11 Juni 2023 
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Dapat diisiimpulkan bahwa keigiiatan peilaksanan 

peimbiinaan keidiisiipliinan MA Banat Tajul Ulum Brabo 

keigiiatan teirseibut diilakukan mulaii awal keitiika masuk 

kei madrasah atau masuk keilas, seimua keigiiatan  

peilaksanan peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa teirseibut 

diitanganii oleih keisiiswaan dan Bk seirta diibiina wali i 

keilas. Keigiiatan keidiisiipliinan dii madrasah sudah baiik 

kareina notabeinnya peiseirta diidiik rata-rata anak pondok 

teitapii masiih ada seibagiian dalam peilaksanaan 

keidiisiipliinan dii mdrasah iinii masiih diilanggar oleih 

peiseirta diidiik. 

Untuk meineigakkan keidiisiipliinan peiseirta diidiik 

apabiila teirjadii peilanggaran diisiipliin maka piihak 

seikolah meineirapkan peidoman peimbiinaan diisiipliin 

peiseirta diidiik untuk meingurangii peilanggaran yang 

teirjadii.  

Hal iinii seipeirtii yang diisampaiikan oleih Bapak M. 

Ngabdul Sukur, M.Pd 

70“Peidoman dalam peimbiinaan keidiisiipliinan 

salah satu adalah SOP Madrasah, keidiisiipliinan 

deingan tata teirtiib madrasah iitu seindiiri i 

bagaiimana anak biisa meingahamii SOP 

                                                             
70 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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keidiisiipliinan dan tata teirtiib madrasah iitu 

seindiirii, otomatiis iitu hukum alam, kareina yang 

namanya aturan iitu pastii ada yang meilanggar, 

aturannya Allah saja ada yang meilanggar 

apalagii aturan manusiia tapii iitu meinjadii salah 

satu, bahwasanya seimua aturan iitu tiidak harus 

seimuanya iitu biisa dan iitu meinjadii seibuah 

tantangan bagaiimana meingeivaluasii yang 

namanya aturan iitu biisa teirsapaii deingan yang 

laiin” 

Seilanjutnya peirnyataan darii Iibu Siitii Amiinah, S.Pd 

“Meimbeiriikan buku bobot poiin keipada peiseirta 

diidiik dalam beintuk buku rappeir BK”71 

Hal seirupa juga dii jeilaskan oleih Iibu Einii Seityawatii, S.Ei 

“Peidoman adalah tata teirtiib siiswa yang ada 

bobot poiin dalam seitiiap peilanggaran”72 

Peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik, langkah 

awal yang diilakukan oleih piihak seikolah adalah 

meilakukan keigiiatan atau peilaksanaan kaiitannya 

keidiisiipliinan iitu mulaii awal yaiitu keitiika masuk kei 

Madrasah atau masuk keilas bagaiimana diisiipliin iitu 

tiidak hanya teintang bagaiimana masuk keilas tapii 

diisiipliin iitu adalah seigala aspeik keigiiatan iitu salah satu 

keigiiatan teirseibut. Tata teirtiib seikolah meinjadii peidoman 

                                                             
71 Wawancara dengan Bk MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 9  Juni 2023 
72 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 
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peiseirta diidiik dalam meintaatii seigala peiraturan yang ada 

dii seikolah dan meinjadii acuan piihak seikolah dalam 

peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik. Untuk 

meineigakkan keidiisiipliinan jiika teirjadii peilanggaran 

diisiipliin peiseirta diidiik, piihak seikolah meineirapkan poiint 

bagii peiseirta diidiik dalam seitiiap peilanggaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 

pengamatan yang dilakukan, bahwa pelaksanaan yang 

dilakukan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Dalam pelaksanaan ini merupakan fungsi penggerak 

yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk memotivasi 

tim kerja yang terlibat dalam pembinaan untuk dapat 

berkerja sama dalam melaksanakan program 

pembinaan.  

d. Pengawasan Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo 

Peingawasan meirupakan keigiiatan untuk 

meingamatii dan meingukur seigala keigiiatan dan 

peincapaiian hasiil deingan meimbandiingkan standar yang 

teirliihat dalam reincana seibeilumnya. Keigiiatan 

peingawasan manajeimein keisiiswaan dii Madrasah 

Aliiyah Banat Tajul Ulum diilakukan seitiiap harii dan 

meilakukan peingeiceikan data siiswa pada tiiap akhiir 
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seimeisteir. Seibagaiimana yang teilah diisampaiikan oleih 

seilaku keipala madrasah Bapak M. Ngabdul Sukur, 

M.Pd: 

“Dalam peingawasan otomatiis peir harii iitu 

adalah peingawasan. Peingawasan iitu bukan 

seibuah langsung obseirvasii. Kareina obseirvasi i 

iitu kan seibuah peineiliitiian. Tapii keitiika 

peingawasan bagaiimana meingawasii guru iitu 

seindiirii seibagaii peimiimpiin peimbiinaan, 

kaiitanya deingan keidiisiipliinan, keisiiswaan iitu 

kayak apa kareina kamii punya keigiiatan 

miingguan iitu adalah reifleiksii bagaiimana 

meingeimbangkan bagaiimana keidiisiipliinan”73 

 

Gambar 4.5 Foto Pengawasan Pembinaan 

Kedisiplinan Siswa 

Hal teirseibut juga diisampaiikan keisiiswaan Iibu Eini i 

Seityawatii, S.Ei 

                                                             
73 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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“Untuk meilaksanakan keigiiatan tugas 

peingawasan teirhadap keidiisiipliinan peirlu 

adanya keirjasama seimua piihak dii leimbaga iini i 

tiidak mungkiin keipala madrasah dapat 

meilaksanakan keiwajiiban tanpa adanya piihak 

laiin baiik iitu keisiiswaan BK ataupun deiwan 

guru seihiingga akan dapat keiteircapaiian dalam 

keidiisiipliinan dalam proseis beilajar meingajar” 

Seilanjutnya diipeirkuat deingan peirnyataannya Iibu Siitii 

Amiinah, S.Pd 

“Peingawasan manajeimein peimbiinaan diisiipliin 

peiseirta diidiik diilakukan oleih keipala 

madrasah”74 

Dapat diisiimpulkan Keigiiatan peingawasan manajeimein 

keisiiswaan dii Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum 

diilakukan seitiiap harii dan meilakukan peingeiceikan data 

siiswa pada tiiap akhiir seimeisteir. Dalam peingawasan 

otomatiis peir harii iitu adalah peingawasan. Untuk 

meilaksanakan keigiiatan tugas peingawasan teirhadap 

keidiisiipliinan peirlu adanya keirjasama seimua piihak di i 

leimbaga iinii tiidak mungkiin keipala madrasah dapat 

meilaksanakan keiwajiiban tanpa adanya piihak laiin baiik 

iitu keisiiswaan BK ataupun deiwan guru seihiingga akan 

                                                             
74 Wawancara dengan Bk MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 9  Juni 2023 
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dapat keiteircapaiian dalam keidiisiipliinan dalam proseis 

beilajar meingajar. 

Keimudiian seiteilah meilakukan peingawaan peimbiinaan 

keidiisiipliinan seilanjutnya diilakukan eivaluasi i 

peingawasan yang diisampaiikan oleih Bapak Bapak M. 

Ngabdul Sukur, M.Pd 

“Eivaluasii keiciil reifleiksii iitu tiiap miinggu. Tapii 

eivaluasii meineingah iitu adalah bulanan. Nanti i 

eivaluasii jangka panjang untuk jangka panjang 

adalah satu seimeisteir dan satu tahun.”75 

Peirnyataan teirseibut juga diisampaiikn Iibu Eini i 

Seityawatii, S.Ei 

“Hasiil darii peingawasan peimbiinaan 

keidiisiipliinan teirkadang masiih ada siiswii yang 

datang teirlambat untuk meimasukii geirbang 

madrasah masiih ada seibagiian yang tiidak 

meimakaii atriibut tiidak seisuaii jeinjang keilas 

masiih ada seibagiian yang tiidak meimakaii ciiput 

atau kaos kakii atau meimakaii tas masiih ada 

seibagiian keiciil yang beirmakei up beirleibiihan , 

ada juga siiswii yang tiidak mondok masiih 

meinggunakan motor, hp, meimbolos hal 

                                                             
75 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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teirseibut meilanggar peiraturan yang beirlaku di i 

seikolah”76 

Seilanjutnya keindala dalam peingawasan peimbiinaan 

keidiisiipliinan yang diilakukan dii madrasah iini i 

diisampiikan oleih Bapak M. Ngabdul Sukur, M.Pd 

“Keindala iitu pastii ada, Contoh tiidak seimua 

guru walaupun meinjadii tanggungjawab 

seimuanya. Tapii teitap ada satu -dua guru teitap 

tiidak meingiikutii bagaiimana meimbeirii contoh 

keidiisiipliinan meimbuat tanggungjawab 

keidiisiipliinan iitu seindiirii.” 

Peirnyataan teirseibut juga diisampiikan Bk Iibu Siitii 

Amiinah, S.Pd 

“Masiih ada seibagiian deiwan guru yang beilum 

punya keisadaran untuk iikut dalam 

meineigakkan keidiisiipliinan” 

Hal teirseibut juga diipeirkuat peirnyataan oleih Iibu Eini i 

Seityawatii, S.Ei 

“keindala Teirkadang ada siiswa yang butuh 

peirhatiian khusus dan Iinteins” 

                                                             
76 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 

2023 



 

103  

Jadii darii hasiil wawancara diiatas peingawaan 

peimbiinaan keidiisiipliinan seilanjutnya diilakukan eivaluasi i 

peingawasan diilakukan meilaluii eivaluasii keiciil reifleiksi i 

tiiap miinggu. Eivaluasii meineingah iitu adalah bulanan. 

Eivaluasii jangka panjang untuk jangka panjang adalah 

satu seimeisteir dan satu tahun. keimudiian Hasiil darii 

peingawasan peimbiinaan keidiisiipliinan teirkadang masiih 

ada siiswii yang datang teirlambat untuk meimasuki i 

geirbang Madrasah, masiih ada seibagiian yang tiidak 

meimakaii atriibut tiidak seisuaii jeinjang keilas, masiih ada 

siiswa yang tiidak meimakaii ciiput atau kaos kakii atau 

meimakaii tas masiih ada seibagiian keiciil yang beirmakei 

up beirleibiihan, ada juga siiswii yang tiidak mondok masiih 

meinggunakan motor, hp, meimbolos hal teirseibut 

meilanggar peiraturan yang beirlaku dii seikolah. Seirta 

teirdapat keindala dalam peimbiinaan keidiisiipliinan, masiih 

ada seibagiian deiwan guru yang beilum punya keisadaran 

untuk iikut dalam meineigakkan keidiisiipliinan dan 

seibagiian guru masiih ada yang meilkukan peilanggaran 

keidiisiipliinan. 
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2. Implikasi Manjemen Pembinaan Kedisiplinan 

Siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Iimpliikasii manajeimein peimbiinaan keidiisiipliinan 

yang ada dii Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum Brabo 

meinambah keidiisiipliinan siiswa, puniishmeint yang diibeiriikan 

oleih guru biisa meimotiivasii siiswa, kareina deingan adanya 

keirjasama deingan seiluruh stakeiholdeir yang ada di i 

Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum. Seirta dapat diiliihat 

peiseirta diidiik patuh teirhadap aturan yang beirlaku di i 

madrasah, seipeirtii hampiir tiidak ada siiswa yang teirlambat 

lagii kareina adanya eifeik jeira teirhadap hukuman yang ada. 

Hal teirseibut dapat diipeirkuat deingan peirnyataan oleih 

keipala madrasah Bapak M. Ngabdul Sukur, M.Pd yang 

meinyatakan bahwa 

“Iimpliikasii darii peimbiinaan iitu otomatiis 

bagaiimana anak iitu akan meinyadarii beitapa 

peintiingnya seibuah peimbiinaan teintang 

keidiisiipliinan. Kareina meireika keitiika iinii adalah 

masa diia diibiina dan diiawasii, maka suatu harii 

diia akan meinjadii seiorang peimbiina atau yang 

biisa meingawasii keidiispliinan iitu.”77 

                                                             
77 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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Diilanjut peirnyataan oleih Keisiiswaan Iibu Eini i 

Seityawatii, S.Ei 

“keitiika siiswii seilalu meimatuhii tata teirtiib maka 

koreilasii akan ada peiniingkatan beilajar dan 

preistasii siiswii. Saya liihat ya mbak dii madrasah 

iinii keidiisiipliinannnya sudah sangat baiik seirta 

keirjasama seiluruh stakeiholdeir madrasah. 

Kareina anak-anak iitu pada takut keina 

hukuman mbak kalau miisal teilat masuk 

madrasah ataupun meilanggar peilanggaran 

yang laiin. Jadii iintiinya mbak, kalau manajeimein 

keisiiswaannya dalam peimbiinaan 

keidiisiipliinannya iitu baiik, iinsyaAllah keigiiatan 

keidiisiipliinannya iitu baiik mbak.”78 

Peirnyataan teirseibut juga diipeirkuat oleih peirnyataan 

darii guru biimbiingan konseiliing Iibu  Siitii Amiinah, S.Pd 

“Untuk iimpliikasii manajeimein keisiiswaan diisiini i 

iitukan hasiil darii peineirapan fungsii manajeimein 

iitu seindiirii mulaii darii analiisiis keibutuhan siiswa, 

reikrutmein siiswa (peineiriimaan peiseirta diidiik), 

seileiksii siiswa, oriieintasii peiseirta diidiik, 

peineimpatan siiswa atau peimbagiian keilas, 

peimbiinaan dan peingeimbangan, peincatatan 

dan peilaporan untuk dii ceik oleih keipala 

madrasah, seirta keilulusan dan alumnii. Teirkaiit 

                                                             
78 Wawancara dengan Kesiswaan MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 7 Juni 

2023
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untuk keidiisiipliinan dii siinii mbak keitiika 

peineiriimaan siiswa baru, dalam iimpliikasiinya 

yang ada pada MA Banat Tajul Ulum teirnyata 

meimang sudah banyak yang tahu tata teirtiibnya 

kareina keitiika peineiriimaan siiswa baru piihak 

madrasah meimbeiriikan seileimbaran keirtas yang 

beiriisii tata teirtiib yang harus dii patuhii oleih 

seiluruh siiswa diisiinii, jadii siiswa yang baru 

masuk saja sudah diiajarkan untuk taat pada 

aturan yang meimbuat keidiisiipiinan dii madrasah 

beirjalan deingan lanceir”.79 

  Diilanjut Peirnyataan oleih Iibu Lutfiiyah, S.Pd  bahwa 

“Iimpliikasiinya Siiswa yang taat dan diisiipliin 

teirhadap peiraturan Madrasah biiasanya juga 

diisiipliin teirhadap diirii seindiirii dan pastii 

beirpeingaruh deingan beilajarnya” 

Jadii iimpliikasii keisiiswaan dalam keidiisiipliinan 

siiswa dii Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum Brabo 

biisa diikatakan sangat sukseis, kareina deingan adanya 

keirjasama seiluruh stakeiholdeir Madrasah Aliiyah Banat 

Tajul Ulum Brabo. Seirta keidiisiipliinan siiswa dapat 

meingurangii peilanggaran siiswa dii madrasah, kareina 

deingan adanya peiraturan teirseibut siiswa yang teirlambat 

meimiiliikii eifeik jeira. Iimpliikasii darii peimbiinaan iitu 

                                                             
79 Wawancara dengan Bk MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 9  Juni 2023 
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otomatiis bagaiimana anak iitu akan meinyadarii beitapa 

peintiingnya seibuah peimbiinaan teintang keidiisiipliinan. 

Kareina siiswa keitiika iinii adalah masa dii diibiina dan 

diiawasii, maka suatu harii siiswa akan meinjadii seiorang 

peimbiina atau yang biisa meingawasii keidiispliinan iitu. 

Untuk iimpliikasii manajeimein keisiiswaan dii Madrasah 

Aliiyah Banat Tajul Ulum Brabo meirupakan hasiil darii 

peineirapan fungsii manajeimein mulaii darii analiisiis 

keibutuhan siiswa, reikrutmein siiswa (peineiriimaan peiseirta 

diidiik), seileiksii siiswa, oriieintasii peiseirta diidiik, 

peineimpatan siiswa atau peimbagiian keilas, peimbiinaan 

dan peingeimbangan, peincatatan dan peilaporan untuk di i 

ceik oleih keipala madrasah, seirta keilulusan dan alumni i. 

Teirkaiit untuk keidiisiipliinan dii Madrasah Aliiyah Banat 

Tajul Ulum Brabo dalam iimpliikasiinya banyak yang 

meingeitahuii tata teirtiib kareina keitiika peineiriimaan siiswa 

baru piihak madrasah meimbeiriikan seileimbaran keirtas 

yang beiriisii tata teirtiib yang harus dii patuhii oleih seiluruh 

siiswa diisiinii. 

Seilanjutnya peirnyataan dampak darii iimpliikasi i 

manajeimein peimbiinanaan keidiisiipliinan siiswa bapak  M. 

Ngabdul Sukur, M.Pd meingatakan bahwa 
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“Seicara umum iitu pastii andiil beisar. Kareina 

keidiisiipliinan iitu adalah salah satu manajeimein 

waktu. Keitiika manajeimein waktu iitu baiik, 

maka keibeirhasiilan untuk meincarii iilmu atau 

meindapat iilmu iitu akan leibiih baiik” 

Diilanjut oleih peirnyataan Einii Seityawatii, S.Ei 

“Dampak peiriilaku teirhadap peiseirta diidiik akan 

meinjadii leibiih baiik” 

Peirnyataan teirseibut diipeirkuat Iibu Siitii Amiinah, S.Pd  

bahwa 

“kareina seibagiian beisar siiswa MA Banat Tajul 

Ulum adalah anak pondok peisantrein jadi i 

tiingkah laku peiseirta diidiik reilatiif leibiih mudah 

diipiindah dan dariipada madrasah atau seikolah 

yang tiidak darii siiswa Ponpeis kareina siiswa 

yang darii Ponpeis sudah teirbiiasa deingan 

keidiisiipliinan dii Ponpeis juga”.80 

Dapat diisiimpulkan bahwa Seicara umum iitu 

pastii andiil beisar. Kareina keidiisiipliinan iitu adalah salah 

satu manajeimein waktu. Keitiika manajeimein waktu iitu 

baiik, maka keibeirhasiilan untuk meincarii iilmu atau 

meindapat iilmu iitu akan leibiih baiik kareina seibagiian 

beisar siiswa MA Banat Tajul Ulum adalah anak pondok 

                                                             
80 Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Banat Tajul Ulum Pada Tanggal 

5 Juni 2023 
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peisantrein jadii tiingkah laku peiseirta diidiik reilatiif leibiih 

mudah diipiindah dan dariipada madrasah atau seikolah 

yang tiidak darii siiswa Ponpeis kareina siiswa yang darii 

Ponpeis sudah teirbiiasa deingan keidiisiipliinan dii Ponpeis 

juga. 

B. Analisis data 

1. Manajemen Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo 

a. Perencanaan Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo 

Meinurut h Geiorgei R Teirry Peireincanaan iialah 

meineitapkan peikeirjaan yang harus diilaksanakan oleih 

keilompok untuk meincapaii tujuan. Peireincanaan 

meiliiputii keigiiatan peingambiilan keiputusan, kareina 

teirmasuk peimiiliihan opsii keiputusan. Dalam hal iini i 

diipeirlukan keimampuan untuk meiliihat keideipan guna 

meimbuat suatu pola tiindakan untuk masa meindatang. 

Darii peinjeilasan teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa 

peireincanaan meirupakan fungsii yang sangat peintiing 

darii keigiiaatan manajeimein kareina peireincanaan peintiing 

dalam peineituan arah tujuan organiisasii dalam meincapaii 

hasiil yang diiiingiinkan dii masa meindatang. Untuk 

meiniingkatkan keidiisiipliinan peiseirta diidiik tiidak dapat 

teircapaii beigiitu saja teitapii diibutuhkan manajeimein 



 

110  

peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik untuk meingolah 

tiingkah laku dan siikap peiseirta diidiik agar dapat 

meimbangun keipriibadiian yang baiik. Dalam manajeimein 

peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik teintunya diiawali i 

deingan peireincanaan yang beirtujuan untuk meinyusun 

tata teirtiib seikolah yang nantiinya akan diitaatii dan 

diilaksanakan oleih peiseirta diidiik seihiingga teirbeintuk 

diisiipliin peiseirta diidiik dii seikolah. Keipala seikolah 

meilaksankan ageinda rapat keirja deingan meiliibatkan 

steik holdeir yang ada dii seikolah untuk meimbahas dan 

meinyusun peimbuatan tata teirtiib dan program-program 

peimbiinaan laiinnya.  

Dalam proses perencanaan program pembinan 

kedisiplinan siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo 

dilakukan beberapa tahap. Hal tersebut sesuai dengan 

teori James A.F. Stoner dan Charles Wankel dalam 

Ahmad Rusdiana (2021: 57) mengatakan bahwa, 

proses perencanaan program pendidikan harus ringkas 

dan dibagi menjadi empat bagian besar, yaitu81 : 

a. Melakukan analisis situasi 

Analisis situasi merupakan memahami 

yang ada saat ini dan sumber daya yang tersedia 

                                                             
81 Nanny Mayasari and dkk, Perencanaan Pendidikan (Serang Banten: PT 

Sada Kurnia Pustaka, 2022). 
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dalam hal untuk mencapi tujuan. Analisis situasi 

yang dilakukan di MA Banat Tajul Ulum Brabo 

terkait dengan program pembinaan kedisiplinan 

siswa dengan melakukan pengamatan kepada 

siswa, pihak sekolah juga memberikan pembinaan 

kedisiplinan siswa melalui pengmatan. 

b. Menetapkan tujuan/sasaran 

Tujuan Program pembinaan kedisiplinan 

siswa agar siswa dapat memiliki kepribadian, 

kemampuan, kerjasama dalam kedisiplinan secara 

baik. Kemudian untuk sasaran program ini semu 

siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo. 

c. Menyusun strategi 

Penyusunan strategi yang dilakukan di 

MA Banat Tajul Ulum Brabo yaitu dengan 

memberikan pengarahan dan pengertian kepad 

siswa mengenai pentingnya pembinaan 

kedisiplinan siswa dan dapat menaati tata tertib 

sekolah dengan baik. 

d. Menyusun program kerja. 

Penyusunan program kerja dilakukan terkit dengan 

pembinaan kedisiplinan siswa yang ada di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo yang disusun oleh kepala 

sekolah melibatkan guru kesiswaan, Bk, waka 
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kurikulum dan semua guru. Berikut adalah 

program kerja pembinaan kedisiplinan siswa: 

1) Menetapkan tujuan yang ingin dicapai 

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai 

merupakan langkah awal untuk menentukan 

program apa yang akan dilakukan. Untuk itu 

merumuskan tujuan ini sangat penting dilakukan 

agar sesuai dengan program yng dilaksanakan dan 

tidak menyimpang dari tujuan. Dalam manajeimein 

peimbiinaan kedisiplinan siswa teintunya diiawali i 

deingan peireincanaan yang beirtujuan untuk 

meinyusun tata teirtiib seikolah yang nantiinya akan 

diitaatii dan diilaksanakan oleih peiseirta diidiik 

seihiingga teirbeintuk diisiipliin peiseirta diidiik di i 

seikolah. Keipala seikolah meilaksankan ageinda 

rapat keirja deingan meiliibatkan steik holdeir yang ada 

dii seikolah untuk meimbahas dan meinyusun 

peimbuatan tata teirtiib dan program-program 

peimbiinaan laiinnya.  

Peinyusunan tata teirtiib diiseisuaiikan deingan 

kondiisii keiadaan seikolah artiinya dalam peimbuatan 

tata teirtiib apakah ada yang iingiin diitambahkan atau 

diipeirbaiikii. Seilanjutnya peilaksanaan rapat keirja 

diilaksanakan awal tahun ajaran baru. Seiteilah 

peinyusunan tata teirtiib dan diiseitujuii oleih seimua 
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piihak yang teirliibat dalam rapat keirja keimudiian 

diisahkan oleih keipala seikolah keimudiian hasiil 

peinyusunan tata teirtiib teirseibut akan meinjadi i 

peidoman atau acuan peiseirta diidiik dan piihak 

seikolah yang teirliibat dalam peimbiinaan 

kedisiplinan siswa. 

2) Menentukan Program Pembinaan  

Setelah merumuskan tujuan dari 

pembinaan kedisiplinan siswa yang ingin dicapai 

langkah selanjutnya adalah menentukan program 

pembinaan. Dalam menentukan program 

pembinaan kedisiplinan siswa harus sesuai dengan 

tujuan yang telah dirumuskan sehingga program 

pembinaan kedisiplinan sisw sesuai dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai. 

Program peireincanaan pembinaan kediisiipliin 

diireincanakan meilaluii program keigiiatan program 

jangka panjang maupun jangka peindeik yang 

teirkaiit deingan keigiiatan peindiisiipliinan anak. 

4) Mempersiapkan sumber daya manusia 

Dalam perencanaan ini setelah menentukan 

program yang ditetapkan langkah selanjutnya adalah 

mempersiapkan sumber daya manusia yang ada. Pihak 

yang terlibat dalam program yang telah ditetapkan. 
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Pihk-pihak yang terlibat saling bekerja sama untuk 

mencapai tujuan yang di inginkan. 

Peireincanaan keidiisiipliinan siiswa yang 

dilakukan waka kuriikulum, keisiiswaan, biimbiingan 

konseiliing meimbantu melakukan peireincanaan 

peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa deingan tujuan meingatur 

dan meiniingkatkan keidiisiipliinan seirta tanggungjawab 

siswa juga dapat meinumbuhkan dan meimbiiasakan 

siikap akhlakul kariimah. Peireincanaan teirseibut 

diilakukan pada awal masuk ajaran baru dalam rapat 

keirja tahunan. Deingan adanya hal teirseibut siswa dapat 

meinyadarii keisalahan dan meimpeirbaiikii diirii untuk 

meinaatii peiraturan yang beirlaku.  

b. Pengorganisasian Pembinaan Kedisiplinan Siswa di 

MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Meinurut Geiorgei R. Teirry “Organiiziing iis thei 

eistabliishiing of eiffeictiivei beihaviioral reilatiionshiips 

among peirsons so that theiy may work togeitheir 

eiffiiciieintly and agaiin peirsonal statiisfactiions for thei 

purposei of achiieiviing somei goal or objeictiivei”. 

(Peingorganiisasiian adalah tiindakan meingusahakan 

hubungan-hubungan keilakuan yang eifeiktiif antara 

orangorang, seihiingga meireika dapat beikeirjasama 

seicara eifiisiiein, dan deingan deimiikiian meimpeiroleih 

keipuasan priibadii dalam hal meilaksanakan tugastugas 
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teirteintu dalam kondiisii liingkungan teirteintu atau sasaran 

teirteintu) guna meincapaii tujuan.82 

Peingorganiisasiian seibagaii proseis meimbagi i 

keirja kei dalam tugas-tugas yang leibiih keiciil, 

meimbeibankan tugas-tugas iitu keipada orang yang 

seisuaii deingan keimampuannya dan meingalokasiikan 

sumbeir daya, seirta meingkoordiinasiikannya dalam 

rangka eifeiktiifiitas peincapaiian tujuan organiisasii”.83 

Sarworto meinjeilaskan peingorganiisasiian 

meirupakan keiseiluruhan proseis peingeilompokan orang-

orang, alat-alat tugas, tanggung jawab atau weiweinang, 

seihiingga teirciipta suatu organiisasii yang dapat 

diigeirakkan seibagaii suatu keisatuan dalam rangka 

meincapaii tujuan yang teilah diiteitapkan.84 Deingan 

deimi ikiian dapat diipahamii bahwa peingorganiisasiian 

adalah peinyusunan struktur organiisasii dan 

peingeilompokan peilaku beiseirta tugas, tanggungjawab 

seihiingga organiisasii teirseibut dapat beikeirja untuk 

meincapaii tujuan. Priinsiip-priinsiip peingorganiisasiian 

meiliiputii:  

a) Meimiiliikii tujuan yang jeilas  

                                                             
82 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, 

(Jakarta : Bumi Aksara 2016), h. 40 
83 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan….hlm.71. 
84 Muhammad Kristiawan, dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 26 
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Dii MA Banat Tajul Ulum diireincanakan tujuan 

organiisasii deingan jeilas meilaluii peireincanaan, 

peingorganiisasiian, peilaksanaan dan 

peingawasan. 

b) Adanya keisatuan arah seihiingga teirwujud 

keisatuan tiindakan dan piikiiran 

Dalam organiisasii dii MA Banat Tajul Ulum 

diilakukan peingorganiisasiian keisatuan arah 

seimua guru seihiingga dpat teirwujud keisatuan 

tiindakam dn piikiiran beirsama. 

c) Adanya keiseiiimbangan antara weiweinang 

deingan tanggungjawab  

Teirdapat keisiinambungan weiweinang antar 

guru deingan tanggungjawab masiing-masiing. 

d) Adanya peimbagiian tugas atau peikeirjaan yang 

seisuaii deingan keimampuan, keiahliian dan bakat 

masiing-masiing, seihiingga dapat meiniimbulkan 

keirjasama yang harmoniis dan koopeiratiif 

Peimbagiian tugas guru dii MA Banat Tajul 

Ulum teirkadang tiidak seisuaii deingan keiahliian 

guru diikareinakan masiih seibagiian guru tiidak 

seisuaii biidang dalam keiahliian teitapii dalm hal 

teirseibut juga meiniimbulkan keirjasama yang 

harmoniis dan kopeiratiif. 



 

117  

e) Beirsiifat reilatiif peirmanein dan teirstruktur 

seiseideirhana mungkiin, seisuaii keibutuhan, 

koordiinasii, peingawasan dan peingeindaliian. 

f) Adanya jamiinan keiamanan pada anggota  

Adanya tanggungjawab seirta tata keirja yang 

jeilas dalam struktur organiisasii 

Peingorganiisasiian meirupakan langkah seiteilah 

diiadakannya peireincanaan. Peingorganiisasiian beirartii 

meimbagii keirja kei dalam tugas-tugas yang leibiih keiciil, 

dan meimbeibankan tugas-tugas iitu keipada orang yang 

seisuaii deingan keimampuannya. Peilaksanaan proseis 

peingorganiisasiian yang sukseis akan meimbuat suatu 

organiisasii dapat meincapaii tujuannya. 

Peingorganiisasiian peimbiinaan keidiisiipliinan 

keipala seikolah meilakukan peimbagiian tugas keipada 

kuriikulum, Bk, keisiiswaan deingan orgniisasi i 

keidiisiipliinan tiidak biisa jalan deingan peimbiinaan 

keidiisiipliinan dapat beirjalan deingan baiik tanpa adanya 

keitiimpangan-keitiimpangan deingan keigiitan yang laiin. 

Manajeimein peingorganiisasiian peimbiinaan 

keidiisiipliinan keisiiswaan peimbiinaan keidiisiipliinan dalam 

beirorganiisasii sangat peintiing kareina dapat untuk 

meimotiivasii para siiswa teirutama yang iikut organiisasi i 

dii Madrasah maupun yang tiidak agar dapat seilalu 
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meindiiskusiikan dalam meilakukan tugas deingan Seilalu 

meinaatii seitiiap proseidur ataupun keibiijakan yang 

beirlaku dii leimbaga seikolah. Biimbiingan konseiliing juga 

meilakukan peingorgniisasiian keidiisiipliinan kareina untuk 

meimbantu anggota organiisasii yang beirjiiwa tanggung 

jawab dan mandiirii. Kemudian tim kerja yang dibentuk 

sebagai penanggung jawab dalam pembinaan disiplin 

peserta didik berdasarkan hasil rapat yang dilakukan 

dan disesuaikan dengan keahlian yang dimiliki 

personil tersebut. Tim yang bekerja sama dalam 

pembinaan kedisiplinan siswa yaitu:  

1. Kepala sekolah 

 Kepala sekolah sebagai penanggung jawab dari 

kegiatan pembinaan yang dilakukan. Kepala 

sekolah bertugas memberikan moril dan meteril 

pada rekan-rekan kerja yang bertugas serta 

bertanggung jawab atas kegiatan yang dilakukan. 

2. Kesiswaan  

kesiswaan bertugas sebagai koordinator lapangan 

program pembinaan kesiswaan, melaksanakan 

bimbingan, pengarahan, pengendalian kegiatan 

siswa dalam rangka menegakkan disiplin dan tata 

tertib sekolah.  

3. Guru BK  
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Guru BK bertugas sebagai mediator ketika 

terjadinya konflik. Serta memberikan contoh dan 

perilaku yang baik kepada siswa sebagai bentuk 

pembinaan disiplin.  

4. Waka Kurikulum 

Waka kurikulum bertugas sebagai pendamping 

terhadap siswa, memotivasi siswa agar disiplin, 

memantau siswa selama Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM). Serta membimbing siswa dalam 

mewujudkan disiplin siswa. 

5. Guru dan Staff  

Guru dan staff di sekolah bertugas sebagai pemberi 

teladan yang baik dalam pelaksanaan disiplin. 

Teladan guru berperan penting dalam menentukan 

kedisiplinan siswa. 

Peingorganiisasiian yang beirpeiran peintiing 

dalam peimbiinaan keidiisiipliinan siiswa yaiitu keisiiswaan 

seirta diibantu BK, walii keilas, deiwan guru seirta darii 

keipala madrasah. 
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c. Pelaksanaan Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA 

Banat Tajul Ulum 

Menurut Geiorgei R. Teirry “Actuatiing iis 

seittiing all meimbeirs of thei group to want to 

achiieivei and to striikei to achiivei thei objeictiivei 

wiilliingly and keieipiing wiith thei manageiriial 

planniing and organiiziing eifforts”. (Peingarahan 

adalah meimbuat seimua anggota keilompok agar mau 

beikeirja sama dan beikeirja seicara iikhlas seirta 

beirgaiirah untuk meincapaii tujuan seisuaii deingan 

peireincanaan dan usaha-usaha peingorganiisasiian).85 

Peilaksanaan meirupakan keigiiatan 

meilaksanakan seigala seisuatu yang sudah diireincanakan 

untuk meincapaii tujuan teirteintu. Einsiiklopeidiia 

admiiniistrasii yang diikutiip oleih Ukas meingeimukakan 

bahwa actuatiing (peilaksanaan) meirupakan aktiiviitas 

pokok manajeimein yang meindorong dan meinjuruskan 

seimua bawahan agar beirkeiiingiinan, beirtujuan seirta 

beirgeirak meincapaii tujuan yang heindak diicapai i 

organiisasii.86 

                                                             
85 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, 

(Jakarta : Bumi Aksara 2016), h. 41 
86 Maman Ukas, Manajemen, Konsep, Prinsip dan Aplikasi, (Bandung: Agnini 

Bandung, 2004), hlm. 265. 
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Dalam pelaksanakan kegiatan atau program 

pembinaan kedisiplin siswa yaitu kegiatan pembinaan 

yang berjalan di MA Banat Tajul Ulum Brabo. Adapun 

program atau kegiatan pembinaan yang ada yaitu : 

a. Pembinaan melalui pemberian hukuman 

Pemberian hukuman dimaksudkan agar 

siswa diajarkan bertanggung jawab dan 

menerima resiko atas perbuatan yang telah 

dilakukan. Pemberian sanksi dan hukuman yang 

dilakukan terhadap siswa MA Banat Tajul Ulum 

Brabo bersifat edukatif yaitu untuk menakuti 

siswa pelanggar agar meninggalkan perbuatan 

yang melanggar dengan tidak mengulangi 

pelanggaran tersebut.  

Hukuman yang diberikan disesuaikan 

dengan pelanggaran yang diperbuat. Macam-

macam hukuman yang ada di MA Banat Tajul 

Ulum seperti membersihkan lingkungan sekolah 

atau pemungutan sampah, dan mendapatkan 

point hukuman.  

b. Pembinaan melalui kegiatan ekstrakulikuler  

Kegiatan ektstrakulikuler merupakan 

salah satu bentuk kegiatan pembinaan siswa 

yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter, salah satunya yaitu nilai kedisiplinan. 
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Pada dasarnya kedisiplinan terdapat pada 

semua kegiatan yang ada di MA Bant Tajul 

Ulum Brabo. Namun kedisiplinan harus sering 

dilatih dan dibina agar menjadi kebiasaan di 

dalam diri siswa. Kegiatan ekstrakulikuler yang 

ada di MA Banat Tajul Ulum Brabo yaitu 

Pramuka. 

Peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin siswa di i 

MA Banat Tajul Ulum Brabo deingan 

meinsosiialiisasiikan hasiil peinyusunan tata teirtiib 

seikolah keipada peiseirta diidiik pada masa peingeinalan 

liingkungan seikolah seibagaii langkah awal 

peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik dan 

meinjadii peidoman seimua piihak seikolah yang iikut 

teirliibat dan beirtanggung jawab dalam meingeilola 

peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik. 

Keipala seikolah meimbeiriikan tanggung jawab 

keipada walii keilas untuk meinciiptakan manajeimein 

keilas, darii guru biidang studii bagaiimana cara 

meimeicahkan manajeimein peiseirta diidiik iitu seihiingga 

peiseirta diidiik biisa meineiriima peimbeilajaran deingan 

teinang. Hal iinii seipeindapat deingan Priihatiin 

(2011:97) meinyatakan bahwa peilaksanaan 

peiraturan seikolah yaiitu meimasyarakatkan peiraturan 

keidiisiipliinan seihiingga meindapatkan dukungan 
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beirbagaii piihak, yakiinkan guru, peiseirta diidiik dan 

orangtua bahwa peiraturan teirseibut dapat 

meinumbuhkan keidiisiipliinan warga seikolah. Untuk 

meineigakkan keidiisiipliinan dii MA Banat Tajul Ulum 

Brabo piihak seikolah meineirapkan beibeirapa teikniik 

peimbiinaan diisiipliin yaiitu peimbeiriian motiivasii, 

peinyadaran, peimbeiriian reiward, peimbeiriian 

keiteiladanan, peingarahan, hukuman yang meindiidiik, 

meilakukan kontrak keirja deingan peiseirta diidiik, 

keirjasama deingan guru biimbiinga konseiliing dan 

wakiil keipala seikolah biidang keisiiswaan.  

Teikniik eiksteirnal control dii MA Banat Tajul 

Ulum Brabo meineirapkan deingan cara peiseirta diidiik 

meimatuhii aturan tata teirtiib skeikolah diiseirtaii deingan 

sanksii apabiila teirjadii peilanggaran diisiipliin peiseirta 

diidiik hal iinii diilakukan untuk meimbuat jeirah peiseirta 

diidiik agar tiidak meingulangiinya lagii, sanksii yang 

diiteirapkan diiseisuaiikan deingan kondiisii dan 

keisalahan yang diilakukan, sanksii yang diibeiriikan 

seipeirtii peimbeiriian tugas, meimbeirsiihkan keilas dan 

seibagaiinya. Peineirapan peilaksanaan peimbiinaan 

diisiipliin peiseirta diidiik dii MA Banat Tajul Ulum 

Brabo seijalan deingan peindapat Iimron (2011:174-

175) meinjeilaskan bahwat teikniik peimbiinaan diisiipliin 

peiseirta diidiik dapat diilakukan meilaluii 3 cara yaiitu ; 
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Teikniik Eixteirnal Control, adalah suatu teikniik 

diimana diisiipliin peiseirta diidiik haruslah diikeindaliikan 

darii luar peiseirta diidiik. Teikniik Iinneir Control atau 

iinteirnal control, adalah teikniik yang meingupayakan 

agar peiseirta diidiik dapat meindiisiipliinkan diirii seindiirii. 

Teikniik Coopeiratiivei Control, adalah antara peindiidiik 

dan peiseirta diidiik harus saliing beikeirjasama deingan 

baiik dalam meineigakkan diisiipliin. 

d. Pengawasan Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo 

Peingawasan meincakup keilanjutan tugas untuk 

meiliihat apakah keigiiatan-keigiiatan diilaksanakan seisuai i 

reincana. Peilaksanaan keigiiatan diieivaluasii dan 

peinyiimpangan-peinyiimpangan yang tiidak dii iingiinkan 

diipeirbaiikii supaya tujuan-tujuan dapat teircapaii deingan 

baiik. Ada beirbagaii cara untuk meingadakan peirbaiikan 

teirmasuk meirubah reincana dan bahkan tujuannya, 

meingatur keimbalii tugas-tugas atau meingubah seiluruh 

peirubahan teirseibut yang beirtanggung jawab atas 

peinyiimpangan yang tiidak diiiingiinkan dan meingambiil 

langkah-langkah peirbaiikan teirhadap hal-hal yang 

sudah atau akan diilaksanakan. 

Peingawasan keipala madrasah diilakukan peir 

harii, peingawasan langsung obseirvasii kareina hal 

teirseibut seibuah peineiliitiian dan peingawasan keipala 
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seikolah teirhadap guru bagaiimana guru meingawasi i 

seibagaii peimiimpiin peimbiinaan keidiisiipliinan dan 

meingeimbangkan keidiisiipliinan siiswa. 

Menurut Cronbach dan Stufflebeam 

mengatakan bahwa evaluasi program adalah upaya 

memberikan informasi bagi pengambil keputusan. 

Pengambilan keputusan yang dilakukan evaluator  

terhadap program yang dievaluasi dapat dilakukan 

dengan berbagai macam kemungkinan,  yaitu : (a) 

menghentikan program, dilakukan dengan 

memberikan alasan tepat, (b) merevisi atau 

memperbaiki program, dilakukan dengan (c) 

melanjutkan program dilakukan dengan alasan yang 

jelas, dan (d) menyebarluaskan program.    

Hasil evaluasi program pembinaan kedisiplinan 

siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo dilakukan dengan 

tiga tindakan,  yaitu : 

a. Dikembangkan, artinya program yang dijalankan 

sudah cukup baik, akan tetapi belum mencapai target 

yang diinginkan atau bahkan dalam pelaksanaan 

terdapat Permasalahan atau kendala. Maka dari itu 

tindakan yang diambil yaitu dengan mengembangkan 

program agar nanti kedepannya bisa lebih baik lagi 

dan tidak mengulang kesalahan yang sama. 
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b. Dipertahankan, artinya  program yang sudah ada 

harus dipertahankan karena dalam pelaksanaan 

program sudah berjalan sesuai rencana. Hal tersebut 

dilihat dari pelaporan masing-masing, apabila 

program yang dijalankan dapat mencapai target yang 

diinginkan, kemudian tidak ada kendala dalam 

pelaksanaannya dan juga siswa dapat pembinaan 

kedisiplinan dengan baik sehingg siswa dapat 

menaati tata tertib sekolah dengan baik 

c. Diganti atau dihilangkan, artinya program yang telah 

dijalankan memiliki kendala atau permasalahan 

sehingga tidak dapat mencapai target yang 

diinginkan. Maka pihak lembaga mengambil 

tindakan dengan menghilangkan program tersebut.  

d. Menyebarluaskan program, artinya dengan adanya 

menyebarluaskan program tersebut pembinan 

kedisiplinan siswa di MA Banat Tajul Ulum dapat  

berjalan dengan baik. 

Peingawasan peimbiinaan keidiisiipliinan, 

keisiiswaan, biimbiingan konseiliing dan kuriikulum 

meilaksanakan keigiiatan tugas peingawasan keidiisiipliinan 

peiseirta diidiik peirlu adanya keirjasama seimua piihak 

seihiingga peingawasan teircapaii deingan baiik, 

peingawasan diilakukan seitiiap harii keipala madrasah 

meingarahkan keidiisiipliinan seimua warga madrasah baiik 
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guru maupun siiswa meindapatkan sanksii keitiika 

meilanggar. 

Peingawasan meirupakan keigiiatan untuk 

meingamatii dan meingukur seigala keigiiatan dan 

peincapaiian hasiil deingan meimbandiingkan standar yang 

teirliihat dalam reincana seibeilumnya. Fungsi i 

peingawasan meinjamiin seigala keigiiatan beirjalan seisuai i 

deingan reincana, keibiijaksanaan, strateigii, keiputusan 

dalam program keirja yang teilah dii analiisiis, diirumuskan 

seirta diiteitapkan seibeilumnya.87 Peingawasan atau 

Peingeindaliian adalah fungsii yang harus diilakukan 

manajeir untuk meimastiikan bahwa anggota meilakukan 

aktiiviitas yang akan meimbawa organiisasii kei arah 

tujuan yang diiteitapkan. Peingawasan yang eifeiktiif 

meimbantu usaha kiita untuk meingatur peikeirjaan yang 

diireincanakan dan meimastiikan bahwa peilaksanaan 

peikeirjaan teirseibut beirlangsung seisuaii deingan reincana. 

Maka iintii darii Peingawasan dapat diisiimpulkan untuk 

meingatur peikeirjaan yang diireincanakan dan 

meimastiikan bahwa peilaksanaan peikeirjaan teirseibut 

beirlangsung seisuaii reincana atau tiidak.  

 

                                                             
87 Hasan Hariri dkk, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi, 

2016), hlm. 10. 
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2. Implikasi Manajemen Pembinaan Kedisiplinan 

Siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Iimpliikasii pada siiswa dalam manajeimein di i 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Bahwa darii tahun 

keitahun teilah meingalamii peirubahan yang teirliihat darii 

hasiil darii peimbiinaan teirseibut adalah siikap, 

peilanggaran yang beirkurang. Hasiil Peineiliitiian 

meinunjukkan dalam meiniingkatkan keidiisiipliinan di i 

MA Banat Tajul Ulum Brabo teilah meinggunakan 

modeil yang peirtama manajeimein keisiiswaan seicara 

umunya yaiitu deingan seibuah peireincanaan. Peirtama, 

peireincanaan peineiriimaan peiseirta diidiik baru yang 

diidahuluii deingan meimbuat peiniitiia peineiriimaan siiswa 

baru dan meinganaliisiis masalah, Keidua peimbiinaan 

yang diibeintuk dalam seibuah program keigiiatan seipeirti i 

Masa Oriieintasii Siiswa, keigiiatan eikrtakuriikuleir seipeirti i 

keigiiatan keipramukaan dan keigiiatan beilajar meingajar, 

dan laiin-laiin; dan control beirbeintuk seibuah eivaluasi i 

miingguan, bulanan dan bahkan tahunan. 

Iimpliikasii manajeimein keisiiswaan dalam 

keidiisiipliinan siiswa dii Madrasah Aliiyah Banat Tajul 

Ulum Brabo biisa diikatakan sukseis, kareina deingan 

adanya keirjasama seiluruh stakeiholdeir Madrasah 

Aliiyah Banat Tajul Ulum Brabo. Seirta keidiisiipliinan 

siiswa dapat meingurangii peilanggaran siiswa di i 
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madrasah, kareina deingan adanya peiraturan teirseibut 

siiswa yang teirlambat meimi iliikii eifeik jeira. Iimpliikasii darii 

peimbiinaan iitu otomatiis bagaiimana anak iitu akan 

meinyadarii beitapa peintiingnya seibuah peimbiinaan 

teintang keidiisiipliinan. Kareina siiswa keitiika iinii adalah 

masa diibiina dan diiawasii, maka suatu harii siiswa akan 

meinjadii seiorang peimbiina atau yang biisa meingawasi i 

keidiispliinan iitu. Untuk iimpliikasii manajeimein keisiiswaan 

dii Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum Brabo 

meirupakan hasiil darii peineirapan fungsii manajeimein 

mulaii darii analiisiis keibutuhan siiswa, reikrutmein siiswa 

(peineiriimaan peiseirta diidiik), seileiksii siiswa, oriieintasi i 

peiseirta diidiik, peineimpatan siiswa atau peimbagiian keilas, 

peimbiinaan dan peingeimbangan, peincatatan dan 

peilaporan untuk dii ceik oleih keipala madrasah, seirta 

keilulusan dan alumnii. Teirkaiit untuk keidiisiipliinan di i 

Madrasah Aliiyah Banat Tajul Ulum Brabo dalam 

iimpliikasiinya banyak yang meingeitahuii tata teirtiib 

kareina keitiika peineiriimaan siiswa baru piihak madrasah 

meimbeiriikan seileimbaran keirtas yang beiriisii tata teirtiib 

yang harus dii patuhii oleih seiluruh siiswa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meineimukan bahwa ada 

beibeirapa hambatan untuk meilakukan peineiliitiian. Hal iinii teirjadi i 

bukan kareina peirtiimbangan yang diiseingaja, meilaiinkan kareina 
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keindala peineiliitii dalam meilakukan peineiliitiian. Beiriikut iini i 

adalah beibeirapa batasan yang diiteimukan seilama proseis 

peineiliitiian : 

1. Dalam peineiliitiian sangat teirkaiit eirat deingan iilmu teioreitiis, 

peineiliitii sadar akan keiteirbatasan yang diimi iliikii, khususnya 

peimahaman teintang aktiiviitas iilmi iah. Seilanjutnya, peineiliiti i 

beirusaha untuk meilakukan studii seisuaii deingan keiahliian 

iilmi iah dan arahan peimbiimbiing. 

2. Teirdapat beibeirapa dokumein yang meinjadii rahasiia iinteirnal 

Seikolah seihiingga dalam peineiliitiian iinii masiih teirdapat 

beibeirapa dokumein yang tiidak diicantumkan  

3. Peingeitahuan dan peimahaman peineiliitii seicara teirtuliis 

meimiiliikii peingaruh teirhadap meitodologii peineiliitiian dan 

hasiil. Arahan dan masukan darii dosein peimbiimbiing dapat 

meimbantu peinuliis untuk teirus meilakukan peineiliitiian 

deingan seibaiik-baiiknya, seihiingga teimuan peineiliitiian iini i 

beirmanfaat bagii piihak laiin yang beirkeipeintiingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peireincanaan adalah suatu langkah awal dalam leimbaga 

peindiidiikan yang diipeirlukan dalam meimeinuhii keibutuhan 

yang diipeirlukan dalam peiniingkatan mutu dii madrasah seirta 

beirtujuan deimii meimi iniimaliisiir keigagalan dalam meincapaii 

tujuan. Proseis peireincanaan keisiiswaan adalah langkah awal 

darii proseis meiniingkatkan keidiisiipliinan siiswa dii Madrasah 

Aliiyah Banat Tajul Ulum. Untuk meiniingkatkan 

keidiisiipliinan peiseirta diidiik tiidak dapat teircapaii beigiitu saja 

teitapii diibutuhkan manajeimein peimbiinaan diisiipliin peiseirta 

diidiik untuk meingolah tiingkah laku dan siikap peiseirta diidiik 

agar dapat meimbangun keipriibadiian yang baiik.  

2. Peingorganiisasiian meirupakan langkah seiteilah diiadakannya 

peireincanaan. Peingorganiisasiian beirartii meimbagii keirja kei 

dalam tugas-tugas yang leibiih keiciil, dan meimbeibankan 

tugas-tugas iitu keipada orang yang seisuaii deingan 

keimampuannya. Peilaksanaan proseis peingorganiisasiian 

yang sukseis akan meimbuat suatu organiisasii dapat 

meincapaii tujuannya. Peingorganiisasiian dii dalam seibuah 
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organiisasii leimbaga adalah suatu keiwajiiban deimi i 

meimpeirmudah peingkoordiinasiian dan konsultasii. 

3. Peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik dii MA Banat 

Tajul Ulum Brabo deingan meinsosiialiisasiikan hasiil 

peinyusunan tata teirtiib seikolah keipada peiseirta diidiik pada 

masa peingeinalan liingkungan seikolah seibagaii langkah awal 

peilaksanaan peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik dan meinjadi i 

peidoman seimua piihak seikolah yang iikut teirliibat dan 

beirtanggung jawab dalam meingeilola peilaksanaan 

peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik. Keipala seikolah 

meimbeiriikan tanggung jawab keipada walii keilas untuk 

meinciiptakan manajeimein keilas, kalau darii guru biidang 

studii bagaiimana cara meimeicahkan manajeimein peiseirta 

diidiik iitu seihiingga peiseirta diidiik biisa meineiriima 

peimbeilajaran deingan teinang. 

4. Controliing/ Peingawasan yang diilakukan yaiitu diiliihat 

sampaii seijauh mana keipeilatiihan meireika lakukan apakah 

kiira-kiira dapat meimbahayakan diirii keipada peiseirta diidiik, 

keimudiian diilakukan peingontrolan seicara teirus meineirus. 

Peingawasani MA Banat Tajul Ulum meingeivaluasii 

peilaksanaan program peimbiinaan diisiipliin siswa dalam 

beintuk peilaporan dan pertemuan keipada wakiil keipala 

seikolah biidang keisiiswaan dan diikoordiinasiikan keipada 
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keipala seikolah untuk eivaluasii seihiingga seisuaii deingan 

proseidur eivaluasii peimbiinaan diisiipliin peiseirta diidiik. 

5. Iimpliikasii pada siiswa dalam manajeimein pembinaan 

kedisiplinan siswa dii MA Banat Tajul Ulum Brabo Bahwa 

darii tahun keitahun teilah meingalamii peirubahan yang 

teirliihat darii hasiil darii peimbiinaan teirseibut adalah siikap, 

peilanggaran yang beirkurang. Dalam meiniingkatkan 

keidiisiipliinan dii MA Banat Tajul Ulum Brabo. 

B. Saran  

Darii rangkaiian hasiil peineiliitiian, analiisiis data, dan 

keisiimpulan yang teilah diisampaiikan seibeilumnya, deingan 

seigala keireindahan hatii, peineiliitii iingiin meimbeiriikan beibeirapa 

saran keipada iinstansii teirkaiit yang dapat meinjadii bahan 

peirtiimbangan, yaiitu seibagaii beiriikut: 

1. Keipala seikolah heindaknya seilalu meimpeirhatiikan program 

peingeimbangan diisiipliin agar dalam peilaksanaannya tiidak 

teirjadii peinurunan peiseirta. 

2. Keipala Seikolah, Keipala Bagiian Keisiiswaan, Guru, dan 

beirbagaii piihak yang teirkaiit deingan program 

peingeimbangan diisiipliin harus seilalu meimpeirhatiikan, 

meimbiimbiing, dan meilatiih anak agar dapat diisiipliin deingan 

baiik. 
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3. Guru dan piihak teirkaiit laiinnya harus seilalu meimbeiriikan 

motiivasii dan dukungan keipada siiswa. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi Manajemen 

Pembinaan Kedisiplinan Siswa di MA Banat Tajul Ulum Brabo  

A. PEDOMAN WAWANCARA   

1. Perencanaan 

a. Menurut bapak bagaimana perencanaan manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik di sekolah ini? 

b. Menurut bapak apa tujuan dari perencanaan manajemen 

disiplin peserta didik dilaksanakan di MA ini ?  

c. Kapan perencanaan pembinaan disiplin peserta didik di 

susun? 

d.  Siapa-siapa pihak yang dilibatkan terkait dalam 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

2. Pengorganisasian 

a. Mengapa pembinaan kedisiplinan penting dalam 

berorganisasi? 

b. Bagaimana pembinaan kedisiplinan dapat dipertahankan 

dalam organisasi? 
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c.  Siapa yang bertanggung jawab atas disiplin dalam 

berorganisasi? 

3. Pelaksanaan 

a. Bagaimana kegiatan pelaksanaan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik di sekolah ini? 

b. Seperti apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

c. Bagaimana keterlibatan semua pihak yang terkait dalam 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

4. Pengawasan 

a. Bagaimana kegiatan pengawasan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik disekolah ini? 

b. Bagaimana hasil pengawasan kegiatan pelaksanaan 

manajemen pembinaan disipli peserta didik? 

c. Kapan dilakukan manajemen pengawasan  pembinaan 

disiplin peserta didik? 

d. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilaksanakan kepala 

madrasah dalam ikutserta pembinaan kedisiplinan peserta 

didik di MA Banat Tajul ulum Brabo? 

5. Implikasi pembinaan kedisiplinan siswa 
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a. Bagaimana implikasi dari adanya pembinaan kedisiplinan 

dari belajar siswa? 

b. Bagaimana capaian/ dampak pembinaan kedisiplinan jika 

dilihat dari tingkah laku peserta didik selama di sekolah? 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati kegiatan yang ada di MA Banat Tajul Ulum 

Brabo terutama pada kegiatan Kedisiplinan pembelajaran.  

2. Mengamati keadaan lingkungan yang ada di MA Banat 

Tajul Ulum Brabo.  

3. Mengamati pelaksanaan pembinaan kedisiplinan MA 

Banat Tajul Ulum Brabo. 
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Transkip Hasil Wawancara 1 

Nama  : Bapak M. Ngabdul Sukur, M.Pd 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : Senin/5 Juni 2023 

1. Perencanaan 

P : Menurut Ibu bagaimana perencanaan manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : Pembenaranan untuk kedisiblan besar dide mulai awal kami 

canangkan kalau kelas 10 itu kan otomatis mulai dari awal 

masukBagaimana kedisibilinan itu menjadi sebuah karakter, 

bukan menjadi sebuah tekanan Karena ketika sudah menjadi 

karakter, sebuah kebiasaan, maka siswa itu akan memahami 

Wawasanya kedisibilin itu tidak milih siapapun tapi menjadi 

milih ppedis 

P : Menurut Ibu apa tujuan dari perencanaan manajemen 

disiplin peserta didik dilaksanakan di MA ini ?  

J : Tujuan untuk pelaksanaan kaya tanya kedisibilinan itu 

adalah mencari happy ending Happy ending dalam arti 

bagaimana ketika salah satu kegiatan siswa itu disibilin Maka 

kegiatan yang lain itu akan bisa menukutinya Itu contoh saja 

Kedisibilinan anak itu kalau kita tanya kan bagaimana 

kedisibilin anak ketika puasa berbuka Maka siapapun sebeling 
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-belingnya atau basilnya tidak tetap dikenal anak Maka ketika 

berbuka itu kedisibilin Maka itu akan jadi sebuah tujuan 

bagaimana kedisibilin anak itu akan membangun kayaitanya 

kegiatan yang banyak 

P : Kapan perencanaan pembinaan disiplin peserta didik di 

susun? 

J: Dalam pembinaan atau untuk mencanangkan kedisibilinan 

Otomatis yang kita ngejawab itu adalah bagian kesiswaan 

dibanding dengan BK Tapi kami sudah mewajibkan ke semua 

guru bahwa kedisiplinan anak bukan tanggungjawab satu orang 

atau dua orang Tapi ini adalah menjadi tanggungjawab semua 

warga dilingkungan madrasah 

P : Siapa-siapa pihak yang dilibatkan terkait dalam manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik? 

J : kepala madrasah, Waka kesiswaan, Bk, komite madrasah 

dan wali kelas 

P : Terkait perencanaan,  siapa yang punya andil  besar dalam 

pembinaan kedissiplinan siswa? 

J : Yang punya andil besar otomatis kesiswaan BK  ditambah 

nanti biasanya adalah bagian posisi itu sendiri 

P : Apa harapan dengan adanya pembinaan kedisiplinn siswa 

di sekola? 
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J : harapannya tentunya kedisiplinan itu menjadi sebuah 

kebiasaan, sebuah karakter untuk menujukan bahwasanya 

Madrasah Banat tajul ulum itu punya ikon kaitannya disiplin 

ilmu itu adalah menuju Madrasah hebat 

2. Pengorganisasian 

P : Mengapa pembinaan kedisiplinan penting dalam 

berorganisasi? 

J : karena ketika sebuah organisasi tanpa kedisiplinan salah satu 

komponen maka organisasi itu nggak jalan walaupun jalan itu 

pasti ada ketimpangan-ketimpangan dengan kegiatan yang 

banya 

P : Bagaimana pembinaan kedisiplinan dapat dipertahankan 

dalam organisasi? 

J : Melalui pembiasaan melakukan atau menjalankan atau 

menaati peraturan di manapun kita berada. 

P :  Siapa yang bertanggung jawab atas disiplin dalam 

berorganisasi? 

J : Yang bertanggungjawab organisasi otomatis, baikkan 

kesiswaan karena organisasi siiswa itu menjadi tanggungjawab 

kesiswaannya 

3. Pelaksanaan 



 

144  

P : Bagaimana kegiatan pelaksanaan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : kegunaan kegiatan atau pelaksanaan kaitannya kedisiplinan 

itu mulai awal yaitu ketika masuk ke Madrasah atau masuk 

kelas bagaimana disiplin itu tidak hanya tentang bagaimana 

masuk kelas tapi disiplin itu adalah segala aspek kegiatan itu 

adalah salah satu kegiatan tersebut 

P : Seperti apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik, apakah ada yang 

sering melanggar aturan sekolah? 

J : Pedoman dalam pembinaan kedisiplinan salah satu adalah 

SOP Madrasah, kedisiplinan dengan tata tertib madrasah itu 

sendiri bagaimana anak bisa mengahami SOP kedisiplinan dan 

tata tertib madrasah itu sendiri, otomatis itu hukum alam, 

karena apa? yang namanya aturan itu pasti ada yang melanggar, 

aturannya Allah saja ada yang melanggar apalagi aturan 

manusia tapi itu menjadi salah satu, bahwasanya semua aturan 

itu tidak harus semuanya itu bisa dan itu menjadi sebuah 

tantangan bagaimana mengevaluasi yang namanya aturan itu 

bisa tersapai dengan yang lain . 

P : Bagaimana keterlibatan semua pihak yang terkait dalam 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

J : - Wali kelas memberi pembinaan awal 
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 - kesiswaan dan BK memberi pembinaan jika diperlukan 

- komite Madrasah berperan jika ada siswa yang tidak disiplin 

di luar madrasah 

P : Bagaimana peran kepala sekolah dalam kegiatan pembinaan 

kedisiplinan siswa? 

J : kepala madrasah memastikan bahwa kegiatan pembinaan 

terlaksana maksimal 

4. Pengawasan 

P : Bagaimana kegiatan pengawasan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik disekolah ini? 

J : Dalam pengawasan otomatis per hari itu adalah pengawasan. 

Pengawasan itu bukan sebuah langsung observasi. Karena 

observasi itu kan sebuah penelitian. Tapi ketika pengawasan 

bagaimana mengawasi guru itu sendiri sebagai pemimpin 

pembinaan, kaitanya dengan kedisiplinan, kesiswaan itu kayak 

apa karena kami punya kegiatan mingguan itu adalah refleksi 

bagaimana mengembangkan bagaimana kedisiplinan 

P : Bagaimana hasil evaluasi pengawasan kegiatan pelaksanaan 

manajemen pembinaan disipli peserta didik? 
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J : Evaluasi kecil refleksi itu tiap minggu. Tapi evaluasi 

menengah itu adalah bulanan. Nanti evaluasi jangka panjang 

untuk jangka panjang adalah satu semester dan satu tahun. 

P : Kapan dilakukan pengawasan  manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik? 

J : Setiap saat 

P : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilaksanakan kepala 

madrasah dalam ikutserta pembinaan kedisiplinan peserta didik 

di MA Banat Tajul ulum Brabo? 

J : Mengawasi langsung evaluasi laporan di Waka kesiswaan 

dan BK sama 

P : Terkait kegiatan Tentu ada evaluasi atau pengawasan 

Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak sekolah untuk 

pembinaan kedisiplinan Setiap kegiatan pembinaan yang ada? 

J : Mengawasi langsung evaluasi laporan di Waka kesiswaan 

dan BK sama 

P : Setelah pelaksanaan pembinaan kedisiplinan evaluasi tentu 

dilakukan Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan evaluasi 

tersebut? 

J : kepala madrasah dan seluruh wakil kepala 
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P : Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan kedisiplinan siswa di sekolah? 

J : Kendala itu pasti ada, Contoh tidak semua guru walaupun 

menjadi tanggungjawab semuanya. Tapi tetap ada satu -dua 

guru tetap tidak mengikuti bagaimana memberi contoh 

kedisiplinan membuat tanggungjawab kedisiplinan itu sendiri. 

P : Apakah hasil dari kegiatan pembinaan kedisiplinan siswa di 

sekolah sudah sesuai dengan tujuan dan visi misi sekolah 

kepala madrasah dan seluruh wakil kepala? 

J : Sesuai ketika saya membuat tata tertib  itu adalah merujuk 

visi -misi madrasah. Visi -misi madrasah itu adalah induknya 

tetap visi -misi yayasan. Maka itu akan menjadi sebuah 

piramida besar bagaimana tujuan yayasan, tujuan madrasah itu 

akan mengembang pada tata tertib kaitannya pembinaan 

kedisplinan tersebut. 

5. Implikasi pembinaan kedisiplinan siswa 

P : Bagaimana implikasi dari adanya pembinaan kedisiplinan 

dari belajar siswa? 

J : Implikasi dari pembinaan itu otomatis bagaimana anak itu 

akan menyadari betapa pentingnya sebuah pembinaan tentang 

kedisiplinan. Karena mereka ketika ini adalah masa dia dibina 
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dan diawasi, maka suatu hari dia akan menjadi seorang 

pembina atau yang bisa mengawasi kedisplinan itu. 

P : Bagaimana capaian/ dampak pembinaan kedisiplinan jika 

dilihat dari tingkah laku peserta didik selama di sekolah? 

J : Secara umum itu pasti andil besar. Karena kedisiplinan itu 

adalah salah satu manajemen waktu. Ketika manajemen waktu 

itu baik, maka keberhasilan untuk mencari ilmu atau mendapat 

ilmu itu akan lebih baik 

 

 Keterangan  

 P : Pertanyaan  

 J : Jawab 
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Transkip Hasil Wawancara 2 

Nama  : Ibu Eni Setyawati, S.E 

Jabatan  : Kesiswaan 

Hari/Tanggal : Rabu/7 Juni 2023 

1. Perencanaan 

P : Menurut Ibu bagaimana perencanaan manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : pembinaan kedisiplinan peserta didik di MA Banat Tajul  

Ulum direncanakan kegiatannya tertuang dalam program kerja 

kesiswaan beserta dengan bagian BK di mana perencanaan 

kedisiplinan dilaksanakan pembinaan yaitu dalam kegiatan 

persemester paling tidak dua kali dalam setiap bulan 

P : Menurut Ibu apa tujuan dari perencanaan manajemen 

disiplin peserta didik dilaksanakan di MA ini ?  

J : Perencanaan kedisiplinan di lingkungan Madrasah bertujuan 

agar supaya semua siswa bisa mempunyai kesadaran untuk 

selalu mematuhi aturan atau peraturan yang ada di Madrasah 

baik itu kedisiplinan terkait dengan perilaku ataupun dalam 

kelengkapan atribut 

P : Kapan perencanaan pembinaan disiplin peserta didik di 

susun? 
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J: perencanaan kedisiplinan disusun pada awal tahun dalam 

rapat kerja kepala madrasah yang diketahui oleh Bapak Kamad 

dan disahkan oleh ketua Yayasan tata tertib siswi 

P : Siapa-siapa pihak yang dilibatkan terkait dalam manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik? 

J : 1 pembinaan yayasan, seksi pendidikan yayasan, kamad, 

kesiswaan dan BK 

P : Terkait perencanaan,  siapa yang punya andil  besar dalam 

pembinaan kedissiplinan siswa? 

J : Waka kesiswaan dan BK 

P : Apa harapan dengan adanya pembinaan kedisiplinn siswa 

di sekola? 

J : harapannya semua siswa bisa mempunyai tanggung jawab 

masing-masing dalam mematuhi semua peserta tertib yang ada 

di Madrasah sehingga kedepannya bisa untuk belajar dengan 

tenang dan ketika terjun ke masyarakat bisa untuk selalu 

memperhatikan diri dan juga tidak akan melanggar norma-

norma atau aturan baik yang tertulis maupun tidak di 

lingkungan Siswi itu berada 

2. Pengorganisasian 
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P : Mengapa pembinaan kedisiplinan penting dalam 

berorganisasi? 

J : Pembinaan kedisiplinan dalam berorganisasi sangat penting 

karena dapat untuk memotivasi para siswa Terutama yang ikut 

organisasi di Madrasah maupun yang tidak agar dapat selalu 

mendiskusikan dalam melakukan tugas dengan Selalu menaati 

setiap prosedur ataupun kebijakan yang berlaku di lembaga 

sekolah 

P : Bagaimana pembinaan kedisiplinan dapat dipertahankan 

dalam organisasi? 

J : pembinaan kedisiplinan dapat dipertahankan jika ada 

kesadaran penuh dari semua pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pembinaan kedisiplinan 

P :  Siapa yang bertanggung jawab atas disiplin dalam 

berorganisasi? 

J : Dalam pengorganisasian pasti ada yang bertanggung jawab 

yaitu kepala madrasah, kesiswaan, BK,  wali kelas dan dewan 

guru Pelaksanaan 

P : Bagaimana kegiatan pelaksanaan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : kegiatan kedisiplinan di Madrasah ini Alhamdulillah sudah 

baik karena notabene siswi yang belajar di Madrasah ini rata-
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rata adalah anak pondok pesantren ada juga anak pondok dan 

tidak pondok terlambat datang ke sekolah dan berpakaian serta 

beratribut kurang adanya kedisiplinan 

P : Seperti apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

J : Pedoman adalah tata tertib siswa yang ada bobot poin dalam 

setiap pelanggaran 

P : Bagaimana keterlibatan semua pihak yang terkait dalam 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

J : keterlibatan dalam pembinaan kedisiplinan yaitu dengan 

pembagian tugas dari kesiswaan dan BK setiap pagi ketika anak 

masuk pintu gerbang untuk mengecek bahwa siswa tersebut 

telah memenuhi tata tertib atau tidak. 

P : Bagaimana peran kepala sekolah dalam kegiatan pembinaan 

kedisiplinan siswa? 

J : kepala madrasah sebagai leader atau pemimpin selalu 

memberikan arahan kepada setiap kegiatan yang dilakukan 

oleh siswi dan bertanggung jawab penuh atas segala 

kedisiplinan semua siswi di lembaga madrasah 

3. Pengawasan 
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P : Bagaimana kegiatan pengawasan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik disekolah ini? 

J : Untuk melaksanakan kegiatan tugas pengawasan terhadap 

kedisiplinan perlu adanya kerjasama semua pihak di lembaga 

ini tidak mungkin kepala madrasah dapat melaksanakan 

kewajiban tanpa adanya pihak lain baik itu kesiswaan BK 

ataupun dewan guru sehingga akan dapat ketercapaian dalam 

kedisiplinan dalam proses belajar mengajar 

P : Bagaimana hasil evaluasi pengawasan kegiatan pelaksanaan 

manajemen pembinaan disipli peserta didik? 

J : Hasil dari pengawasan pembinaan kedisiplinan strep 

terkadang masih ada siswi yang datang terlambat untuk 

memasuki gerbang Madrasah masih ada sebagian yang tidak 

memakai atribut tidak sesuai jenjang kelas masih ada sebagian 

yang tidak memakai ciput atau kaos kaki atau memakai tas 

masih ada sebagian kecil yang bermake up berlebihan , ada juga 

siswi yang tidak mondok masih menggunakan motor , hp, 

membolos hal tersebut melanggar peraturan yang berlaku di 

sekolah 

P : Kapan dilakukan pengawasan  manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik? 

J : Setiap saat dan setiap hari 
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P : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilaksanakan kepala 

madrasah dalam ikutserta pembinaan kedisiplinan peserta didik 

di MA Banat Tajul ulum Brabo? 

J : bentuk pengawasan peserta didik pengawasan guru terhadap 

peserta didik pengawasan kesiswaan terhadap peserta didik 

pengawasan BK terhadap peserta didik 

P : Terkait kegiatan Tentu ada evaluasi atau pengawasan 

Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak sekolah untuk 

pembinaan kedisiplinan Setiap kegiatan pembinaan yang ada? 

J : kepala madrasah mengarahkan kedisiplinan semua warga 

Madrasah baik guru maupun siswa serta memberikan sanksi 

kepada pihak madrasah yang melanggar 

P : Setelah pelaksanaan pembinaan kedisiplinan evaluasi tentu 

dilakukan Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan evaluasi 

tersebut? 

J : yang terlibat evaluasi semua pihak antara lain Yayasan 

kesiswaan guru kamad BK 

P : Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan kedisiplinan siswa di sekolah? 

J : masih ada sebagian dewan guru yang belum punya 

kesadaran untuk ikut dalam menegakkan kedisiplinan 
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P : Apakah hasil dari kegiatan pembinaan kedisiplinan siswa di 

sekolah sudah sesuai dengan tujuan dan visi misi sekolah 

kepala madrasah dan seluruh wakil kepala? 

J : sudah sesuai dengan visi dan misi madrasah 

4. Implikasi pembinaan kedisiplinan siswa 

P : Bagaimana implikasi dari adanya pembinaan kedisiplinan 

dari belajar siswa? 

J : ketika siswi selalu mematuhi tata tertib maka korelasi akan 

ada peningkatan belajar dan prestasi siswi. Saya lihat ya mbak 

di madrasah ini kedisiplinannnya sudah sangat baik serta 

kerjasama seluruh stakeholder madrasah. Karena anak-anak itu 

pada takut kena hukuman mbak kalau misal telat masuk 

madrasah ataupun melanggar pelanggaran yang lain. 

P : Bagaimana capaian/ dampak pembinaan kedisiplinan jika 

dilihat dari tingkah laku peserta didik selama di sekolah? 

J : Dampak perilaku terhadap peserta didik akan menjadi lebih 

baik 

Keterangan : P : Pertanyaan  

   J : Jawab 
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Transkip Hasil Wawancara 3 

Nama  : Ibu Siti Aminah, S.Pd   

Jabatan  : BK 

Hari/Tanggal : Kamis/9 Juni 2023 

1. Perencanaan 

P : Menurut Ibu bagaimana perencanaan manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : program perencanaan disiplin direncanakan melalui 

program kegiatan program jangka panjang maupun jangka 

pendek yang terkait dengan kegiatan pendisiplinan anak seperti 

Pramuka penerapan bobot poin yang tercantum pada tata tertib 

Madrasah 

P : Menurut Ibu apa tujuan dari perencanaan manajemen 

disiplin peserta didik dilaksanakan di MA ini ?  

J : Tujuannya mendisiplinkan anak memberdayakan anak yang 

berkarakter serta mengembangkan madrasah yang berkualitas 

P : Kapan perencanaan pembinaan disiplin peserta didik di 

susun? 

J: Setiap awal tahun pembelajaran 
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P : Siapa-siapa pihak yang dilibatkan terkait dalam manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik? 

J : Yayasan kepala madrasah dan semua guru serta karyawan 

P : Terkait perencanaan,  siapa yang punya andil  besar dalam 

pembinaan kedissiplinan siswa? 

J : semua pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut 

termasuk wali murid dan murid 

P : Apa harapan dengan adanya pembinaan kedisiplinn siswa 

di sekola? 

J : dengan terwujudnya tujuan perencanaan tersebut  

2. Pengorganisasian 

P : Mengapa pembinaan kedisiplinan penting dalam 

berorganisasi? 

J : Sangat penting karena untuk membantu anggota organisasi 

yang berjiwa tanggung jawab dan mandiri 

P : Bagaimana pembinaan kedisiplinan dapat dipertahankan 

dalam organisasi? 

J : dengan mengimplementasikan peraturan yang sudah dibuat 

dengan konsisten 
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P :  Siapa yang bertanggung jawab atas disiplin dalam 

berorganisasi? 

J : semua pihak terlibat dan diri sendiri 

3. Pelaksanaan 

P : Bagaimana kegiatan pelaksanaan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : Dengan memberikan sanksi atau hukuman bagi semua yang 

melakukan pelanggaran 

P : Seperti apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

J : Memberikan buku bobot poin kepada peserta didik P :  

Bagaimana keterlibatan semua pihak yang terkait dalam 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

J : sangat aktif dan mendukung dalam keterlibatan kedisiplinan 

peserta didik 

P : Bagaimana peran kepala sekolah dalam kegiatan pembinaan 

kedisiplinan siswa? 

J : sangat penting karena sebagai pembina dan penanggung 

jawab 
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4. Pengawasan 

P : Bagaimana kegiatan pengawasan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik disekolah ini? 

J : Pengawasan manajemen pembinaan disiplin peserta didik 

dilakukan oleh kepala madrasah 

P : Bagaimana hasil evi pengawasan kegiatan pelaksanaan 

manajemen pembinaan disipli peserta didik? 

J : kegiatan pengawasan dilakukan oleh guru mapel wali kelas 

guru BK dan wali murid 

P : Kapan dilakukan pengawasan  manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik? 

J : dengan laporan rapor BK 

P : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilaksanakan kepala 

madrasah dalam ikutserta pembinaan kedisiplinan peserta didik 

di MA Banat Tajul ulum Brabo? 

J : setiap waktu selama proses KBM berlangsung 

P : Terkait kegiatan Tentu ada evaluasi atau pengawasan 

Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak sekolah untuk 

pembinaan kedisiplinan Setiap kegiatan pembinaan yang ada? 



 

160  

J : aporan Melalui rapat koordinasi antara pihak kesiswaan wali 

kelas dengan kepala madrasah 

P : Setelah pelaksanaan pembinaan kedisiplinan evaluasi tentu 

dilakukan Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan evaluasi 

tersebut? 

J : evaluasi dilakukan setiap akhir semester dengan melibatkan 

semua pihak 

P : Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan kedisiplinan siswa di sekolah? 

J : Murid yang menginjak usia remaja yang emosinya masih 

labil 

P : Apakah hasil dari kegiatan pembinaan kedisiplinan siswa di 

sekolah sudah sesuai dengan tujuan dan visi misi sekolah 

kepala madrasah dan seluruh wakil kepala? 

J : sudah namun belum maksima 

5. Implikasi pembinaan kedisiplinan siswa 

P : Bagaimana implikasi dari adanya pembinaan kedisiplinan 

dari belajar siswa? 

J : Untuk implikasi manajemen kesiswaan disini itukan hasil 

dari penerapan fungsi manajemen itu sendiri mulai dari analisis 
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kebutuhan siswa, rekrutmen siswa (penerimaan peserta didik), 

seleksi siswa, orientasi peserta didik, penempatan siswa atau 

pembagian kelas, pembinaan dan pengembangan, pencatatan 

dan pelaporan untuk di cek oleh kepala madrasah, serta 

kelulusan dan alumni. Terkait untuk kedisiplinan di sini mbak 

ketika penerimaan siswa baru, dalam implikasinya yang ada 

pada MA Banat Tajul Ulum ternyata memang sudah banyak 

yang tahu tata tertibnya karena ketika penerimaan siswa baru 

pihak madrasah memberikan selembaran kertas yang berisi tata 

tertib yang harus di patuhi oleh seluruh siswa disini, jadi siswa 

yang baru masuk saja sudah diajarkan untuk taat pada aturan 

yang membuat kedisipinan di madrasah berjalan dengan lancar. 

P : Bagaimana capaian/ dampak pembinaan kedisiplinan jika 

dilihat dari tingkah laku peserta didik selama di sekolah? 

J : karena sebagian besar siswa MA Banat Tajul Ulum adalah 

anak pondok pesantren jadi tingkah laku peserta didik relatif 

lebih mudah dipindah dan daripada madrasah atau sekolah 

yang tidak dari siswa Ponpes karena siswa yang dari Ponpes 

sudah terbiasa dengan kedisiplinan di Ponpes juga. 

Keterangan 

P : Pertanyaan  

 J : Jawab 
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Transkip Hasil Wawancara 4 

Nama  : Ibu Lutfiyah, S.Pd   

Jabatan  : Kurikulum 

Hari/Tanggal : Sabtu/10 Juni 2023 

1. Perencanaan 

P : Menurut Ibu bagaimana perencanaan manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : Perencanaan manajemen pembinaan kedisiplinan peserta 

didik Di MA Banat Tajul  Ulum telah disusun dan disepakati 

oleh semua pihak dan telah disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik 

P : Menurut Ibu apa tujuan dari perencanaan manajemen 

disiplin peserta didik dilaksanakan di MA ini ?  

J : Tujuannya tentu saja mengatur dan meningkatkan 

kedisiplinan serta tanggung jawab peserta didik juga dalam hal 

ini menumbuhkan dan membiasakan sikap akhlakul karimah 

P : Kapan perencanaan pembinaan disiplin peserta didik di 

susun? 

J: Di awal sebelum masuk tahun ajaran baru dalam rapat kerja 

tahunan 
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P : Siapa-siapa pihak yang dilibatkan terkait dalam manajemen 

pembinaan disiplin peserta didik? 

J : kepala madrasah, Waka kesiswaan, Bk, komite madrasah 

dan wali kelas 

P : Terkait perencanaan,  siapa yang punya andil  besar dalam 

pembinaan kedissiplinan siswa? 

J : Waka kesiswaan dan BK 

P : Apa harapan dengan adanya pembinaan kedisiplinn siswa 

di sekola? 

J : Peserta didik menyadari kesalahan dan bisa memperbaiki 

diri untuk menaati peraturan yang berlaku 

2. Pengorganisasian 

P : Mengapa pembinaan kedisiplinan penting dalam 

berorganisasi? 

J : Penting karena dalam berorganisasi kita bekerja sama 

dengan banyak orang dan pasti ada peraturan yang harus ditaati 

oleh semua anggota maka kedisiplinan merupakan hal yang 

penting. 

P : Bagaimana pembinaan kedisiplinan dapat dipertahankan 

dalam organisasi? 
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J : Melalui pembiasaan melakukan atau menjalankan atau 

menaati peraturan di manapun kita berada. 

P :  Siapa yang bertanggung jawab atas disiplin dalam 

berorganisasi? 

J : Semua anggota. 

3. Pelaksanaan 

P : Bagaimana kegiatan pelaksanaan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik di sekolah ini? 

J : Semua kegiatan pembinaan kedisiplinan siswa ditangani 

langsung oleh kesiswaan dan guru BK jika gagal dibina oleh 

wali kelas 

P : Seperti apa pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

J : Semuanya sudah tertuang dalam tata tertib peserta didik dan 

telah disosialisasikan sejak awal 

P : Bagaimana keterlibatan semua pihak yang terkait dalam 

manajemen pembinaan disiplin peserta didik? 

J : - Wali kelas memberi pembinaan awal 

 - kesiswaan dan BK memberi pembinaan jika diperlukan 
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- komite Madrasah berperan jika ada siswa yang tidak disiplin 

di luar madrasah 

P : Bagaimana peran kepala sekolah dalam kegiatan pembinaan 

kedisiplinan siswa? 

J : kepala madrasah memastikan bahwa kegiatan pembinaan 

terlaksana maksimal 

4. Pengawasan 

P : Bagaimana kegiatan pengawasan manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik disekolah ini? 

J : Pengawasan manajemen pembinaan disiplin peserta didik 

dilakukan oleh kepala madrasah 

P : Bagaimana hasil evi pengawasan kegiatan pelaksanaan 

manajemen pembinaan disipli peserta didik? 

J : Waka kesiswaan dan BK menyusun laporan per semester 

tentang kedisiplinan siswa kepada kepala madrasah 

P : Kapan dilakukan pengawasan  manajemen pembinaan 

disiplin peserta didik? 

J : Setiap saat 
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P : Bagaimana bentuk pengawasan yang dilaksanakan kepala 

madrasah dalam ikutserta pembinaan kedisiplinan peserta didik 

di MA Banat Tajul ulum Brabo? 

J : Mengawasi langsung evaluasi laporan di Waka kesiswaan 

dan BK sama 

P : Terkait kegiatan Tentu ada evaluasi atau pengawasan 

Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak sekolah untuk 

pembinaan kedisiplinan Setiap kegiatan pembinaan yang ada? 

J : Mengawasi langsung evaluasi laporan di Waka kesiswaan 

dan BK sama 

P : Setelah pelaksanaan pembinaan kedisiplinan evaluasi tentu 

dilakukan Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan evaluasi 

tersebut? 

J : kepala madrasah dan seluruh wakil kepala 

P : Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 

pembinaan kedisiplinan siswa di sekolah? 

J : kendala Terkadang ada siswa yang butuh perhatian khusus 

dan Intens 

P : Apakah hasil dari kegiatan pembinaan kedisiplinan siswa di 

sekolah sudah sesuai dengan tujuan dan visi misi sekolah 

kepala madrasah dan seluruh wakil kepala? 
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J : Sudah 

5. Implikasi pembinaan kedisiplinan siswa 

P : Bagaimana implikasi dari adanya pembinaan kedisiplinan 

dari belajar siswa? 

J : Implikasinya Siswa yang taat dan disiplin terhadap peraturan 

Madrasah biasanya juga disiplin terhadap diri sendiri dan pasti 

berpengaruh dengan belajarnya 

P : Bagaimana capaian/ dampak pembinaan kedisiplinan jika 

dilihat dari tingkah laku peserta didik selama di sekolah? 

J : karena sebagian besar siswa MA Banat Tajul Ulum adalah 

anak pondok pesantren jadi tingkah laku peserta didik relatif 

lebih mudah dipindah dan daripada madrasah atau sekolah 

yang tidak dari siswa Ponpes karena siswa yang dari Ponpes 

sudah terbiasa dengan kedisiplinan di Ponpes juga. 

Keterangan 

P : Pertanyaan  

 J : Jawab 
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LAMPIRAN 2 

Surat Ijin Riset Penelitian 
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LAMPIRAN 3 

Surat telah melaksanakan penelitian 
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LAMPIRAN 4 

Dokumentsi Wawancara 

 

 

 

 

 



 

171  

RIWAYAT HIDUP 

 

A. IDENTITAS DIRI 

1. Nama Lengkap : Intan Zulviana 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Grobogan, 1 Oktober 2001 

3. NIM   : 1903036106 

4. Alamat Rumah : Rt.05/Rw.01, Ds.   Tanggungharjo, 

Kec. Tanggungharjo, Kab. Grobogan 

5. No. Hp.  : 0882211799482 

6. Email   : intanzulviana001@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Pendidikan Formal: 

a. SDN 5 Tanggungharjo 

b. MTS Banat Tajul Ulum Brabo 

c. MA Banat Tajul Ulum Brabo 

d. UIN Walisongo Semarang 

2. Pendidikan Non-Formal: 

a. Madin Bustanul Arifin 

Semarang, 19 Desember 2023 

 

Intan Zulviana 

NIM.1903036106 

 

 

file:///C:/Users/wearnes/Downloads/intanzulviana001@gmail.com

	PERNYATAAN KEASLIAN
	PENGESAHAN

	NOTA PEMBIMBING
	ABSTRAK
	TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	BAB II
	MANAJEMEN PEMBINAAN KEDISIPLINAN SISWA
	A. Deskripsi Teori
	1. Manajemen kesiswaan
	2. Manajemen Pembinan kedisiplinan Siswa
	3. Implikasi Pembinaan Kedisiplinan Siswa

	B. Kajian Pustaka Relevan
	C. Kerangka Berfikir
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
	B. Tempat dan Waktu Penelitian
	C. Sumber Data
	D. Fokus Penelitian
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Uji Keabsahan Data
	D. Teknik Analisis Data
	BAB IV
	DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
	A. Deskripsi Data
	2. Deskripsi Data Khusus
	B. Analisis data
	C. Keterbatasan Penelitian
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LAMPIRAN 1
	Transkip Hasil Wawancara 1
	Transkip Hasil Wawancara 2
	Transkip Hasil Wawancara 3
	Transkip Hasil Wawancara 4
	LAMPIRAN 2
	LAMPIRAN 3

	LAMPIRAN 4
	RIWAYAT HIDUP

